Beliau di antaranya menyatakan: 

.( iulP JJ' C«£*uj jLpfc JJ) 0\ST J ) 



"Adalah dahulu seorang Nabi itu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedang- 
kan aku diutus kepada umat manusia secara umum. " 

Oleh karena itu Allah §i berfirman, 4 y. j — o— ^ 
"Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman 
kepadanya. " Yaitu, setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
pasti ia beriman kepada kitab yang penuh berkah ini, yang diturunkan kepada- 
mu, hai Muhammad, yakni al-Qur'an. 4 ojhilAf JLp 4 "Dan mereka 

selalu memelihara shalatnya. " Maksudnya, mereka senantiasa menjalankan 
kewajiban yang ditugaskan kepada mereka, yaitu menjalankan shalat tepat 
pada waktunya. 




Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan 
terhadap Allah atau yang berkata: " Telah diwahyukan kepadaku," padahal 
tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata: "Aku 
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah . " Alangkah dahsyat- 
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nya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalan tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para Malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu. " Di hari 
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu 
selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. (QS. 6:93) Dan 
sesungguhnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu , 
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di 
dunia) apa yang telah Kami kurniakan kepadamu; dan Kami tiada melihat 
besertamu pemberi syafa'at yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu- 
sekutu Allah di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara 
kamu dan telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap 
(sebagai sekutu Allah). (QS. 6:94) 

Allah SI berfirman, 4 '—lai' Asi JLa pL\ )> "Dan siapakah 

yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah. " 
Maksudnya, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim dari orang yang mengada- 
ada kedustaan terhadap Allah, di mana ia menjadikan bagi-Nya sekutu, anak, 
atau mengaku bahwa Allah telah mengutus dirinya kepada umat manusia, 
padahal Allah sama sekali tidak pernah mengutusnya. Oleh karena itu Allah St 
berfirman, 4 S y_ °J, ‘J\ Jti j ( 4 "Atau yang berkata: 'Telah 

di-wahyukan kepadaku, 'padahal tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya. " 

‘Ikrimah dan Qatadah mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Musailamah al-Kadzdzab.” 

Firman-Nya, 4 ^ J 4' ' — * 4 “Dan orang yang berkata: 

Aku akan menunmkan seperti apa yang diturunkan Allah. ” Dan barangsiapa 
mengaku bahwa dirinya mampu menandingi wahyu yang dibawa dari sisi 
Allah dengan perkataan yang diada-adakannya. Sebagaimana firman Allah 
SI j 4 f Aj ai \p\i Jlk lilj 4 “ Dan apabila dibacakan 

kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: ‘Sesungguhnya kami telah men- 
dengar (ayat-ayat seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini.’” (QS. Al-Anfaal: 31). 

Allah SI berfirman, 4 u JlhJl il is) j 4 “Alangkah 

dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut. ” Yakni berada dalam sakaratul maut 
dan kesulitan-kesulitannya. 4 f&dj l , 4 “Sedang para Malaikat mem- 
bentangkan tangannya. ” Maksudnya yaitu memukul. 

Adh-Dhahhak dan Abu Shalih mengemukakan: “Para Malaikat mem- 
bentangkan tangan mereka, maksudnya yaitu mengadzab.” 

Yang demikian itu, bahwa jika orang kafir mengalami naza' (sekarat), 
maka Malaikat akan membawakan kepadanya berita gembira berupa adzab, 
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belenggu, rantai, Neraka Jahim, air panas yang bergolak, dan kemurkaan Allah 
yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang, sehingga nyawanya bergejolak dalam 
jasadnya dan enggan keluar darinya, kemudian Malaikat memukulnya sehingga 
arwah mereka keluar dari jasad mereka seraya para Malaikat berseru kepada 

2 e £ % % s 9 % * j 9 * ' 9 „ % ' » 0 % * * i % , i 

mereka, 4 3 — yS- Ajjl 0 ) J&i O Ojj ^ 1 I j y>~\ ^ 

Keluarkanlah nyawamu!" Pada hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang 
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar. " Maksudnya, pada hari ini, kalian benar-benar dihinakan 
sehina-hinanya, sebagaimana dulu kalian telah mendustakan Allah dan enggan 
mengikuti ayat-ayat-Nya serta angkuh tunduk patuh kepada para Rasul-Nya. 

Telah banyak hadits mutawatir yang disebutkan berkenaan dengan 
saat naza’ yang dialami orang mukmin dan orang kafir, yang semuanya itu 
ada pada pembahasan firman Allah tH: a 

4 «S? - j' oGJi c-jhll l p-\i Al oi’ ^ "Allah meneguhkan (iman) 

orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 
dunia dan di akhirat. " (QS. Ibrahim: 27). 

Firman-Nya, ^ J_>l jU' llsii- 'I r ^r IuJj ^ "Dan sesungguhnya 

kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu Kami ciptakan 
pada mulanya. " Maksudnya, hal tersebut dikatakan kepada mereka pada hari 
mereka dikembalikan. Sebagaimana Allah berfirman: 

4 CS' U yd^r !uJ u2» ihj LS Sfi "Dan mereka akan dibawa 

ke hadapan Rabbmu dengan berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, 
sebagaimana Kami menciptakanmu pada kali yang pertama. " (QS. Al-Kahfi: 48). 
Maksudnya, sebagaimana Kami telah menciptakan kalian pertama kali, maka 
Kami mengembalikan kalian seperti itu lagi, dan kalian telah mengingkari 
hal itu akan terjadi dan bahkan menganggapnya mustahil, maka inilah hari 
kebangkitan itu. 

9 * y S S 9 f ^ y> s 

Firman Allah M, 4 j w* Jjj ^ 3^ i — * 'J j f “Dan kamu tinggal 

kan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepadamu. ” 
Yakni, berbagai kenikmatan dan harta benda yang telah dinikmati selama di 
dunia (kalian tinggalkan, t<l )di belakang kalian. 

Dalam sebuah hadits Shahih disebutkan bahwa Rasulullah lH bersabda: 

jl , w-Jiii cJST \»« vlD JJij ) 

.( iwJblJii S y' cO» C.3JL 'aOS jf c C-UjU 



“Anak Adam berkata: ‘Hartaku... hartaku...’ Adakah harta yang kau miliki, 
melainkan apa yang telah engkau makan, maka engkau telah habiskan, atau 
apa yang telah engkau pakai, engkau telah jadikan usang, atau apa yang engkau 
telah sedekahkan, maka engkau telah kekalkan, dan yang selain itu, akan 
lenyap dan ditinggalkan untuk orang lain.” 
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Firman-Nya lebih lanjut: 

4 ’pA P* j pAAli. °pA <s) ¥ “Dan Kami tidak melihat 

beserta kamu pemberi syafa’at yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Allah di antara kamu.” (Yang demikian itu merupakan) hinaan dan celaan 
atas apa yang mereka jadikan di dunia ini sebagai sekutu berupa patung dan 
berhala, dengan beranggapan bahwa semua itu dapat memberikan manfaat 
dalam kehidupan dan pada hari kebangkitan mereka. Maka pada hari Kiamat 
kelak, terputuslah semua hubungan di antara mereka, hilanglah kesesatan dan 
lenyaplah apa yang dahulu mereka ada-adakan. Dan dikatakan kepada mereka, 
4 j' J* oji j* pS" & 'J>\ "Di manakah berhala-berhala 

yang dahulu kamu selalu beribadah (, kepadafnya )) selain Allah ? Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri f" (QS. Asy-Syu’araa’: 92-93). 
Oleh karena itu, di sini Allah berfirman: 

4 'jS'SS °<pk i 'y. ^ "Dan Kami tidak melihat be- 

sertamu pemberi syafa 'at yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Allah di antara kamu. "Yaitu, penyekutuan dalam ibadah kepada mereka, dan 
kalian membagi ibadah yang sebenarnya kepada mereka (berhala-berhala). 

} & s ^ s S 

Selanjutnya Allah berfirman, 4 'pZS pA a»J ¥ "Sungguh telah terputuslah 
(pertalian) antara kamu. " 50 Ada yang membaca dengan menggunakan rafa ' 
(harakat dhammah) yakni putusnya persatuan dan dibaca dengan nasab, yakni 
telah terputus semua pertalian di antara kalian baik itu sebab-sebab, hubungan 
dan juga sarana. 4. pA Sf) ¥ 'Dan telah lenyap dari kamu. "Yakni telah pergi 
dari kalian, 4 <3. j — ‘P' 'S ¥ "Apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu 
Allah). "Yakni harapan yang ditujukan kepada berhala dan para sekutu. 






^ *£JT p Si IP tg Zigs 'S ^ 

4 S x t / x X" T f s* s' » 'C » . 

Jt-p \j iSxl-u 

S ^ s v ^ ^ <"'’■** -«■ 

2 JifS $ <p£ j, $ lj5Q f^pS-Ar 4'\ % 



1 Nafi*, Hafsh, dan al-Kisa-i membacanya ( pp. ^1“ al ' ) ; dengan menashabkan “o”, sedang- 
kan ulama lainnya dengan merafa’kannya ( luJ ). 
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Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah- 
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah , 
maka mengapa kamu masih berpaling. (QS. 6:95) Dia menyingsingkan 
pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat , dan (menjadikan) matahari 
dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Mahaperkasa 
lagi Mahamengetahui. (QS. 6:96) Dan Dialah yang menjadikan bintang- 
bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di 
darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda ke- 
besaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. 6:97) 



Allah Hf memberitahukan, bahwa Dia menumbuhkan biji dan benih 
tumbuh-tumbuhan. Artinya, Allah membelahnya di dalam tanah (yang lem- 
bab), kemudian dari biji-bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh- 
tumbuhan, sedangkan dari benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan 
berbagai macam warna, bentuk dan rasa yang berbeda. Oleh karena itu firman 
Allah iS§>, 4 j LkJl 'f lu 4 "Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 

biji buah-buahan. " Ditafsirkan dengan firman-Nya: 

4 'j*, fd j cAJi '-j» d — kJi Ah 4 “Dia mengeluarkan yang hidup dari 

yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. ” Maksudnya, Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan benih, yang me- 



rupakan benda mati. Sebagaimana firman-Nya: 

5-^0 ^ < a - o ^ ^ X K J0 , ^ ^ sv v t' 

j ^ ^ ... a ’l j — d f — .o t; Ua- j 



LaLA>- 1 4Jwdi 




4 j j!XC S 

"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang 
mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, 
maka daripadanya mereka makan, -sampai dengan firman-Nya- Dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. " (QS. Yaasiin: 33-36). 

Firman-Nya, 4 'o* P — dJ' - 4 “Dan mengeluarkan yang mati 

dari yang hidup. ” Penggalan ayat ini ber’athaf kepada., 4 j LJkJI fli 4 “Me- 
numbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. ” Kemudian Allah 
menafsirkannya dan setelah di'athafkan padanya firman-Nya: 

4 'o*, ^ J*, j>j 4 "Dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. " 

Para ahli tafsir mengungkapkan tentang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan demikian pula sebaliknya, dengan berbagai macam ungkapan 
yang semuanya saling berdekatan makna. Ada di antara mereka yang mengata- 
kan: "Yaitu mengeluarkan ayam dari telur, atau sebaliknya." Dan ada juga 
yang mengatakan: "Lahirnya anak shaleh dari orang yang jahat, dan sebaliknya." 
Dan masih banyak lagi ungkapan-ungkapan lainnya yang tercakup dalam 
makna ayat tersebut. 
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Setelah itu Allah fSf berfirman, 4 4 "(Yang memiliki sifat-sifat) 

demikian adalah Allah. " Maksudnya, yang melakukan semuanya itu tidak lain 
adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 4 ls— ^ 4 "Maka 

mengapa kamu masih berpaling? " Maksudnya, mengapa kalian berpaling dari 
kebenaran seraya menjauhinya menuju kepada yang bathil, sehingga kalian 
beribadah kepada ilah-ilah lain selain Allah. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 ’fA 4 "Dia menyingsing- 
kan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat. " Maksudnya, Aliahlah 
yang menciptakan terang dan gelap. Artinya, Aliahlah yang menggantikan 
kegelapan malam menjadi terbitnya waktu pagi lalu menyinari semua yang 
ada, dan ufuk pun bersinar terang, hingga lenyaplah kegelapan, malam pun 
pergi dengan kegelapannya, lalu datang siang dengan cahayanya yang terang. 
Allah §1 menjelaskan kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu yang 
saling bertentangan dan berbeda, yang menunjukkan kesempurnaan keagungan- 
Nya dan kebesaran kekuasaan-Nya. Allah menyebutkan bahwa Dialah yang 
menyingsingkan pagi atau sebaliknya, yaitu firman-Nya, 4 Jpi J^rj 4 "Dan 
menjadikan malam untuk beristirahat. " Maksudnya, hening dan gelap supaya 
segala sesuatu dapat merasakan ketenangan. 

Shuhaib ar-Rumi 4e> pernah berkata kepada isterinya yang murung 
karena melihat suaminya sering tidak tidur malam: “Sesungguhnya Allah 
menjadikan malam untuk beristirahat kecuali untuk Shuhaib, karena jika ia 
mengingat Surga, maka muncullah kerinduannya yang mendalam, dan jika ia 
mengingat Neraka, maka hilanglah rasa kantuknya.” 



Firman-Nya lebih lanjut, 4 j — 4 "Dan (menjadikan) 

matahari dan bulan untuk perhitungan. "Artinya, keduanya berjalan menurut 
perhitungan yang sempurna, terukur, tidak berubah, dan beraturan. Masing- 
masing dari keduanya memiliki orbit yang dilaluinya pada musim panas dan 
musim dingin, sehingga perjalanan itu menghasilkan pergantian malam dan 
siang berikut panjang dan pendeknya. 

Firman-Nya: 4 j 4 "Itulah ketentuan Allah yangMaha- 
perkasa lagi Mahamengetahui. " Maksudnya, segala sesuatu itu terjadi melalui 
ketetapan Allah yang Mahaperkasa yang tiada sesuatu pun dapat menentang 
dan menolaknya, yang Mahamengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada se- 
besar atom pun baik di langit maupun di bumi yang luput dari pengetahuan-Nya. 

Seringkah dalam menyebutkan penciptaan siang dan malam, matahari 
dan bulan, Allah §! mengakhirinya dengan kalimat “Mahaperkasa dan Maha- 
mengetahui,” sebagaimana yang disebutkan dalam ayat tersebut. 

Firman Allah §!, 4 j j?' I /■£$. f 1' ^ <^jJl 4 

“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikan- 
nya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. ” Sebagian ulama salaf me- 
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ngatakan: “Barangsiapa yang meyakini bahwa bintang-bintang itu mempunyai 
fungsi selain dari tiga hal tersebut, maka ia telah melakukan kesalahan dan 
berbuat dusta terhadap Allah §i, karena Allah telah menjadikannya sebagai 
hiasan langit, sebagai alat untuk melempari syaitan, dan sebagai petunjuk arah 
bagi manusia dalam kegelapan daratan dan lautan.” 

Firman-Nya, 4 — iV' li Ui a» 4 “ Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 

tanda-tanda kebesaran (Kami). ” Maksudnya, Kami telah menjelaskan dan me- 
nerangkannya, 4 ¥ “ Kepada orang-orang yang mengetahui. ” Maksud- 

nya, orang-orang yang berakal, yang mengetahui kebenaran dan menghindari 
semua kebathilan. 




Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri , maka (bagimu) ada 
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda- 
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. 6:98) 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit , lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pula- 
lah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. (QS. 6:99) 




Allah berfirman, 4 Sa*-l j ( _ r i? £ <^ill y>_> £ "Dan Dialah yang 

menciptakan kamu dari seorang diri.”' Yakni Adam $3IL 

Firman-Nya, ^ ^a£Lis ^ "Maka (bagimu) ada tempat tetap dan 

tempat simpanan. "Para ulama berbeda pendapat tentang makna hal itu. Dari 
Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Abu ‘Abdirrahman as-Sulami, Qais bin Abi Hazim, 
Mujahid, ‘Atha’, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, ‘Atha 
al-Khurasani dan juga ulama lainnya mengatakan, "4 Yaitu di dalam 

rahim.” Mereka atau mayoritas dari mereka mengatakan, vJjLd. j 4 Yaitu di 

dalam tulang sulbi.” Sedangkan dari Ibnu Mas'ud dan sekelompok mufasirin 
menyatakan sebaliknya. Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih jelas, 
wallahu a 'lam. 

Firman Allah §i, 4 o oUVi t&U* ai ^ "Sesungguhnya telah Kami 
jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui . " 
Artinya, mereka memahami dan menyadari Kalamullah beserta maknanya. 

Firman-Nya, 4 f&~}\ JjJl "Dan Dialah yang menurun- 

kan air hujan dari langit. " Maksudnya, dengan kadar tertentu, sebagai berkah 
dan rizki bagi hamba-hamba-Nya, untuk menghidupi dan menyirami ber- 
bagai makhluk- serta^sebagai rahmat Allah bagi seluruh makhluk-Nya. 

4 tjz- y $ “Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 

segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau.” Y aitu, tanaman-tanaman dan pepohonan yang 
hijau, dan setelah itu kami menciptakan di dalamnya biji-bijian dan buah- 
buahan. 

Oleh karena itu Allah berfirman, ^ £ I — %. 2U ^ — U "Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang bersusun. " Maksudnya, 
bersusun antara yang satu dengan yang lainnya, seperti bulir (misalnya pada 
padi,' Ed ), dan yang lainnya. 4 crt 'utj ^ "Dan dari mayang kurma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai. "(Kata merupakan) jamak dari 
kata " yj " yang berarti tandan kurma. 4 ^ "Yang menjulai. " Maksudnya, 

mudah dijangkau oleh orang yang memetiknya. 

Sebagaimana yang dikatakan ‘Ah bin Abi Thalhah al-Walibi, dari Ibnu 
‘Abbas: “4 ^ yang dimaksud dengannya adalah pohon kurma yang 

pendek yang tandannya menyentuh ke tanah.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir). 
Ia (Ibnu Jarir) mengatakan: “" olyi" adalah jamak dari kata sebagaimana 
kata merupakan jamak dari 1 

* 



Firman-Nya lebih lanjut, 4 



jiSrj )t> 'Dan kebun-kebun anggur. " 



Maksudnya, Kami juga mengeluarkan darinya kebun-kebun anggur. Kedua 
jenis buah itu (anggur dan kurma) merupakan jenis yang paling berharga bagi 
penduduk Hijaz, bahkan mungkin merupakan dua jenis buah terbaik di dunia. 
Sebagaimana Allah telah memberikan anugerah kepada hamba-hamba-Nya 
berupa kedua macam buah tersebut dalam firman-Nya: 




4 \ijjj \'jk* & o jjwtS j JjfJl' ^4 "D^m d<m kurma dan 

anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki yang baik. " (QS. An- 
Nahl: 67). Hal itu terjadi sebelum pengharaman khamr. 



Firman-Nya lebih lanjut, 4 'JA j o 4 "Dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. " Qatadah 
dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu kesamaan dalam daun dan bentuk, di 
mana masing-masing saling berdekatan, tetapi mempunyai perbedaan pada 
buahnya, baik bentuk, rasa, maupun sifatnya.” 



Firman-Nya, 4 **L' j 'JA\ Til « fc J\ \ /Jai\ 4 "Perhatikanlah buahnya pada 
waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya. " Al-Barra' 
bin ‘Azib, Ibnu ‘Abbas, adh-Dhahhak, ‘Atha' al-Khurasani, as-Suddi, Qatadah, 
dan ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, pikirkanlah kekuasaan Pen- 
ciptanya, dari tidak ada menjadi ada, setelah sebelumnya berupa sebuah kayu 
(pohon), kemudian menjadi anggur dan kurma dan lain sebagainya, dari ber- 



bagai ciptaan Allah S§, berupa berbagai warna, bentuk, rasa, dan aroma.” Oleh 
karena itu, di sini Allah berfirman, 4 gr-5 4 “ Sesungguhnya pada yang 
demikian itu, ” hai sekalian umat manusia. 4 ^ j 4 “Ada tanda-tanda. "Yaitu, 



bukti-bukti kesempurnaan kekuasaan Penciptanya, hikmah, dan rahmat-Nya. 
4 4 “ Bagi orang-orang yang beriman. "Maksudnya, mereka yang mem- 

benarkan-Nya dan mengikuti para Rasul-Nya. 




Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah , 
padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu , dan mereka berbohong 
(dengan mengatakan): "Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan 
perempuan tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. Mahasuci Allah dan Maha- 
tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. (QS. 6:100) 

Ini merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik yang ber- 
ibadah kepada ilah-ilah selain Allah. Mereka juga menyekutukan-Nya dalam 
menjalankan ibadah, yaitu mereka beribadah kepada jin dan menjadikannya 
sebagai sekutu bagi-Nya dalam beribadah, Mahatinggi Allah dari kemusyrikan 
dan kekafiran mereka Jika dikatakan: “Bagaimana bisa jin itu diibadahi, padahal 
mereka itu beribadah kepada berhala?” Jawabannya adalah, bahwa mereka 
itu tidak beribadah kepada mereka (patung atau berhala), melainkan sebagai 
wujud ketaatan mereka kepada jin, yang telah menyuruh mereka melakukan 
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hal itu. Sebagaimana firman-Nya, 4 ^ y *4. jh ki 3 AfA\ 4 "Patutkah kamu 

mengambil dia dan keturunannya sehagai pemimpin selain dari-Ku. " (QS. Al- 
Kahfi: 50). Dan pada hari Kiamat kelak, para Malaikat berkata: 

4 r' y ^ oji2J \f\A f y oh! 4 "Mahasuci Engkau, 

Engkaulah pelindung kami, bukan mereka. Bahkan mereka telah menyembah jin 
dan kebanyakan mereka beriman kepada jin itu. " (QS. Saba’: 41). Oleh karena 
itu Allah H berfirman, 4 'cfA EA'f. I fAA 3 4 "Dan mereka (orang-orang 

musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal Aliahlah yang mencipta- 
kan ]in-]in itu. " Maksudnya, padahal Aliahlah yang telah menciptakan mereka, 
Dialah Yang Mahapencipta yang tiada sekutu bagi-Nya, lalu bagaimana bisa 
selain diri-Nya diibadahi bersama dengan ibadah kepada-Nya. Sebagaimana 
ucapan Ibrahim: 4 <-> jAc A j ’fEzlA o y—^A A j y — Zc\ 4 "Apakah kamu ber- 

ibadah kepada patung-patung yang kamu pahat itu f Padahal Aliahlah yang men- 
ciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu. " (QS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Makna 
ayat tersebut adalah bahwa Allah berdiri sendiri dalam menciptakan semua 
makhluk. Oleh karena itu Dia harus diesakan dalam ibadah, hanya Dia saja, 
tiada sekutu bagi-Nya. 

Firman-Nya, 4 fy JA ^\Aj 'yA. l — ! I yy- 3 4 "Dan mereka membuat ke- 
bohongan (dengan mengatakan ): 'Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan, ' tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. " 

Dengan (ayat) ini, Allah mengingatkan kesesatan orang-orang yang 
sesat yang menyatakan, bahwa Allah mempunyai anak, sebagaimana yang 
dikatakan oleh kalangan orang-orang Yahudi terhadap ’Uzair, dan orang-orang 
Nasrani terhadap “Isa, serta anggapan di kalangan orang-orang musyrik Arab 
bahwa Malaikat itu anak perempuan Allah §|. Mahatinggi Allah dari apa yang 
dikatakan oleh orang-orang zhalim dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 

Makna firman-Nya, 4 ' AAj 4 yaitu, mereka mengada-ada dan berdusta, 
sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama Salaf. Jadi penafsirannya adalah, 
bahwa mereka telah menjadikan jin sebagai sekutu Allah dalam ibadah mereka, 
padahal Allah Ta’ala hanya sendiri dalam menciptakan mereka tanpa adanya 
sekutu, pembantu, dan pendukung. 4 f? JA ^\A 3 yA h I yy- 3 4 “ Dan mereka 
berbohong (dengan mengatakan): 'Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan , 5 tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. ” Yaitu, tanpa adanya (ilmu) 
pengetahuan terhadap hakikat apa yang mereka katakan, tetapi mereka katakan 
itu karena kejahilan (kebodohan) mereka akan Allah Ta'ala serta keagungan- 
Nya. Sesungguhnya tidak layak bagi Rabb sebagai Ilah untuk memiliki anak, 
laki-laki maupun perempuan, dan tidak juga isteri, dan tidak juga sekutu yang 
bersekutu dengan-Nya dalam penciptaan. Oleh karena itu Allah berfirman, 
4 ° y-y. As- JJUJj ’AAZL 4 "Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang 
mereka berikan. " Maksudnya, Mahasuci dan Mahaagung dari disifati dengan 
sifat-sifat yang diberikan oleh orang-orang bodoh lagi sesat, yaitu sifat ke- 
pemilikan anak, tandingan yang setara dan sekutu. 
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Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal 
Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatu ; dan Dia me- 
ngetahui segala sesuatu. (QS. 6:101) 

4 ol 4 " Dia Pencipta langit dan bumi. ” Maksudnya, 

yang mengadakan dan menciptakan keduanya tanpa ada contoh sebelum- 
nya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mujahid dan as-Suddi. Dan dari 
pengertian itu pula diambil istilah “bid’ah”, karena hal itu belum pernah ada 
sebelumnya. 

4 jJj aJ d JlD J\ 4 "Bagaimana Dia mempunyai anak. "Artinya, bagai- 
mana mungkin Allah mempunyai anak padahal Allah tidak mempunyai isteri. 
Karena anak itu terlahir hanya karena adanya dua pasang yang sepadan, sedang 
Allah Hf tidak ada satu pun makhluk-Nya yang dapat menyamai dan me- 
nyerupai-Nya, karena Dia adalah Pencipta segala sesuatu, sehingga tidak ada 
isteri dan anak bagi-Nya. 

4 ‘J* JS' jD- j 4 "Dia menciptakan segala sesuatu, dan 

Dia mengetahui segala sesuatu. "Allah H menjelaskan bahwa Dialah yang men- 
ciptakan segala sesuatu dan Allah mengetahui segala sesuatu. Lalu bagaimana 
mungkin Allah memiliki isteri yang sesuai dengan-Nya dari kalangan makhluk- 
Nya, padahal tidak ada satu pun makhluk-Nya yang setara dengan-Nya, lalu 
bagaimana Allah mempunyai anak? Mahatinggi Allah dari semuanya itu se- 
tinggi-tingginya. 




(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Rabb kamu ; tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. Pencipta segala sesuatu, maka 
ibadahilah Dia, dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. (QS. 6:102) 
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata , sedang Dia dapat melihat 
segala penglihatan itu dan Dialah yang Mahahalus lagi Mahamengetahui. 
(QS. 6:103) 

Allah f£ berfirman, 4 j* — <&' 4 “ Yang demikian itu ialah Allah, 

Rabb kamu. "Yaitu, yang menciptakan segala sesuatu, yang tiada beranak dan 
tidak pula beristeri. 4 4 ^ ^ 4) — =- '4 Y ty 4 4 "Tidak ada Ilah (yang 

berhak diibadahi) selain Dia, Pencipta segala sesuatu, maka ibadahilah Dia. " 
Maksudnya, beribadahlah hanya kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, yakinilah keesaan-Nya, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, yang 
tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak beristeri, serta tidak ada pula 
yang setara dan yang menandingi-Nya. 4 j ^ ur-^ Ai'f " Dan Dia 
adalah Pemelihara segala sesuatu. "Maksudnya, Pemelihara dan Pengawas yang 
mengatur segala sesuatu selain diri-Nya, memberikan rizki kepada mereka, 
dan melindungi mereka pada malam dan siang hari. 

4 I y f "Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. " Me- 
ngenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat ulama salaf. 

Menurut salah satu pendapat, bahwa Allah tidak dapat dijangkau oleh 
pandangan mata ketika di dunia meskipun tercapai oleh pandangan mata kelak 
di akhirat. Sebagaijnana yang disebutkan dalam hadits-hadits mutawatir yang 
bersumber dari Rasulullah 0 dari berbagai jalan, baik yang ditegaskan dalam 
kitab-kitab Shahih, Musnad, maupun Sunan, dari ‘Aisyah , ia berkata: 



^ & s y ✓ / z s s s s s y' ^ ^ ^ ® i z 

: 019 — aut ( JL p ijj 0t °ja 

s s s ’ 

4 jCAi ^YjY' Si 4 



"Barangsiapa beranggapan bahwa Muhammad melihat Rabbnya, berarti ia 
telah berdusta." -Dalam sebuah riwayat disebutkan: '(Berarti ia telah berbuat 
dusta) terhadap Allah. ' Karena sesungguhnya Allah 41 telah berfirman, Dia 
tidak dapat dicapai penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan 
itu. ' (Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan telah ditegaskan dalam kitab sh ahih 
dan juga kitab lainnya, dari ‘Aisyah, dari berbagai jalan). 

Sedangkan Ibnu ‘Abbas berpendapat lain, menurut Ibnu ‘Abbas, kata 
ru'yah (melihat) di dalam ayat tersebut bersifat mutlak. Bersumber darinya 
pula, bahwa Rasulullah melihat Allah dengan hati sebanyak dua kali, dan 
masalah ini akan dikemukakan dalam penafsiran awal surat an-Najm, insya 
Allah. 

Kelompok lain dari kalangan Mu'tazilah berpendapat, bahwa Allah 
tidak dapat dilihat baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, mereka 
telah bertolak-belakang dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Hal itu disebabkan 
oleh ketidaktahuan mereka terhadap dalil yang telah dimuat di dalam al-Qur'an 
dan Sunnah Rasulullah UI. 



b 






„ Adapim dalil darial-Qur'an di antaranya adalah, firman Allah Ta'ala, 
4 tfij J! W y- 4 £ "Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari 

itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah mereka melihat. " (QS. Al-Qiyaamah: 22-23). 
Juga (firman-Nya^mengenai orang-orang kafir, Allah $| berfirman: 

$ <j J jkkl! s£»°y_ ^ j J* °^\ ys' )> "Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka. " (QS. Al-Muthaffifiin: 
15). Imam asy-Syafi'i berkata: "Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang 
mukmin tidak terhalang untuk melihat Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi." 

Adapim dalam Sunnah, ada beberapa hadits mutawatir, dari Abu Sa'id, 
Abu Hurairah, Anas bin Malik, Juraij, Shuhaib, Bilal, dan beberapa Sahabat 
lainnya, dari Nabi H, bahwa orang-orang mukmin melihat Allah di alam 
akhirat di halaman rumah dan di taman-taman Surga. Semoga Allah §1 men- 
jadikan kita termasuk dalam golongan mereka, dengan karunia dan kemurahan- 
Nya, amin. 

Sedangkan ulama lainnya berpendapat, kata "d\ lebih khusus dari- 
pada kata (Makna al-Idrak, Ed )berarti meliputi secara keseluruhan. Lebih 

lanjut mereka berkata, tidak adanya peliputan itu tidak mengharuskan tidak 
adanya penglihatan, sebagaimana tidak adanya keseluruhan ilmu tidak meng- 
haruskan tidak adanya ilmu. Allah §1 berfirman, 4 ^ Vj ^ "Sedang 

ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. " (QS. Thaahaa: 110). 

Dalam Shahih Muslim disebutkan: 







"Aku tidak dapat menghitung pujian terhadap-Mu, Engkau adalah sebagaimana 
yang Engkau pujikan terhadap diri-Mu sendiri." 

Hal itu tidak mengharuskan tidak adanya pujian bagi-Nya, demikian 
juga (dalam masalah) ini. Dalam ash-Shahihain juga ditegaskan, dari Abu Musa 
al-Asy’ari 4fe, yang berstatus sebagai hadits marfu’: 



Jkf- aib jpj&U' j ^ ain o) ) 

ci>V y -j\Ui : jf- ]Ji\ L-fa? ij\£\ ji jin jin ji 

.( j* o j+flj <u)l j 



"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya untuk tidur. Allah 
merendahkan neraca (timbangan) dan meninggikannya. Kepada-Nya disampai- 
kan amal perbuatan siang hari sebelum malam, dan amal perbuatan malam 
dilaporkan sebelum siang hari tiba. Hijab Allah adalah cahaya -atau: api-, se- 
andainya Allah menyingkap hijab-Nya, niscaya cahaya wajahnya akan mem- 
bakar semua makhluk-Nya yang ada yang dicapai oleh penglihatan-Nya." 
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Firman-Nya, 4 "Sedang Dia dapat melihat segala peng- 

lihatan itu. " Maksudnya, Allah meliputi keseluruhannya dan mengetahui 
sepenuhnya, karena Aliahlah yang menciptakannya, sebagaimana Allah 31 
berfirman, 4 j — l0a. Di j jli- 4 "Apakah Allah yang menciptakan 

itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan), dan Allah Mahahalus 
lagi Mahamengetahui. " (QS. Al-Mulk: 14). 

Terkadang kalimat “pandangan mata” merupakan ungkapan bagi orang 
yang melihat itu sendiri, sebagaimana yang dikemukakan as-Suddi, mengenai 
firman-Nya, 4 j' — ^ J-4 j' — AJY fcjd 'i 4 "Dia tidak dapat dicapai oleh 

penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu. " Maksudnya, 
Allah tidak dapat dilihat oleh sesuatu pun, sedang Allah melihat semua makhluk. 

Mengenai firman-Nya, 4 4 "Dan Dialah yang Mahahalus 

lagi Mahamengetahui. "Abui ‘Aliyah mengatakan: "(Yaitu), Yang Mahal embut 
untuk mengeluarkan segala sesuatu dan Yang Mahamengetahui tempat masing- 
masing, wallahu a jam.” 



^■ fc * ** &.. U (j* ^r> *U- 



-y ^ ^ s - ' > 



. • Y K'k'VM" 



il U' 




9 C\ A' yA. ' ' *■ '' 
c— j . 



Sesungguhnya telah datang dari Rabbmu bukti-bukti yang terang; maka 
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sen- 
diri; dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatan- 
nya kembali kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pe- 
melihara(mu). (QS. 6:104) Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat 
Kami supaya (orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan yang 
mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan: "Kamu telah mempelajari 
ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab)," dan supaya Kami menjelaskan al-Qur'an 
itu kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. 6:105) 



Kata "'y L 



berarti berbagai keterangan dan hujjah yang dikandung 



oleh al-Qur’an dan yang dibawa oleh Rasulullah 

4 Lo 4 "Maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka 

(manfaatnya) bagi dirinya sendiri. Dan barangsiapa buta (tidak dapat melihat 
kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali kepadanya. " Setelah menyebut- 
kan mengenai keterangan dan hujjah itu, Allah §| berfirman: 4 0*» 4 
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"Dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya 
kembali kepadanya. " Artinya, bahwa akibat buruknya itu akan kembali ke- 
padanya. 

4 df 4 "Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pe- 

meliharaan). "Maksudnya, aku bukanlah penjaga dan pengawas, tetapi aku 
hanyalah penyampai belaka, Allah memberikan petunjuk kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula. 

£ 0 > ^ s s s 

4. odVI dt'Jaj 4 "Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat 
Kami. " Artinya, sebagaimana Kami telah menjelaskan ayat-ayat dalam surat 
ini, mengenai penjelasan tentang tauhid, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia, demikian pula Kami menjelaskan dan menafsirkan 
serta menerangkan ayat-ayat itu di setiap tempat karena ketidaktahuan orang- 
orang bodoh. Juga agar orang-orang musyrik dan orang-orang kafir mengata- 
kan: "Hai Muhammad, engkau telah mempelajari ayat-ayat itu dari Ahlul 
Kitab sebelummu, engkau telah belajar membaca dan mempelajarinya dari 
mereka." Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa'id 
bin Jubair, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Firman-Nya, 4 oP&t fji) illij 4 
"Dan supaya Kami menjelaskan al-Qur’an itu kepada orang-orang yang me- 
ngetahui. " Maksudnya, supaya Kami menerangkannya kepada kaum yang 
mengetahui kebenaran sehingga mereka mengikutinya dan mengetahui ke- 
bathilan sehingga menjauhinya. Sesungguhnya Allah §1 mempunyai hikmah 
yang sempurna dalam penyesatan terhadap orang-orang tersebut dan pem- 
berian penjelasan tentang kebenaran kepada yang lainnya. 




Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu; tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia , dan berpalinglah dari orang-orang 
musyrik. (QS. 6:106) Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukan-(Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi 
mereka; dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. (QS. 6:107) 

Allah H berfirman, memerintahkan kepada Rasul-Nya H dan orang- 
orang yang mengikuti jalannya, 4&?j o? i 'je-J ^ £4 ¥ “ Ikutilah apa yang 

telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu. ” Maksudnya, ikutilah hal itu, ikuti- 
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lah pula jejaknya, serta amalkanlah, karena apa yang diwahyukan kepadamu 
dari Rabbmu itu adalah haq (kebenaran), yang tidak ada keraguan di dalam- 
nya, karena sesungguhnya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. 

4 ctf j — p J* j 4 “Dan berpalinglah dari orang-orang musyrik. ” 

Maksudnya, hiarkan dan terlapang dadalah, serta tahanlah derita yang ditimpa- 
kan mereka kepadamu sehingga Allah membukakan jalan bagimu, memberi- 
kan pertolongan, serta memenangkanmu atas mereka. Dan ketahuilah bahwa- 
sanya Allah memiliki hikmah di dalam menyesatkan mereka, karena se- 
sungguhnya jika Allah menghendaki, niscaya Allah memberikan petunjuk 
kepada seluruh manusia, dan jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan me- 
nyatukan mereka dalam petunjuk. 

4 t "LA Al t TL °J> 4 ‘Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka 
tidak mempersekutukan(Nya). ” Maksudnya, tetapi Allah mempunyai kehendak 
dan hikmah dalam setiap hal yang dikehendaki dan dipilih-Nya. Dia tidak di- 
tanya tentang apa yang diperbuat-Nya, justru merekalah yang akan ditanya 
(diminta pertanggungan jawab). 31 

S- S S /■ 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 ' k . — A - pkk- f "Dan Kami tidak 

menjadikan kamu pemelihara bagi mereka. " Maksudnya, pemelihara yang me- 
melihara ucapan dan perbuatan mereka. 4 jWk* kJl "Uj 4 "Dan kamu se- 
kali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. "Maksudnya, untuk menjamin 
rizki mereka dan mengurus urusan-urusan mereka. Sebagaimana Allah ber- 
firman, 4 j ^yCS\ AllA Ljli 4 "Karena sesungguhnya tugasmu hanya 

menyampaikan saja, sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka. " (QS. 
Ar-Ra’d: 40). 






jJu \jl& \ a&\ j/i (yi 0 ^ J 
i/ -4 'v'\ 'awjC 









51 Allah tidak berbuat melainkan berdasarkan kebenaran, keadilan dan kebaikan, serta ter- 
lepas dari hal-hal yang bertolak belakang dari itu semua. Dari sinilah maka Allah tidak 
ditanya tentang kebaikan-Nya kenapa Dia berbuat, dan tidak ditanya tentang kejelekan- 
Nya karena Dia tidak berbuat jelek, walaupun Dia adalah penciptanya dan pencipta segala 
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Dan janganlah kamu memaki ilah-ilah yang mereka ibadahi selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka, lalu 
Allah memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(QS. 6:108) 



Allah §§ berfirman, melarang terhadap Rasul-Nya, Muhammad UI, 
dan orang-orang yang beriman dari mencaci ilah-ilah kaum musyrikin, meski- 
pun cacian itu mengandung kemaslahatan, namun hal itu menimbulkan ke- 
rusakan yang lebih besar daripada kemaslahatan itu sendiri, yaitu balasan orang- 
orang musyrik dengan cacian terhadap Ilah orang-orang mukmin, padahal Allah 
adalah "Rabb, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia." 

Sebagaimana yang dikatakan ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas, 
mengenai ayat ini, “Orang-orang musyrik itu berkata: ‘Hai Muhammad, engkau 
hentikan makianmu itu terhadap ilah-ilah kami, atau kami akan mencaci-maki 
Rabbmu.’ Lalu Allah melarang Rasulullah IH dan orang-orang mukmin men- 
caci patung-patung mereka, 4 (A? J*>. 4 Karena mereka nanti akan 
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. 

Abdurrazzaq mengatakan dari Ma'mar, dari Qatadah: "Dahulu kaum 
muslimin mencaci berhala-berhala orang-orang kafir, lalu orang-orang kafir 
mencaci maki Allah Ta’ala secara berlebihan dan tanpa didasari dengan ilmu 
pengetahuan, lalu Allah menurunkan, 4 oj> ^ o j — *-Ul I JlJ 'i “ Dan 

janganlah kamu memaki ilah-ilah yang mereka ihadahi selain Allah. ” 

4 rh j— i** '/•** ' j : ---:* 4 ‘Karena mereka nanti akan memaki Allah 

dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. “ Hal ini menunjukkan bahwa 
meninggalkan kemaslahatan untuk menghindari kerusakan yang lebih parah 
adalah lebih diutamakan. Hal itu didasarkan pada hadits shahih bahwasanya 
Rasulullah lH bersabda: 



: Jli J (L—j c-a-S'j J 'd •' s —** 1 tj 1 * ^ ) 



J 19 Ui j' . ( <lal c Jir jJ' UI ) 



-J £ 



£ r 



"Dilaknat orang yang mencaci-maki orang tuanya." Para Sahabat bertanya: 
"Ya Rasulullah, bagaimana seseorang mencaci-maki orang tuanya?" Beliau H 
menjawab: "Ia mencaci ayah seseorang, maka orang itu pun mencaci ayahnya. 
Ia mencaci ibu seseorang, maka orang itu pun mencaci ibunya (atau sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Rasulullah 31)." 

Firman-Nya, 4 (*4^ Y* iiLsT 4 “ Demikianlah Kami jadikan 

setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. ” Maksudnya, sebagaimana 
kami telah hiasi bagi orang-orang itu cinta kepada berhala-berhala mereka, 
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fanatik terhadapnya, serta mendukungnya. Demikian pula Kami hiasi setiap 
umat dari umat-umat yang sesat amal perbuatan mereka yang mereka kerjakan. 
Allah mempunyai hujjah yang kuat dan hikmah yang sempurna atas semua 
yang dikehendaki dan dipilih-Nya. 

4 j <JJ| p 4 "Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka , " 

Yaitu tempat kembali mereka. 4 p A 4 "Lalu Allah memberita- 
kan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. " Maksudnya, mereka 
akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan mereka tersebut, jika 
baik maka kebaikan pula balasannya, dan jika buruk, maka keburukan pula 
balasannya. 



p-s»j Joj Jji > w s-4a>j 



Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, bahwa 
sungguh jika datang kepada mereka suatu mukjizat, pastilah mereka ber- 
iman kepada-Nya. Katakanlah: “ Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya 
berada di sisi Allah.” Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa 
apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman. (QS. 6:109) Dan (begitu 
pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya, dan Kami 
biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. (QS. 6:110) 

Allah §i berfirman, memberitahukan tentang orang-orang musyrik, 
bahwa mereka telah bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan segala 
kesungguhan mereka. Artinya, mereka bersumpah dengan sumpah-sumpah 
yang penuh kesungguhan, 4 4 "Bahwa sungguh jika datang kepada 

mereka suatu tanda. "Yaitu, mukjizat atau suatu hal yang di luar kebiasaan. 
4 ^ 4 “Pastilah mereka beriman kepada-Nya. ” Maksudnya, pasti mereka 

akan membenarkannya. 4 ^ — -? ^ — TV' Ail J» 4 “ Katakanlah : \ Sesungguhnya 
mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah. Maksudnya, katakanlah hai 
Muhammad, kepada orang-orang yang menanyakan kepadamu tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) dengan penuh keangkuhan, kekafiran, dan keingkaran dan 
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bukan berdasarkan petunjuk dan keinginan untuk memperoleh bimbingan, 
bahwa tanda-tanda kekuasaan itu berada di tangan Allah 'M, jika berkehendak, 
Allah akan mendatangkannya kepada kalian, dan jika tidak, maka Allah akan 
membiarkan kalian, Allah berfirman: 

^ A3 s 9 s’ & s' £ ^ j' C 1 ^ ^ s s 

4 o j — IjVi o! V| obVb Jt'j— ^ <b' kk* 4 "Dan sekali-kali tidak ada yang 

menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. " 
(QS. Al-Israa': 59). 

Firman Allah 31 selanjutnya, 4 o 'i < — Jf BI ^ j 4 “Dan 
apakah yang memberitahukan kepadamu 52 bahwa apabila mukjizat datang mereka 
tidak akan beriman. ’ S3 Ada yang berpendapat, yang menjadi mukhathab (lawan 
bicara) dalam kata yusy’irukum adalah orang-orang musyrik. Pendapat itulah 
yang dikemukakan Mujahid. Seakan-akan Allah berfirman kepada mereka: 
“Apakah kalian mengetahui kebenaran sikap kalian terhadap sumpah-sumpah 
yang kalian ucapkan tersebut.” Berdasarkan hal tersebut, maka bacaan dengan 
menggunakan kasrah pada kata 4 o y? y V a ~\^ b| l$j| 4, sebagai bentuk berita 
tentang mereka dengan menafikan iman mereka pada saat datangnya tanda- 
tanda yang mereka minta. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa yang menjadi mukhathab dalam kata 
yusy 'imkum adalah orang-orang yang beriman. Seolah-olah Allah mengatakan: 
"Apakah kalian ketahui, hai orang-orang yang beriman." Berdasarkan hal 
tersebut, maka dibolehkan membaca "Innaha" dengan menggunakan kasrah 
seperti yang kita kemukakan pertama, atau "Annaha" dengan menggunakan 
harakat fathah sebagai ma 'mul (objek) dari kata yusy 'irukum. Dengan demikian, 
maka kata "laa" dalam firman-Nya, 4 ° JtM V * t*- b| 4 merupakan shilah 

(penyambung), dengan perkiraan redaksi sebagai berikut: "Apakah kalian 
mengetahui hai orang-orang yang beriman, yang kalian sangat menginginkan 
lagi antusias agar mereka beriman, bahwa jika tanda-tanda kekuasaan itu datang 
kepada mereka, pasti mereka akan beriman?” 



Firman-Nya, 



y l yJy jj uir j 4 "Dan (begitu 



pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya. "Mujahid berkata: 
“Artinya Kami berikan penghalang antara mereka dengan keimanan, sehingga 
meskipun datang setiap tanda kekuasaan kepada mereka, maka mereka tidak 
akan beriman, sebagaimana Kami telah menghalangi antara mereka dengan 
iman sejak pertama kali.” Hal yang demikian juga dikemukakan oleh Ikrimah 
dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 



Ibnu Kais i r dan Abu Bakar dengan perbedaan (bacaan) tentangnya, dan juga Abu ‘Amr 
membacanya ( o t U lii \^\ ) dengan mengkasrahkan hamzah, sedangkan ulama qira-at yang 
lainnya dengan memfathahkannya ( oAi- lil i^l ). 

1 Ibnu ‘Amir dan Hamzah membacanya 4 <a V 4 dengan menggunakan huruf "o", sedang- 
kan ulama qira-at yang lainnya dengan menggunakan 





J 



Firman-Nya setelah itu, 4. ^ "Dan Kami biarkan mereka. " Maksud- 

nya, Kami tinggalkan mereka. 4 Jt ^ "Dalam kesesatannya. "Ibnu ‘Abbas 
dan as-Suddi berkata: “Yaitu dalam kekufuran mereka.” Abui ‘Aliyah, ar-Rabi' 
bin Anas, dan Qatadah berkata: "Yaitu dalam kesesatan mereka." 

4 o b “Bergelimang. ” Al-A’masy berkata: “Berarti bermain-main.” 
Sedangkan Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Abui ‘Aliyah, ar-Rabi’ bin Anas, Abu Malik, 
dan yang lainnya berkata, “Yaitu di dalam kekufuran mereka, mereka bimbang/ 
bingung." 




Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka , dan orang-orang 
yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala 
sesuatu ke hadapan mereka , niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, 
kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(QS. 6:111) 

Allah Wi berfirman, kalau seandainya pun Kami mengabulkan per- 
mintaan orang-orang yang bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan 
segala kesungguhan, “Bahwa sesungguhnya jika datang kepada mereka suatu 
mukjizat, pastilah mereka beriman kepadanya.” Lalu Kami menurunkan 
kepada mereka para Malaikat yang memberitahukan risalah dari Allah kepada 
mereka untuk membenarkan para Rasul, seperti yang mereka minta, di mana 
mereka berkata: 4 — A \ j ^ “Atau kamu datangkan Allah dan 

Malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami. " (QS. Al-Israa': 92). 

Firman-Nya, 4 ls — ^ “Dan orang-orang yang telah mati ber- 
bicara dengan mereka. ” Maksudnya, orang-orang yang sudah mati itu mem- 
beritahu mereka akan kebenaraui apa yang dibawa oleh para Rasul kepada 
mereka. 4 V* * V* 1 V jWV ¥ “Dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu 

ke hadapan mereka. m Sebagian ulama membacanya qibala dengan mengkasrah- 
kan huruf qaf dan memfathahkan huruf ba, yang maknanya yaitu berhadapan 
dan menyaksikan dengan mata kepala. Sedangkan yang lainnya membacanya 
dengan mendhammahkannya (qubula), yang juga berarti berhadapan dan me- 

54 Nafi’ dan Ibnu ‘Amir membacanya 4 V /J* V ^ dengan mengkasrahkan " J" dan mem- 
fathahkan "D ' , sedangkan ulama qira-at yang lainnya dengan mendhamahkannya ( ). 



U 
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nyaksikan dengan mata kepala. Sebagaimana yang diriwayatkan ‘Ali bin Abi 
Thalhah dan al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas. Hal itu pula yang dikemukakan oleh 
Qatadah dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 

Mujahid berkata: “(Qubulan berarti) datang berbondong-bondong, 
kabilah demi kabilah.” Artinya, diperlihatkan kepada mereka setiap umat 
satu persatu. Lalu semuanya memberitahukan tentang kebenaran para Rasul 
dan apa yang dibawa mereka. 4 ^ J\ yi | ^ — Lj3 I J\S~ L f “ Niscaya mereka 
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. ” Maksudnya, bahwa 
petunjuk itu bergantung kepada-Nya dan bukan kepada mereka, dan Allah 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Allah kehendaki dan menyesat- 
kan siapa saja yang Allah kehendaki pula, Allah Mahakuasa berbuat apa yang 
Allah kehendaki, 4 o 'V ^ “Dia tidak ditanya tentang apa 

yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai. ” (QS. Al-Anbiyaa’: 23). 
Hal itu disebabkan oleh ilmu, hikmah, kekuasaan, kebesaran, dan penguasaan- 
Nya. Dan ayat ini adalah sebagaimana firman Allah fH: 

i jL-jVi \'/j lC jr % .'d JJy 's Liir a > 

"Sesungguhnya orang- orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih. " (QS. Yunus: 96-97). 



»<' 't*". 'A* V £ t^TT 07* -f. 

U j U ctuj *i _yj bj^ JjAJ' di j. 



Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu syaitan- 
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka mem- 
bisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkan mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan. (QS. 6:112) Dan (juga) agar hati kecil orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan 
itu, mereka merasa senang kepadanya, dan supaya mereka mengerjakan 
apa yang mereka (syaitan) kerjakan. (QS. 6:113) 



/ y,*'' 
<1 AJj^i 



Allah Ta'ala berfirman, sebagaimana Kami telah jadikan untukmu, 
wahai Muhammad, musuh-musuh yang menentang, memusuhi, dan melawan- 
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mu, Kami juga menjadikan musuh-musuh bagi setiap Nabi sebelum dirimu, 
oleh karena itu, hendaklah semua hal itu tidak menjadikanmu bersedih. Se- 
bagaimana Allah berfirman, 4 iiils f* f Jj Lis u Y il! JLSj ^ 4 "Tidaklah 
ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa yang se- 
sungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelum kamu. " (QS. Fushshilat: 
43). Waraqah bin Naufal pernah berkata kepada Rasulullah $&: "Sesungguh- 
nya tidak ada seorang pun datang dengan membawa seperti apa yang engkau 
bawa, melainkan mendapat perlawanan." 



Firman-Nya, 



M J ^ 



4 "Syaitan-syaitan (dari jenis) manusia 



dan (dari jenis) jin. "Merupakan badai (pengganti) dari kata sebelumnya, 
4 I fTs- f "Musuh. " Dengan pengertian, bahwa mereka mempunyai musuh yang 
berasal dari kalangan syaitan, baik yang berupa manusia maupun jin. Syaitan 
itu sendiri berarti segala sesuatu yang menyimpang dari tabiatnya berupa 
kejahatan. Dan tidak ada yang memusuhi para Rasul melainkan syaitan-syaitan, 
baik dari jenis manusia maupun jin. Semoga mereka dihinakan dan dilaknat 
oleh Allah. 



Firman Allah $1, 



J yu* 



Jl 



<jr 



y. 4 "Sebagian me- 



reka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia). " Artinya, sebagian dari syaitan-syaitan itu me- 
nyampaikan kepada sebagian lainnya kata-kata indah dan mempesona, yaitu 
dibumbui dengan hal-hal menarik yang dapat memperdaya pendengarnya 
yang tidak mengerti tipu dayanya. 

) ) s y* s ss' 

4 6 di'j * L_I i “ jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya mereka 

tidak mengerjakannya. ” Maksudnya, semuanya itu terjadi karena takdir, ke- 
tetapan dan kehendak Allah, bahwa setiap Nabi mempunyai musuh yang 
berupa syaitan-syaitan tersebut. 4 4 “Maka tinggalkanlah mereka. ” Artinya, 

biarkan saja mereka itu. 4 o fff lij f “ Dan apa yang mereka ada-adakan. ” Yaitu, 
apa yang mereka dustakan. Maksudnya, biarkan saja hal-hal menyakitkan yang 
dilakukan mereka tersebut, dan bertawakkallah kepada Allah atas permusuhan 
mereka itu, sesungguhnya cukuplah Allah sebagai pelindung dan penolongmu 
dari mereka. 

Firman-Nya, 4 f\ 4 "Agar cenderung kepada bisikan itu. " Me- 
nurut Ibnu ‘Abbas: “Agar condong kepadanya.” 4 «S — fff. S f f »Lusl 4 
“Hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat. "Yaitu hati, 
akal, dan pendengaran mereka cenderung kepada bisikan tersebut. 4 4 

“(Dan agar) mereka merasa senang kepadanya.” Yakni, (agar mereka) merasa 
suka dan menghendakinya. Mengenai firman-Nya, 4 <4 j — » 'f** y* £ ' j — 8 ffb 4 
“Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan} kerjakan. ” 'Ali bin 
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Agar mereka mengusahakan apa 
yang mereka usahakan.” Sedangkan as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: "Agar 
mereka mengerjakan apa yang mereka kerjakan." 
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Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah , padahal Dialah 
yang telah menurunkan Kitab (al-Qur'an) kepadamu dengan terperinci? 
Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka, mereka 
mengetahui bahwa al-Qur'an itu diturunkan dari Rabbmu dengan sebenar- 
nya. Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. 
(QS. 6:114) Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat 
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimat- 
Nya, dan Dialah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 6:1 15) 



Allah §| berfirman kepada Nabi-Nya lH, katakanlah kepada orang- 
orang yang berbuat syirik kepada Allah yang beribadah kepada selain-Nya, 
4 t 4 Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah. " 

Yaitu (untuk memutuskan) antara diriku dan kalian. 

4 jiiDi Jyi (^jJI 4 "Padahal Dialah yang telah menurunkan kitab 

(al-Qur'an) kepadamu dengan terperinci?" Yaitu secara jelas dan gamblang. 

4 (Ui-Jlj 'Ji±S\ j 4 “Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab 
kepada mereka.” Maksudnya, orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

4 jJj j j* Sy» $ 4 "Mereka mengetahui bahwa al-Qur'an itu diturun- 

kan dari Rabbmu dengan sebenarnya. "Yakni, berdasarkan kabar gembira me- 
ngenai kedatanganmu yang ada pada mereka, dari para Nabi sebelum engkau. 
4 j — I ydA 'j* 'M 4 "Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang 
ragu-ragu . " 

Firman-Nya, 4 li!w> iF j CIS' c_Jj 4 "Telah sempurnalah kalimat 

Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil. " Qatadah berkata: 
"Yaitu benar dalam firman-Nya, dan adil dalam putusan-Nya." 4 J A* 'i 4 
"Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya. " Maksudnya, tidak 
ada seorang pun yang dapat menolak putusan Allah Ta’ala, di dunia maupun di 
akhirat. 4 4 “Dialah yang Mahamendengar.” Terhadap segala ucapan 

para hamba-Nya. 4 ^4^' 4 "Lagi Mahamengetahui. " Terhadap semua gerak dan 
diamnya mereka, (Dialah) yang akan memberi balasan kepada setiap orang 
yang beramal sesuai dengan amalnya. 




278 



Tafsir Ibnu Kai 




6. SURAT AL AN' AAM 



^ 



O ^ 6^ ^-4 O 4 olj 




,- >ttt ^ u i 






Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah). (QS. 6:116) Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang 
lebih mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. 6:117) 

Allah Si memberitahukan tentang keadaan mayoritas penghuni bumi 
ini dari kalangan anak cucu Adam, bahwa mereka berada dalam kesesatan. 

■ , tt * $ 9 j** < ) ' ^ * s''*"' 

Sebagaimana Allah f}| berfirman, 4 Oi P y "Dan sesungguhnya 
telah sesat sebelum mereka (Quraisy) sebagian besar dari orang-orang yang ter- 
dahulu. " (QS. Ash-Shaaffaat: 71). Keberadaan mereka dalam kesesatan tersebut 
bukanlah atas dasar keyakinan, melainkan persangkaan dusta dan bathil. 



j j-p *V| (V* <1)1 j 



“ Mereka tidak lain hanyalah meng- 



ikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap 
Allah).” Al-kharshu sinonim dengan al-hazru yang berarti dugaan/perkiraan. 
Dikatakan "Jk3l yy" yaitu menaksir buah kurma yang ada di pohon. 

Dan semua keadaan di atas itu adalah berdasarkan takdir dan kehendak 
Allah §!, 4 Lf (yfk J* 'y ^ “ Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih 

mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya. * Maka Dia memudah- 
kan orang itu ke arah kesesatan itu. 4 jU** yj £ "Dan Dia lebih me- 

ngetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. " Maka Dia pun me- 
mudahkan mereka kepada petunjuk itu, dan setiap orang dimudahkan sesuai 
dengan yang telah ditakdirkan untuknya. 



1 
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, -c-j> / ^ »> r-f > -f'f / ,s^ 

ylp ^ ^ j 

Maka makanlah hinatang-hinatang (yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. (QS. 
6:1 18) Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya 
Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, 
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan 
(dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa 
nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas. (QS. 6:119) 

Inilah pembolehan dari Allah bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, 
yaitu mereka diperbolehkan memakan binatang-binatang yang disembelih 
dengan menyebut nama-Nya. Pengertian dari itu, bahwa binatang-binatang 
yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, sama sekali tidak di- 
perbolehkan untuk dimakan. Sebagaimana yang dilakukan orang-orang kafir 
Quraisy mereka memperbolehkan memakan bangkai, dan binatang-binatang 
yang disembelih atas nama berhala dan lain-lainnya. 

Selanjutnya Allah menyerukan agar memakan binatang-binatang yang 
disembelih dengan menyebut nama-Nya. Allah berfirman, 

^ ^iClp f j — i- £ jtai ai j 4 — % JjI tl-l 'jjs'Lj. lys l; "Mengapa kamu 

tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya > padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepadamu 
apa yang diharamkan-Nya atasmu. " Artinya, Allah telah menjelaskan dan 
menerangkan kepada kalian apa-apa yang diharamkan kepada kalian. 

Sebagian ulama 55 membaca kata “fashshala” dalam ayat tersebut dengan 
menggunakan tasydid dan sebagian lainnya tidak menggunakannya, dan kedua- 
duanya bermakna menjelaskan dan menerangkan. 

4 } — lil 'pijj — UAl £ VI ^ " Kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya . " 
Artinya, kecuali dalam keadaan terpaksa, maka diperbolehkan bagi kalian 
memakan apa yang kalian dapatkan. Setelah itu Allah Ta’ala menerangkan 



55 Para ulama Kufah dan Nafi’ membacanya ( jU Ji ) dengan memfathahkan “ ^3 ” dan men- 
tasydidkan “ ^ ”, sedangkan ulama qira-at lainnya dengan mendhammahkan “ ” dan 



mengkashrahkan 4 
di atas. 



^ ), tidak diketahui dari mana penulis mengambil keterangan 
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kebodohan orang-orang musyrik dalam pendapat mereka yang salah, yang 
menghalalkan bangkai-bangkai dan binatang-binatang yang disembelih dengan 
menyebut selain nama Allah Ta'ala, Allah berfirman, 

4 ^Upf jk ji b j jLyaJ l oi j £ "Dan sesungguhnya 

kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan 
hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas. " Maksudnya, Allah lebih 
mengetahui akan pelanggaran, kebohongan dan kedustaan mereka. 



<S JjA~- 'fP ASL 6 






Dan tinggalkanlah dosa yang nampak , dan yang tersembunyi. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada 
hari Kiamat), disebabkan apa yang mereka telah kerjakan. (QS. 6:120) 

Mujahid berkata: “Maksud dari firman-Nya: 4 j — 'jAj ¥ 

Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi. ‘Yakni perbuatan 
maksiat, baik yang dilakukan secara terang-terangan maupun sembunyi-sem- 
bunyi.” Yang benar bahwa ayat itu bersifat umum, sebagaimana firman-Nya, 
4 'fY ^ j i$I» 'f£> & AJI f j f j — »- AjI J» 4 “ Katakanlah : ‘Rabbku hanya meng- 
haramkan perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi. 
(QS. Al-A’raaf: 33). Oleh karena itu Allah SI berfirman, 

4 Oji fh ' A f Y of-Yf \ ol 4 “ Sesungguhnya orang-orang yang 

mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada hari Kiamat), disebabkan 
apa yang telah mereka kerjakan. "Artinya, baik dosa itu dilakukan secara terang- 
terangan maupun sembunyi-sembunyi, maka Allah akan membalasnya. 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari an-Nawwas bin Sam’an, dia berkata: 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah $&, mengenai perbuatan dosa, maka 
beliau iH bersabda: 

.( aIIp ^Uai <LM cJb jSTj U ) 

‘Perbuatan dosa itu adalah sesuatu yang merisaukan di dalam hatimu, dan 
engkau tidak menyukai orang lain mengetahuinya.’” 56 



’ HR. Muslim dan Ahmad. 
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Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu ; dan jika kamu menuruti 
mereka , sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. 
(QS. 6:121) 

Ayat di atas dijadikan dasar oleh orang-orang yang berpendapat, bahwa 
binatang sembelihan itu tidak halal jika tidak disebutkan nama Allah pada saat 
menyembelihnya, meskipun yang menyembelihnya itu seorang muslim. Me- 
ngenai masalah ini para imam telah berbeda pendapat menjadi tiga kelompok. 

Pertama , mereka yang berpendapat bahwa binatang sembelihan yang 
bersifat seperti ini (disembelih dengan tidak menyebut nama Allah), maka tidak 
halal dimakan, baik tidak disebutkannya nama Allah itu karena kesengajaan, 
maupun karena terlupa. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, Nafi’, 
‘Amir asy-Sya'bi, dan Muhammad bin Sirin, juga salah satu riwayat dari Imam 
Malik, dan riwayat dari Ahmad bin Hanbal, yang didukung oleh sekelompok 
dari kalangan pengikut beliau yang terdahulu maupun yang datang belakangan. 

Pendapat ini merupakan pilihan Abu Tsaur, Dawud azh-Zhahiri, juga 
pilihan Abui Futuh Muhammad bin Muhammad bin ‘AH ath-Tha'i, salah se- 
orang pengikut Imam asy-Syafi'i yang datang belakangan dalam bukunya 
yang berjudul al-Arba'iin. Pendapat mereka ini didasarkan pada ayat di atas dan 
pada ayat tentang perburuan binatang, 4 A* fy - ilj pAlie A? I 

"Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah 
atas binatang buas itu (waktu melepasnya). " (QS ; Al-Maa-idah: 4). Kemudian 
ayat tersebut dipertegas dengan firman-Nya, 4 jLaJ aJj j)> "Sesungguhnya per- 
buatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. "Ada yang mengatakan, bahwa 
dhamir (kata ganti) pada kata “ jAy ifl ” kembali kepada tindakan memakan, 
ada pula pendapat yang mengatakan kembali kepada penyembelihan dengan 
tidak menyebut nama Allah. 

Selain itu, pendapat tersebut juga didasarkan pada hadits-hadits tentang 
perintah menyebut nama Allah pada saat menyembelih binatang, dan pada 
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saat melepas binatang penangkap buruan. Misalnya hadits dari ‘Adiy bin 
Hatim dan hadits Abu Tsa’labah, dalam ash-Shahihain, Rasulullah 0 bersabda: 

.( djdp c. k ^ \ cs/ij jJtJ» ddr 'ci-jl 6» > 

"Jika kamu melepas anjingmu yang sudah terlatih dan kamu telah menyebut 
nama Allah atasnya, maka makanlah binatang yang berhasil ditangkapnya 
untukmu." 

Juga hadits dari Rafi’ bin Khadij, Rasulullah 0 bersabda: 

. ( o aiai U ) 

"Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan telah dibacakan nama Allah 
atasnya, maka makanlah binatang itu." (Hadits ini pun terdapat di dalam ash- 

Shahihain). 

Juga (berdasarkan) hadits Ibnu Mas'ud 4§b, bahwa Rasulullah 0 ber- 
sabda kepada para jin: 

.( 6 * jU-l jfi JST ) 

"Untuk kalian semua tulang binatang yang disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya." (HR. Muslim). 

Juga (berdasarkan) hadits dari Jundab bin Sufyan al-Bajali, ia berkata, 
Rasulullah 0 bersabda: 

Ji. jvi ^5 p' ^ yip y* y 

"Barangsiapa menyembelih kurban sebelum mengerjakan shalat, maka hen- 
daklah dia menyembelih lagi sebagai gantinya, dan barangsiapa yang belum 
menyembelih sampai kita selesai mengerjakan shalat, maka hendaklah dia 
menyembelih dengan menyebut nama Allah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
Wallahu a’lam. 

Kedua , pendapat yang menyatakan bahwa penyebutan nama Allah 
itu bukan suatu yang disyaratkan melainkan hanya disunnahkan saja, sehingga 
jika ditinggalkan baik secara sengaja maupun karena lalai tidak apa-apa. Pendapat 
ini adalah madzhab Imam asy-Syafi’i dan seluruh pengikutnya, serta salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad seperti dinukil oleh Hanbal. Juga merupakan salah 
satu riwayat dari pendapat Imam Malik, seperti dinyatakan oleh Asyhab bin 
‘Abdul ‘Aziz salah seorang pengikutnya. Pendapat ini disebutkan dari Ibnu 
‘Abbas, Abu Hurairah, dan ‘Atha’ bin Abi Rabah, wallahu a'lam. 

Imam asy-Syafi’i memahami ayat ini: 

^ jLoJ Aji j 4 — lip iiil *L\ \jlf\5 Vj $ “Dan janganlah kamu memakan 
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binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Se- 
sungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. ” Adalah mengenai 
binatang yang disembelih untuk dipersembahkan kepada selain Allah, se- 
bagaimana firman Allah §i, 4 J?' f £ “Atau suatu kefasikan (yaitu 

binatang) yang disembelih atas hama selain Allah. " (QS. Al-An’aam: 145 ). 

Mengenai ayat, 4 (f 'f' 1 f Sj p \ f \ Jfb S/j ^ "Dan janganlah kamu 
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelih- 
nya, " Ibnu Juraij mengatakan dari ‘Atha’, ia berkata: “Allah melarang memakan 
binatang yang disembelih orang-orang Quraisy untuk berhala-berhala. Serta 
melarang memakan binatang yang disembelih orang-orang Majusi. Dan jalan 
yang ditempuh oleh Imam asy-Syafi’i ini cukup kuat.” Wallahu a’lam. 

(Masih) mengenai ayat, 4 (f j*--- 1 f^>°,J f \jf\5 4 "Dan janganlah 

kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika me- 
nyembelihnya. " Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu Abbas berkata: "Y aitu 
bangkai." Hal ini juga diriwayatkan dari Abu Zur'ah, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Ibnu Lahi'ah, dari ‘Atha' bin as-Saib. 

Madzhab ini menggunakan dalil hadits yang diriwayatkan Abu Dawud 
dalam kitab al-Maraasil (hadits-hadits mursal), dari hadits Tsaur bin Yazid, 
dari ash-Shalt as-Sadusi, maula Suwaid bin Maimun, salah seorang tabi'in yang 
disebutkan Abu Hatim bin Hibban dalam kitab ats-Tsiqaat, dia berkata: 
“Rasulullah 0 bersabda: 

.( k jy '/l di jy y j»i j^-i 'jfl ) 

‘Sembelihan orang muslim itu halal, baik disebutkan nama Allah maupun 
tidak disebutkan. Karena sesungguhnya jika ia menyebut, maka dia tidak me- 
nyebut melainkan nama Allah.’” 

(Hadits ini mursal, diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh ad- 
Daruquthni dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia berkata: "Jika seorang muslim me- 
nyembelih binatang sedang dia tidak menyebut nama Allah, maka hendaklah 
dia memakannya, karena sesungguhnya di dalam dirinya terdapat sesuatu nama 
dari nama-nama Allah."). 

Al-Baihaqi juga menggunakan argumentasi dengan hadits dari ‘Aisyah 
, bahwasanya ada beberapa Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, ada suatu 
kaum yang dekat dengan masa jahiliyah mendatangi kami dengan membawa 
daging, yang kami tidak mengetahui apakah penyembelihannya disertai dengan 
menyebut nama Allah atau tidak?" Beliau 0 bersabda: 

"Bacalah oleh kalian bismillah dan makanlah." 57 

57 



HR. Al-Bukhari. 
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Lebih lanjut dia mengatakan: "Jika penyebutan bismillah (pada saat 
menyembelih) itu merupakan syarat, niscaya tidak akan diberikan keringanan 
bagi mereka untuk memakannya, kecuali dengan adanya realisasi dari hal ter- 
sebut, wallahu a 'lam.” 

Ketiga, pendapat yang menyatakan, jika tidak membaca bismillah itu 
karena terlupa (tidak disengaja), maka tiada masalah baginya, tetapi jika dengan 
sengaja, maka binatang yang disembelih itu tidak halal dimakan. Inilah pendapat 
yang masyhur dari madzhab Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal. Pendapat 
ini juga dianut oleh Abu Hanifah dan para pengikutnya, serta Ishaq bin 
Rahawaih. Pendapat ini diriwayatkan juga dari ‘Ali, Ibnu ‘Abbas, Said bin 
al-Musayyab, ‘Atha’, Thawus, al-Hasan al-Bashri, Abu Malik, ‘Abdurrahman 
bin Abu Laila, Ja’far bin Muhammad, dan Rabi'ah bin Abi ‘Abdir Rahman. 

Imam Abui Hasan al-Marghinani dalam kitabnya al-Hidaayah telah 
menukil ijma', sebelum Imam asy-Syafi'i, atas pengharaman memakan binatang 
yang disembelih dengan tidak menyebutkan nama Allah secara sengaja. Oleh 
karena itu Abu Yusuf dan para syaikh mengatakan: "Jika seorang hakim 
memutuskan diperbolehkan penjualannya, maka tidak boleh dilaksanakan 
keputusannya itu, karena bertentangan dengan ijma'." 

Namun apa yang dikatakannya ini aneh sekali, sebagaimana telah di- 
kemukakan tadi, mengenai adanya perbedaan pendapat sejak sebelum Imam 
asy-Syafi’i, wallahu a’lam. 

Pendapat (yang ketiga) ini menggunakan dalil hadits yang diriwayat- 
kan Ibnu Majah, melalui beberapa jalan, dari Ibnu ‘Abbas, Abu Hurairah, Abu 
Dzar, ‘Uqbah bin ‘Amir, dan ‘Abdullah bin ‘Amr, dari Nabi §1: 

.( alip \ jA jSksIiI \j*j cOLLdllj iill cM ) 

"Sesungguhnya Allah memberikan maaf bagi umatku atas kesalahan dan ke- 
lupaan, serta apa yang dilakukan karena terpaksa." 

Tetapi pendapat ini perlu ditinjau lagi, wallahu a' alam. 

Abu Dawud berkata dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman Allah H, 
4 J!l LTLL'I olj 4 "Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 

kawan-kawannya. " (Artinya), mereka (syaitan) mengatakan: ‘Apa yang di- 
sembelih Allah, maka janganlah kalian memakannya, tetapi makanlah apa 
yang kalian sembelih sendiri.’ Lalu Allah menurunkan firman-Nya: 

4 ^ — 1 L- Al jL-l j' Sl p i — L 4 "Dan janganlah kamu memakan binatang- 

binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. ”’ 

(Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Ibnu Abi Hatim dari ‘Amr 
bin ‘Abdullah, dari Waki', dari Israil. Dan isnad hadits ini shahih). 
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Ibnujuraij mengatakan, ‘“Amr bin Dinar berkata dari ‘Ikrimah: ‘Se- 
sungguhnya orang-orang musyrik dari kaum Quraisy, menulis surat kepada 
Persia untuk melawan Romawi. Lalu Persia mengirim surat kepada mereka, 
bahwa Muhammad dan para Sahabatnya mengaku mengikuti perintah Allah, 
bahwa apa yang disembelih Allah dengan pisau (maksudnya bangkai, Ed ), mereka 
tidak memakannya, sedang apa yang disembelih oleh mereka sendiri, maka 
mereka pun memakannya. Setelah itu orang-orang musyrik mengirim surat 
kepada para Sahabat Rasulullah il tentang hal tersebut, lalu hal itu mem- 




' Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya 
syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. 
Dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang- 
orang yang musyrik. ' Dan turun pula firman-Nya: 

4 ' jjA ‘—’A j JH gr- f f 4 Sebagian mereka membisikkan kepada 

sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). ’ 
(QS. Al-An’aam: 112).” 

Firman Allah, 4 j* jl j $ "Dan jika kamu menuruti mereka. "Yaitu 
dalam memakan bangkai, 4o f fdj 'Sesungguhnya kamu tentulah menjadi 

orang-orang yang musyrik . " 



Demikian pula apa yang dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, 
dan beberapa orang dari kalangan ulama salaf. 

Firman Allah §|, 4o f j' _> "Dan jika kamu menuruti 
mereka. Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. " Arti- 
nya, jika kalian berpaling dari perintah, dan syari'at Allah $1 bagi kalian, ke- 
pada ucapan selain dari-Nya, lalu kalian mendahulukan ucapan selain dari-Nya 
itu, maka yang demikian itu merupakan perbuatan syirik. Seperti firman-Nya, 
4 -i' Oji f' A ' y jj jU-jA ' ' 4 "Mereka menjadikan orang-orang alim- 

nya, dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb selain Allah. " (QS. At-Taubah: 31). 



Mengenai penafsiran ayat ini, at-Tirmidzi telah meriwayatkan dari 
‘Adi bin Hatim, bahwa dia berkata: "Ya Rasulullah, mereka itu tidak me- 
nyembah mereka (orang-orang alim dan para rahib)." Maka beliau H pun 
menjawab: 






o J & 

■( 

“Tidak demikian, sesungguhnya orang-orang alim dan para rahib menghalal- 
kan yang haram dan mengharamkan yang halal bagi mereka, lalu mereka 
mengikuti orang-orang alim dan para rahib itu, maka yang demikian itu me- 
rupakan penyembahan kepada orang-orang alim dan para rahib tersebut." 






Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan , dan 
Kami berikan kepadanya cahaya yang terang , yang dengan cahaya itu dia 
dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia , serupa dengan orang 
yang keadaannya berada dalam gelap gulita, yang sekali-kali tidak dapat 
keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu me- 
mandang baik apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 6:122) 



Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah fH bagi orang 
mukmin, yang sebelumnya dalam keadaan mati, maksudnya dalam kesesatan, 
ia binasa dan bingung, lalu Allah menghidupkannya kembali, yakni meng- 
hidupkan hatinya dengan iman, serta menunjuki dan menuntunnya untuk 
mengikuti para Rasul-Nya. 4 Jt 1 j J 4 “Dan Kami berikan 

kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia. ” Artinya, dia mendapatkan petunjuk bagai- 
mana harus berjalan dan bertindak dengan cahaya itu. Cahaya tersebut adalah 
al-Qur’an, sebagaimana yang diriwayatkan al-‘Aufi dan Ibnu Abi Thalhah dari 
Ibnu ‘Abbas. Sedangkan menurut as-Suddi (adalah) Islam. Dan semuanya itu 
benar. 



4 oA llihJi ( _ s — » hi 4 “ Serupa dengan orang yang keadaannya berada 

dalam gelap gulita. ” Yaitu kebodohan, hawa nafsu, dan kesesatan yang beraneka 
ragam. 4 ^ r. j' — ^ ^ “Yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya ?” 

Artinya, tidak mendapatkan petunjuk kepada jalan keluar dan juga jalan me- 
nuju keselamatan. Sebagaimana firman Allah M: 






,111 L)! 1 



“Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir , pe- 
lindung-pelindungnya adalah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni Neraka, mereka kekal 
di dalamnya. " (QS. Al-Baqarah: 257). Ayat-ayat mengenai hal ini sangat banyak. 
Letak kesesuaian perumpamaan dengan cahaya, dan kegelapan di sini terdapat 
pada permulaan surat al-An'aam ini. Allah W> berfirman, 4 jP'j «olliLJl Jii-j 4 
‘Dan menjadikan gelap dan terang. ” 






Dan yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum tercakup di 
dalamnya orang mukmin dan orang kafir. 

Firman-Nya, ^ o fAl l ilWS' "Demikianlah Kami 
jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah mereka kerjakan. " 
Maksudnya, Kami menjadikan kebodohan dan kesesatan mereka itu sesuatu 
yang indah bagi mereka, sebagai ketentuan dan hikmah yang sempurna dari 
Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, Yang Esa, (dan) tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 




Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat 
yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. Dan 
mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri , sedang mereka 
tidak menyadarinya. (QS. 6:123) Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka , 
mereka berkata: "Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada 
kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah. " Allah lebih mengetahui di mana Allah menempatkan tugas kerasulan. 
Orang-orang yang berdosa , nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan 
siksa yang keras, disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. (QS. 6:124) 

Allah fH berfirman, "Wahai Muhammad, sebagaimana Kami telah 
menjadikan di negerimu penjahat-penjahat, para pemimpin, serta penyeru 
kepada kekufuran dan menghalangi jalan Allah, dan (menyeru) kepada pe- 
nentangan, dan permusuhan kepadamu, demikian pula para Rasul sebelummu, 
mereka mendapatkan cobaan-cobaan seperti itu, kemudian kesudahan yang 
baik bagi mereka." 

Firman-Nya, 4 ^ $ "Penjahat-penjahat yang terbesar, 

agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. " Ibnu Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Kami menjadikan orang-orang jahat 
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berkuasa atas mereka, lalu mereka berbuat jahat di negeri itu. Jika mereka telah 
melakukan hal itu, maka Kami pun membinasakan mereka dengan adzab.” 
Mujahid dan Qatadah berkata, 4 yd- y^ ^ "Penjahat-penjahat yang terbesar- 
nya). " (Maksudnya adalah), pembesar-pembesarnya (negeri tersebut). Menurut 
penulis (Ibnu Katsir), “Demikian juga firman-Nya: 

yK '\ 5^ 4j jl Lwj tij jl* (Jli ^/1 ^jJu y ^ y K? L» j ^ 

^ /■ / Z' # 

'z) y**- 1 L»j 

‘Dtfn Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: 'Sesungguhnya 
kami mengingkari apa yang kamu diutus menyampaikannya. ' Dan mereka ber- 
kata: 'Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu), 
dan kami sekali-kali tidak akan diadzab. '" (QS. Saba’: 34-35). Yang dimaksud 
dengan " tipu daya" di sini adalah seruan mereka kepada kesesatan dengan mem- 
perindah kata-kata dan juga perbuatan. 

✓ / } s 4 s > ^ 

Sedangkan firman-Nya, 4 “ill o/jKd. "Dan mereka 

tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka tidak menyadari- 
nya. " Artinya, akibat tipu daya dan penyesatan mereka terhadap orang lain 
yang mereka sesatkan itu, tidak akan kembali kecuali kepada diri mereka 
sendiri. 

Firman-Nya, 4 t s yj? J* ' yd 'Mj ^ 

"Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 'Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah di- 
berikan kepada utusan-utusan Allah. '"Yakni, jika datang kepada mereka ayat, 
bukti, dan hujjah yang pasti, maka mereka mengatakan: 

4 'yj Jji jS- 'ja’p J> "Kami tidak akan beriman sehingga diberi- 

kan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan- 
utusan Allah. " Maksudnya, sehingga datang kepada kami Malaikat-Malaikat 
membawakan fisalah dari Allah, sebagaimana para Malaikat itu telah mem- 
bawanya kepada para Rasul, sebagaimana firman Allah Jallaa wa Alaa : 

4 <Jy j' Jyl YJ o S Jlij $ "Berkatalah orang-orang 

yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami: 'Mengapakah tidak diturun- 
kan kepada kita Malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Rabb kita?"' (QS. 
Al-Furqaan: 21). 

Firman-Nya, 4 && j ^j>\ 4 "Allah lebih mengetahui di mana 

Allah menempatkan tugas kerasulan. " Artinya, bahwa Allah lebih tahu ke mana 
risalah (tugas kerasulan) itu ditempatkan, dan siapa hamba-Nya yang layak 
mengembannya, sebagaimana firman-Nya yang lain: 

4 j j J 'y S°J ^ ‘Dan mereka 

berkata: Mengapa al-Qiir’an ini tidak diturunkan kepada seorang (yang) besar 
dari salah satu dari dua negeri (Makkah dan Tha-if) ini?' Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Rabbmu?” (QS. Az-Zukhruf: 31-32). Padahal mereka 
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mengakui keutamaan, kemuliaan, nasab, kesucian keluarga, tempat di mana 
Rasulullah 0 dididik dan dibesarkan, -semoga Allah melimpahkan shalawat 
kepada beliau, juga bershalawat kepada beliau para Malaikat, serta orang-orang 
yang beriman kepadanya-, sampai mereka menyebut beliau sebelum menerima 
wahyu sebagai “al-amin.” Hal itu juga diakui oleh pemimpin orang-orang kafir, 
Abu Sufyan, yaitu ketika dia ditanya oleh Heraclius, seorang raja Romawi: 
“Bagaimana nasabnya di tengah-tengah kalian?” Abu Sufyan menjawab: “Di 
kalangan kami, dia adalah seorang yang bernasab terhormat.” Lebih lanjut 
Heraclius menanyakan: “Apakah kalian menuduhnya pendusta sebelum dia me- 
nyampaikan dakwahnya itu?” “Tidak,” jawabnya. (Dan seterusnya). Kesucian 
sifat-sifat beliau M inilah yang dijadikan dalil oleh raja Romawi atas kebenaran 
kenabiannya, serta kebenaran ajaran yang dibawanya. 

Imam Ahmad berkata dari Watsilah bin al-Asqa’ 4&>, bahwa Rasulullah 
M bersabda: 

caiUf ^ J-f ^ j t Jsf ’ o * ) 

y' y' ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ' s s y " ' 

J* J jf J ^ J» J 

•( 

“Sesungguhnya Allah telah memilih Isma’il dari keturunan Ibrahim, memilih 
Bani Kinanah dari anak-anak Isma’il, memilih Quraisy dari Bani Kinanah, me- 
milih Bani Hasyim dari kaum Quraisy, dan memilihku dari Bani Hasyim." 

(Hadits seperti ini hanya diriwayatkan oleh Muslim dari hadits al- 
Auza'i, dia adalah ‘Abdurrahman bin ‘Amr, Imam kaum muslimin di Syam). 

Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah 4&, Rasulullah 
M bersabda: 

A & y o o y y y y y A o 

* A « » . ♦. e ^ A A .&y ** T y' • A ** 9 y 9 A A 

. ( ^£JUl 0 j* c U jf& U j* ) 

✓ y y y 

"Aku diutus pada masa yang terbaik dari masa kehidupan Bani Adam, (setelah 
berlalu) masa demi masa, sehingga aku diutus pada masa di mana aku berada." 

Firman Allah f!§, 4 ^ Lp jliL» l yy' j? "Orang- 

orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan siksa yang 
keras. " Ini merupakan ancaman yang sangat keras dan tegas dari Allah, bagi 
orang yang angkuh mengikuti dan mematuhi Rasul-Rasul-Nya terhadap apa 
yang dibawa mereka, bahwa pada hari Kiamat kelak di hadapan Allah $i, dia 
akan ditimpa kehinaan yang abadi, dikarenakan mereka telah menyombong- 
kan diri di dunia, maka Allah menimpakan siksa kepada mereka sebagai ke- 
hinaan pada hari Kiamat kelak. Seperti firman Allah tH, 

4. ji ‘J» ojj&cLA 'jij . Jl jj ^ "Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku, akan masuk Neraka Jahannam 
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dalam keadaan hina dina. " (QS. Al-Mu’min: 60). Artinya, mereka sangat hina, 
rendah dan tidak berharga. 

Firman Allah tlt, 4 o 1 y^ ^ ^\jj> j 4 "Dan siksa yang keras 

disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. " Karena seringkah tipu daya itu 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan halus, maka mereka pun mendapat- 
kan adzab yang sangat keras dari Allah pada hari Kiamat kelak, sebagai balasan 
yang setimpal. 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan, dari Rasu- 
lullah 'H, beliau bersabda: 

S / s A A s s * s s O s 1» s # 

. ( 0^3 djwtP' odlA :^jUL3 ^ .L ■ w t.\j) ^ . ‘i^*! ) 

f s s ' f S 

"Akan diberi tanda bagi setiap orang yang berkhianat sebuah bendera pada 
pantatnya pada hari Kiamat kelak, lalu dikatakan: 'Inilah pengkhianatan Fulan 
bin Fulan.'" 

Hikmah dari hal tersebut adalah karena pengkhianatan itu dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi, yang tidak terlihat oleh orang lain, maka pada hari 
Kiamat kelak akan terlihat sebagai tanda yang jelas pada pelakunya, akibat 
perbuatannya. 



u' o* J dy 

4 Cll4r-=S» \ju^9 S-Yz. 

^ / 'Irf y * * Sa ^ 'k ‘ 



£ 

<fe 




\ \ o' 

Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya pe- 
tunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. 
Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah men- 
jadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. 
Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. 
(QS. 6:125) 

Allah Ta’ala berfirman, 4 r'A-'h » JA* Zyd. jl ^jI i J h "Barang- 

siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. " Artinya, Allah 
akan memudahkan, menguatkan, dan meringankan dirinya kepada hal itu. 
Inilah tanda-tanda menuju kepada kebaikan, sebagaimana firman Allah §|. 





SURAT AL AN'AAM 



jvA <j' AsA\j (3 yAh\ a _f J _^L* S Uj, jLcY i— ■ ~>- <5)' /^>3j 4 

4 

"Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan menjadikan iman 
itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan 
dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. " 
(QS. Al-Hujuraat: 7). 

Mengenai firman-Nya, 4 f'7 — Ayi rfA Tff u' <5)1 s f jA 4 “ Barang - 

siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam , ” Ibnu ‘Abbas 4fe 
berkata: “Allah melapangkan hatinya untuk bertauhid dan beriman kepada- 
Nya.” Demikian juga dikatakan oleh Abu Malik dan yang lainnya, dan pe- 
ngertian inilah yang jelas. 

Firman-Nya, 4 A'r- U — D JAA iUt, u' * j. 4 “ Dan harangsiapa 

yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak 
lagi sempit. ”Kata 4 A~f 4 dibaca 58 dengan fathah di atas huruf “ dhad ” dan sukun 
di atas huruf “ya” 4 '-C* 4- Sedangkan mayoritas ulama membaca “ dhayyiqan”, 
dengan fathah di atas huruf “dhad” dan tasydid di atas huruf “ya”. Itu merupa- 
kan dua aksen seperti dan "D*". Sebagian lainnya membaca “harijan ” , 59 
dengan fathah di atas huruf “ha” dan kasrah di bawah huruf “ra”. As-Suddi 
berkata: “Menurut suatu pendapat bahwa kata itu berarti orang yang berdosa.” 
Ada juga pendapat lain, bahwa dengan makna qira’at lainnya yaitu “harajan ” , 
dengan fathah di atas huruf “ha” dan “ra”, berarti sesuatu yang tidak dapat me- 
nerima petunjuk, serta tidak dapat menyerap sesuatu yang bermanfaat dari 
keimanan juga melaksanakannya. 

‘Umar bin al-Khaththab pernah bertanya kepada seorang Badui dari 
Mudlij mengenai " harajah ", maka orang itu menjawab: "Yaitu sebatang pohon 
yang terletak di antara pepohonan yang tidak dapat dijangkau oleh hewan 
gembalaan, binatang liar ataupun yang lainnya." Lalu ‘Umar bin Khaththab 
pun berkata: "Demikian juga hati orang munafik, tidak dapat dijangkau sama 
sekali oleh suatu kebaikan. " 



oicA' ISU' 






Mengenai firman-Nya, 4 * ^ bJo ^ “ Seolah-olah dia sedang 

mendaki ke langit . ” As-Suddi berkata: “Karena kesempitan pada dadanya.” 
Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Inilah perumpaan yang diberikan Allah 
untuk hati orang kafir yang benar-benar amat sempit untuk sampainya ke- 
imanan kepadanya. Perumpamaannya dalam menolak dan kesempitannya 
dari sampainya keimanan kepadanya, seperti penolakan dirinya dan ketidak- 



* Ibnu Katsir membacanya ( ) dengan “ya” disukunkan, sementara ahli qira-at lainnya 

membaca dengan “ya” di tasydidkan ( ui ). 

Nafi' dan Abu Bakar membaca " £ y- ", sementara ahli qira-at lainnya membaca " 
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mampuannya untuk menaiki langit, karena yang demikian itu di luar ke- 
mampuan dan kesanggupannya.” 

/'> t s * 's s 9 Z ^ * sO s ' ' 

Mengenai firman-Nya, a S l dJAS' f "Begitu- 

lah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. " Abu Ja’far 
bin Jarir berkata: “Sebagaimana Allah telah menjadikan hati orang-orang yang 
dikehendaki-Nya tersesat menjadi sesak lagi sempit, maka demikian juga Allah 
menjadikan syaitan berkuasa terhadapnya dan terhadap orang-orang sejenis- 
nya yang menolak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, hingga syaitan itu 
menyesatkan dan menghalanginya dari jalan Allah.” 

Menurut Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Ar-rijsu adalah 
syaitan." Sedangkan Mujahid berkata: "Ar-rijsu adalah, segala sesuatu yang 
tidak ada kebaikannya." 




Dan inilah jalan Rabbmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran. 
(QS. 6:126) Bagi mereka (disediakan) Darussalam (Surga) pada sisi Rabbnya, 
dan Dialah Pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu 
mereka kerjakan. (QS. 6:127) 

Setelah Allah menyebutkan jalan orang-orang yang tersesat dari 
jalan-Nya, Allah mengingatkan kemuliaan ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya 
berupa petunjuk dan agama yang benar, lalu Allah §i berfirman: 

4 iiL j l J!» j f "Dan inilah jalan Rahhmu. (jalan) yang lurus. " Kalimat 

ini berkedudukan manshub sebagai hal. Maksud (ayat ini adalah): "Inilah agama 
yang telah Kami tetapkan bagimu, ya Muhammad, melalui apa-apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu di dalam al-Qur’an ini adalah jalan Allah yang 
lurus." 

Sebagaimana telah dikemukakan dalam hadits al-Harits dari ‘Ali, me- 
ngenai penyifatan terhadap al-Qur’an: "Dia (al-Qur’an itu) merupakan jalan 
Allah yang lurus, tali Allah yang sangat kuat, dan kitab yang penuh hikmah." 
Hadits ini selengkapnya diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi. 





Firman-Nya, 4. ^ 'f "Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 

ayat-ayat (Kami). " Maksudnya, Kami telah menerangkan, dan menafsirkannya 
4 o /J' -4 /J 'f "Kepada orang-orang yang mengambil pelajaran. "Yaitu kepada 
orang-orang yang memiliki y>emahaman, kesadaran dan akal tentang Allah 
dan Rasul-Nya. 4. fALJl J °// f "Bagi mereka (disediakan) Darussalam. "Yakni, 
Surga. 4 j -J f 'Di sisi Rahh mereka. " Maksudnya, pada hari Kiamat kelak. 
Allah menyifati Surga pada ayat ini dengan sebutan "Darussalam' adalah, karena 
keselamatan mereka dalam perjalanan melewati jalan yang lurus dengan meng- 
ikuti jejak dan cara para Nabi. Sebagaimana mereka telah selamat dari bahaya 
jalan-jalan yang bengkok, maka mereka pun sampai kepada "Darussalam" . 

4 p — /“j 4 “ Dan Dialah pelindung mereka. ” Artinya, Allah adalah 
penjaga, penolong, dan pendukung mereka. 4 c/lY I I — 1< f "Disebabkan 
amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan. "Yakni, sebagai balasan atas amal 
saleh mereka, Allah melindungi dan memberikan kepada mereka pahala Surga 
karena kemurahan dan karunia-Nya. 









Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya , 
(dan Allah berfirman): "Hai golongan jin (syaitan), sesungguhnya kamu 
telah banyak (menyesatkan) manusia," lalu berkatalah kawan-kawan mereka 
dari golongan manusia: "Ya Rabb kami, sesungguhnya sebagian daripada 
kami telah dapat kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai 
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami. " Allah berfirman: 
"Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali 
kalau Allah menghendaki (yang lain)." Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
bijaksana lagi Mahamengetahui. (QS. 6 : 128 ) 



Allah !i berfirman, 4 j 4 ‘Dan. ” Ingatlah wahai Muhammad, tentang 
apa-apa yang engkau ceritakan dan peringatkan kepada mereka. 

4 J’yd-H r/ f "Hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya. " 
Yaitu para jin dan kawan-kawan mereka dari kalangan umat manusia yang 





beribadah kepada mereka (jin) di dunia, meminta perlindungan kepada mereka, 
mentaati mereka, serta sebagian mereka membisikkan kepada sebagian lain- 
nya perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu. 



4 _r4' JjELh ai 'fAA L' 4 "Wahai golongan jin (syaitan), sesung- 
guhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia. " Artinya, Allah berfirman, 
wahai golongan jin -dan Siyaqul kalam (konteks pembicaraan) menunjukkan 
adanya suatu yang mahdzuf (tidak tersebut)-, 4 ly y°j — A 4 “Sesung- 
guhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia. ” Maknanya, telah banyak 
menyimpangkan dan menyesatkan mereka, seperti firman Allah fSf, 



4 d\kli\ \jl£c y J 



L °xff\ Ijf 4 



.O j 



uf 




"Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, wahai Bani Adam, supaya 
kamu tidak beribadah kepada syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu. Dan hendaklah kamu beribadah kepada-Ku. Inilah jalan 
yang lurus. Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebagian besar di antara- 
mu. Maka apakah kamu tidak memikirkan?" (QS. Yaasiin: 60-62). 



Firman-Nya, 4 'AYE uf, ^ Jiij 4 "Lalu berkata- 
lah kawan-kawan mereUa dari golongan manusia: 'Ya Rabb kami, sesungguhnya 
sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain). " Maksud- 
nya, kawan-kawan jin dari kalangan umat manusia berkata dengan (kalimat) 
ini sebagai jawaban kepada Allah atas firman-Nya tersebut. Mengenai ayat ini, 
Ibnu Abi Hatim mengatakan dari al-Hasan, “Allah berfirman, ‘Kalian telah 
banyak memperoleh untuk menghuni Neraka pada hari Kiamat kelak.’ Maka 
kawan-kawan jin dari kalangan manusia itu berkata, 4 L~^ g ^JL \ llj 4 

Y 'a Rabb kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah 'mendapat kesenangan 
dari sebagian (yang lain). ’ Dan maksudnya tidak lain, bahwa jin itu menyuruh, 
dan manusia menurutinya.” 



Mengenai firman-Nya, 4 'dyM, ffAL.\ l if, 4 "Ya Rabb kami, sesung- 

guhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain). " 
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Yaitu (sebagai) sahabat di dunia." 

Dan firman-Nya, 4 ^ <sf\ Lriri LkL'j 4 "Dan kami telah sampai ke- 
pada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami. " As-Suddi berkata, "(Maksud- 
nya) yakni kematian." 

jLJl J U 4 "Allah berfirman: 'Neraka itulah tempat diam kamu. '" 
Artinya, itulah tempat tinggal kalian dan kawan-kawan kalian. 4 f- f f - 4 

"Kamu kekal di dalamnya. " Artinya, di sana kalian akan menetap untuk se- 
lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain. Sebagian ulama mengatakan: 
"Pengecualian ini ditujukan pada alam barzakh." Ada juga beberapa pendapat 
lain yang akan dibahas pada firman Allah §! dalam surat Huud: 
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i J — , J U J& iL*' oi jjf, A&6 Vj oljUlil c^b c; l^j ^ "Mereka 

kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki 
(yang lain). Sesungguhnya Rabbmu Mahaberbuat terhadap apa yang Dia kehendaki . " 
(QS. Huud: 107). 









demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu men- 
jadi teman bagi sebagian yang lain, disebabkan apa yang mereka usahakan. 
(QS. 6:129) 

Makna ayat yang mulia ini adalah, sebagaimana Kami telah menjadikan 
bagi orang-orang yang merugi dari kalangan umat manusia itu teman dari 
golongan jin yang menyesatkan mereka, demikian juga Kami berbuat terhadap 
orang-orang yang zhalim, Kami jadikan sebagian mereka berkuasa atas sebagian 
lainnya, Kami membinasakan sebagian mereka dengan (melalui) sebagian yang 
lain, serta menghukum sebagian mereka dengan (melalui) sebagian lainnya, 
sebagai balasan atas kezhaliman dan kesewenang-wenangan mereka. 



^ pa /t ^ 0 



X ^ 9 S / 

* ^ V 






s A 




i ipS 



Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku 
dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari 
ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri,” kehidupan 
dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka 
sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (QS. 6:130) 

Ini pun termasuk peringatan keras dari Allah Ta’ala kepada orang- 
orang kafir dari kalangan bangsa jin dan manusia pada hari Kiamat kelak, yaitu 
Dia bertanya kepada mereka, padahal Dia lebih mengetahui, apakah para Rasul 
telah menyampaikan kepada mereka risalah-Nya. Dan inilah pertanyaan yang 
sifatnya memastikan, 4 dr j ^ "Wahai golongan 
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jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul dari golongan 
kamu sendiri. "Yaitu, Rasul-Rasul dari golongan kalian sendiri, sedangkan 
para Rasul itu berasal dari golongan manusia saja, dan tidak ada Rasul dari 
golongan jin, sebagaimana hal itu telah dinashkan oleh Mujahid, Ibnu Juraij, 
serta beberapa imam salaf maupun khalaf. 

Ibnu ‘Abbas berkata, “Para Rasul itu berasal dari kalangan anak cucu 
Adam (manusia), sedang dari kalangan jin adalah sedikit sekali.” Ibnu Jarir 
menceritakan dari adh-Dhahhak bin Muzahim, dia berpendapat bahwa dari 
golongan jin itu terdapat Rasul, dia menggunakan ayat di atas sebagai dalil. 
Dan pendapat tersebut perlu ditinjau. 

Dalil yang menunjukkan bahwa para Rasul itu berasal dari golongan 
manusia adalah firman Allah iH berikut ini: 



'—r 1 J gAwj y* y y UoY ^ 

■ s s \ s s S’ ' ^ " 

_ jt* 0 J 6 ' 0 ' * } * ' ^ ^ ^ 1 ^ /'/' ^ ^ o' } ^ Z' } 's}/''' s ' sO f °' 

diJlP t A3 . \jy!j U-J O L)*** 

yj y* ^1/ J dllc- ^jy 

jyJ)\ jJJ & 



& * 



"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami 
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi setelaknya, dan kami telah 
memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub dan anak cucu- 
nya, ‘Isa, Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada 
Dawud. Dan (Kami telah mengutus) Rasul-Rasul yang sungguh telah Kami kisahkan 
tentang mereka itu kepadamu dahulu, dan Rasul-Rasul yang tidak Kami kisahkan 
tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara lang- 
sung. (Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutus- 
nya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (QS. 
An-Nisaa': 163-165). Demikian juga firman-Nya mengenai Ibrahim, 

^ j iZ jS (j __i lllA.- j ^ “ Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitabpada 

keturunannya. ” (QS. Al-'Ankabuut: 27). 



Dengan demikian, kenabian dan al-Kitab itu setelah Nabi Ibrahim hanya 
diberikan kepada anak keturunannya. Dan tidak ada seorang pun yang me- 
ngatakan bahwa sebelum Ibrahim, kenabian itu diberikan kepada bangsa jin 
dan berakhir dengan diangkatnya Ibrahim sebagai Rasul. Allah Ta'ala sendiri 
telah berfirman: 



J ^ ^ i, f . ili t X V-Hctl-L Ut-iilililcUi. 

4 °,y- y VS e/Zy j* ^ J j $ "Kami tidak mengutus sebelum 

kamu melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk negeri. " (QS. Yusuf: 109). 
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Sebagaimana diketahui bahwa dalam hal ini jin itu mengikuti manusia. 
Oleh karena itu, untuk memberitahukan mengenai mereka, Allah berfi rman : 

1 y -- f> >1 IjJli Ldi ob i) l yo i2JlJ| bj ^ 

(JHj ^ (jii bJ y» Aju yA Jjjl b 1x3 L*^o_^ Lil tb> y Ij I jJU 

i3*J -f*^J Vr»'-ip 3* y & j&iu <U 1 yufi\f . j a 1)1 i y^r 1 L»- 4 L> 

^ ' " " " < £ £ S 

4 (J iJiij' *Ujf 43 ji ^ aJ |j4ij Jsji I ^ ^4» A&' ^f'-> S-W V 

"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang men- 
dengarkan al-Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu 
mereka berkata, Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). ' Ketika pembacaan 
telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Me- 
reka berkata, 'Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab 
(al-Qur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 
Wahai kaum kami, terimalah (seman) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan me- 
lepaskanmu dari adzab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima (seruan) 
orang yang menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari 
adzab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka 
itu dalam kesesatan yang nyata. '"(QS. Al-Ahqaaf: 29-32). 

Dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan perawi lainnya di- 
sebutkan, bahwa Rasulullah H membacakan kepada mereka (para Sahabat) 
surat ar-Rahman yang di dalamnya terdapat firman-Nya: 

4 bbi£j CisSj f y\f. (jLi .0^)1 j» "Kami akan memperhatikan sepenuh- 

nya kepadamu, wahai 'manusia dan jin. Maka nikmat Rabbmu yang manakah 
yang kamu dustakan?" (QS. Ar-Rahmaan: 31-32). Berkenaan dengan ayat ini, 
Allah M berfirman: 

\ji\i Uli ^ LsJ jjj-A j Ayh O jvjaj yh-* J— 'j ybj L jyJi j jAaaa b b 

^ 1 ■ . .» o . > 1 LiJLg-3. 

“Wahai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan 
memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka 
berkata, Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri. Maksudnya, kami meng- 
akui bahwa para Rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah-Mu kepada kami, 
serta memperingatkan kami, akan pertemuan dengan-Mu. Dan hari pertemuan 
itu benar-benar terjadi. 

Sedangkan firman-Nya, i £i)l SL_ bJl “ Kehidupan dunia telah 

menipu mereka. "Yaitu, mereka telah lengah dan lalai dalam kehidupan mereka di 
dunia, dan mereka binasa karena pendustaan mereka terhadap para Rasul, serta 
penolakan mereka terhadap mukjizat karena mereka tertipu oleh keindahan 
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dan perhiasan kehidupan dunia. 4 4 "Dan mereka menjadi 

saksi atas diri mereka sendiri. "Yakni, pada hari Kiamat kelak, ^ ji/Y? 1 y 'Y 4 

"Bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. "Yaitu kufur di dunia terhadap 
apa yang dibawa oleh para Rasul, semoga shalawat dan salam Allah atas mereka. 






k > . 



^ *{* * C ' V' i . T /Y 1K* 



1*^ t. ,< W ^ I- - * s'" 1 f- ( - 

lLc —Vj L*j 1^- g- U-t J^===4j 



GS) 

Y#«g demikian itu adalah karena Rabbmu tidaklah membinasakan kota- 
kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah. (QS. 6:131) 
Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan 
apa yang dikerjakannya. Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. (QS. 6:132) 

Allah §i berfirman, 4 <j y — (dia* <jj — sJl ilf, jj of dJJi 

“Yang demikian itu adalah karena Rabbmu tidaklah membinasakan kota-kota 
secara aniaya , sedang penduduknya dalam keadaan lengah. ” Maksudnya, bahwa 
Kami telah memperingatkan kepada bangsa jin dan manusia melalui pengutusan 
para Rasul dan penurunan kitab-kitab, supaya tidak seorang pun disiksa karena 
kezhalimannya padahal dia belum menerima dakwah, tetapi Kami terlebih 
dahulu memberikan peringatan kepada semua umat. Dan Kami tidak meng- 
adzab seorang pun kecuali setelah pengutusan para Rasul kepada umat-umat 
tersebut, sebagaimana Allah M berfirman, 4 ^ "Dan 

Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul. " (QS. Al- 
Israa’: 15). 

Allah M juga berfirman: 

^ \h jfi jif lT fY>r as JL Ijil i j — j ij f \ j - ji i^-s uis^ “Setiap- 

kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga 
(Neraka itu) bertanya kepada mereka, 'Apakah belum pernah datang kepada kamu 
(di dunia) seorang pemberi peringatan?’ Mereka menjawab, Benar ada, sesungguh- 
nya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, lalu kami mendusta- 
kannya).’” (QS. Al-Mulk: 8-9). Cukup banyak ayat-ayat al-Qur’an yang men- 
jelaskan masalah ini. 

Selanjutnya firman-Nya, 4 ' fifi CS ot js JSJj ? "Dan masing-masing 
orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. " 
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Maksudnya, bagi setiap orang yang berbuat ketaatan kepada Allah atau berbuat 
maksiat kepada-Nya mempunyai derajat dan tingkatan masing-masing sesuai 
dengan amalnya. Allah akan menempatkannya pada tingkatan-tingkatan ter- 
sebut, serta memberikan balasan atasnya, jika baik maka akan memperoleh 
kebaikan, dan jika buruk maka akan memperoleh keburukan. 

Penulis (tbnu Katsir) berkata: "Bahwa firman-Nya \ I ff ^ ^ 

'Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa 
yang dikerjakannya, ' bisa juga kembali kepada mereka yang kafir baik dari 
bangsa jin maupun manusia. Yakni, masing-masing mereka memperoleh derajat 
di Neraka sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya. Seperti juga firman- 
Nya berikut ini: 

4 ojJ— Sj* f I 'jj JUl ^ 'Orang-orang 

yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah y Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan . "' (QS. 
An-Nahl: 88). 

✓ J ^ Jl/ z' 

4 o j — JlJJ iIp J — jUv ii-'j 4 “Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang 

mereka kerjakan. ” Mengenai firman-Nya ini Ibnu Jarir berkata: "Semua per- 
buatan mereka itu wahai Muhammad, diketahui oleh Rabbmu, dan Dia akan 
menghisab dan mencatatnya bagi mereka di sisi-Nya, untuk selanjutnya di- 
berikan balasan kepada mereka atas perbuatan itu ketika mereka menghadap 
dan kembali kepada-Nya.” 




Dan Rabbmu Mahakaya, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki 
niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang di- 
kehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan 
kamu dari keturunan orang-orang lain. (QS. 6:133) Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup 





6. SURAT AL AN'AAM 



menolaknya. (QS. 6:134) Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang 
baik dari dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang zhalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan. (QS. 6:135) 

Allah f£ berfirman, 4 & — oj ^ "Dan Rabbmu. " Wahai Muhammad, 
4 4 "Mahakaya. " Maksudnya, dari semua makhluk-Nya dalam segala hal, 

sedang mereka itu miskin yang senantiasa berharap kepada-Nya pada setiap 
saat. 4 A =-yl A "Lagi mempunyai rahmat. "Artinya, Allah meskipun dengan 
keadaan-Nya tersebut, Dia adalah sangat pemurah kepada mereka. 

4 ,< 'i - ■ ) J Lio oi 4 "Jika Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu. " 
Maksudnya, jika kalian melanggar perintah-Nya. 4 «• A’ U jU'alJ j* LilkZJj 4 
"Dan mengganti kamu dengan siapa yang dikehendaki- Nya. " Maksudnya, Allah 
akan mengganti dengan kaum lain yang akan berbuat ketaatan kepada-Nya. 
4 iy. ('j f .. ’A A A AjI Af 4 "Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari 
keturunan orang-orang lain. "Maksudnya, Allah mampu melakukan hal itu 
dan bahkan sangat mudah bagi-Nya sebagaimana Allah telah memusnahkan 
umat-umat yang terdahulu dan mendatangkan umat berikutnya. Demikian 
pula Dia mampu memusnahkan suatu kaum dan menggantinya dengan kaum 
yang lain, sebagaimana firman Allah M: 

4 [jr k .uil o' — A o "' — ^ 'A biS ol 4 "Jika Allah meng- 

hendaki, niscaya Dia musnahkan kamu, wahai manusia, dan Dia datangkan 
umat yang lain (sebagai pengganti kamu). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat 
demikian." (QS. An-Nisaa’: 133). 

Muhammad bin Ishaq mengatakan dari Ya’qub bin Utbah, dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Abban bin ‘Utsman berkata mengenai firman-Nya, 
4 ji Ah f A A A A (Atioi ZS 4 Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari ke- 
turunan orang-orang lain. ’ Yaitu, keturunan yang asli dan keturunan-keturunan 
berikutnya.” 

Firman-Nya, 4 jA A oN J Z ol 4 "Sesungguhnya apa yang 

dijanjikan kepadamu pasti datang dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolak- 
nya. " Maksudnya, beritahukanlah kepada mereka wahai Muhammad, bahwa 
apa yang telah dijanjikan mengenai kehidupan akhirat pasti akan terjadi. 
4 jA Z j 4 "Dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya. " Maksud- 

nya, janganlah kalian mengira bahwa Allah tidak mampu melakukannya, tetapi 
sebaliknya Allah mampu untuk mengembalikan kalian meskipun kalian telah 
menjadi debu, bangkai, dan tulang-belulang. 



Firman-Nya, 



J\ 



4 “ Kata - 






kanlah: 'Wahai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 
aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui. Ini adalah merupakan 
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ancaman yang sangat keras. Maksudnya, teruskan berjalan di atas jalan kalian 
jika kalian mengira bahwa kalian berada dalam petunjuk, dan aku pun juga 
akan terus berjalan di atas jalanku sendiri. Seperti firman-Nya: 

4 k ' h kk* k Ji - 1 j&>\ o jk’jl ) "Dan katakanlah 

kepada orang-orang yang tidak beriman, 'Berbuatlah menurut kemampuanmu, 
sesungguhnya kami pun berbuat (pula). Dan tunggulah (akibat perbuatanmu), 
sesungguhnya kami pun menunggu (pula). (QS. Huud: 121-122). 

Mengenai firman-Nya, 4 Jf*- £ “ Sepenuh kemampuanmu. ” ‘Ali 

bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, kondisi kalian." 

4 Sf Ail jIjJI aJ j ’Ja j u “ Kelak kamu akan 

mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari 
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan. ” Yakni, apakah hasil yang baik dari dunia itu akan menjadi 
milikku atau milik kalian. Allah sendiri telah merealisasikan janji-Nya bagi 
Rasul-Nya, Muhammad 0, di mana Allah §1 telah menjadikannya berkuasa 
di beberapa daerah/negeri dan menjadikannya sebagai penentu keputusan di 
tengah-tengah para penentangnya, membukakan baginya kota Makkah, mem- 
perlihatkan kepadanya orang-orang yang mendustakan, memusuhi, dan me- 
nentangnya, serta menjadikan misinya tersebar ke seluruh wilayah Jazirah 
Arab termasuk Yaman dan Bahrain. Dan semua itu berlangsung pada masa 
hidupnya. Kemudian setelah beliau wafat, yaitu pada masa Khulafa-‘ur Rasyidin 
radhiallaahu ‘ anhum ajma’iin , beberapa wilayah dan daerah pun dibebaskan. 
Sebagaimana Allah §1 telah berfirman: 

4 o jiJCaJi tpCf y_ je}i\ o\ jZ -UI -UJ yy jaij )> “ Dan sungguh telah 

Kami tulis di dalam labur sesudah (Kami tulis dalam) LauhulMahfuzh, bahwasanya 
bumi ini dipusakai oleh hamba-hamba-Ku yangshalih. ” (QS. Al-Anbiyaa’: 105). 

Allah pun telah merealisasikan hal itu bagi umat Muhammad ini. Segala 
puji dan karunia hanya milik-Nya, sejak awal hingga akhir, lahir dan bathin. 



gpy* \js lL. *i_ ijl 

<01^ t£» t&k k Jijiki 



- 9 < 1 \'\/ \ > u <' 

\*XL Jt i L- Aft 
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Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan 
ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan per- 
sangkaan mereka: “Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.” 
Maka sajian-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak 
sampai kepada Allah; dan sajian-sajian yang diperuntukan bagi Allah, maka 
sajian itu sampai kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan 
mereka itu. (QS. 6:136) 

Hal itu merupakan celaan dan penghinaan dari Allah bagi orang-orang 
musyrik yang telah berbuat bid’ah, kufur, dan syirik. Mereka telah menjadi- 
kan satu bagian dari ciptaan-Nya untuk dipersembahkan kepada Allah, padahal 
Allah adalah Pencipta segala sesuatu. Oleh karena itu Allah §§ berfirman, 
^ tji iA« l yA- j 4 " Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian. "Yaitu, 

dari apa yang telah diciptakan-Nya. 4. 'j* 4 “Dari tanaman.” Y aitu, hasil 
sawah dan buah-buahan. 4 > /4 “Dan ternak. "Yaitu bagian darinya. 

<4 lii j I-& ' 4 "Lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan 

mereka, 'Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami. 



Firman-Nya: 

4 JUsTsTji l _ r A\ .oj oli' L\ J!| Ys oli' l L» 4 “Maka saji-sajian 

yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah. 
Dan sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada ber- 
hala-berhala mereka. ” Ali bin Abi Thalhah dan al-‘Aufi mengatakan dari Ibnu 
‘Abbas, bahwa ia berkata dalam tafsir ayat ini, "Sesungguhnya musuh-musuh 
Allah itu, jika mereka menanam tanaman atau mempunyai buah-buahan, 
maka mereka mengambil sebagian darinya untuk dipersembahkan kepada 
Allah dan sebagian lagi untuk berhala-berhala. Bagian dari tanaman, buah- 
buahan, atau yang lainnya yang diperuntukkan bagi berhala senantiasa mereka 
jaga dan perhatikan. Jika dari bagian yang diperuntukkan bagi Allah ada yang 
jatuh, maka mereka akan mengembalikannya ke bagian yang diperuntukkan 
bagi berhala-berhala. Jika jatah air untuk berhala datang lebih dahulu, lalu 
air itu menyirami sesuatu bagian yang diperuntukkan bagi Allah, maka bagian 
tersebut mereka persembahkan untuk berhala. Jika ada sesuatu dari tanaman 
dan buah yang mereka peruntukkan bagi Allah jatuh, lalu bercampur dengan 
bagian yang diperuntukkan bagi berhala, maka mereka mengatakan, "Berhala 
ini miskin," dan mereka tidak mengembalikannya ke bagian yang mereka 
peruntukkan bagi Allah. Dan jika jatah air untuk Allah datang lebih dahulu, 
maka mereka akan menggunakan bagian yang mereka peruntukkan bagi Allah 
untuk berhala. Dan mereka mengharamkan harta kekayaan yang mereka 
miliki, berupa unta bahiirah, saa-ibah, washiilah, dan haam. 60 Karena mereka 
telah memperuntukkan semuanya itu untuk berhala-berhala mereka. Dan 






60 Lihat definisinya pada penafsiran sebelumnya surat al-Maa-idah ayat 103 hal. 169. 
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mereka menganggap tindakan mengharamkan harta kekayaan itu sebagai upaya 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Maka Allah tH berfirman: 

& l $ ‘Dan mereka memperuntukkan bagi Allah 
satu bagian dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah. m 

Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, as-Suddi, dan 
beberapa ulama lainnya. 

Mengenai ayat ini, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Segala 
sesuatu dari binatang sembelihan yang dipersembahkan untuk Allah sama 
sekali tidak mereka makan sehingga mereka menyebut bersamanya nama ber- 
hala-berhala. Sedangkan pada bagian yang diperuntukkan berhala mereka tidak 
menyebut nama Allah." Setelah itu ia membacakan ayat di atas sampai pada 
firman-Nya, 4 J U “ Amat buruklah ketetapan mereka itu. "Maksud- 

nya, begitu jelek pembagian mereka itu, sebab mereka telah berbuat kesalahan 
dalam pembagian secara asas sejak pemula, karena Allah Ta’ala adalah Rabb, 
Pemilik, dan Pencipta segala sesuatu, maka Aliahlah Pemilik kerajaan ini, 
segala sesuatu adalah milik-Nya dan semua berada dalam kendali, kekuasaan, 
dan kehendak-Nya, di mana tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) dan 
tidak pula ada Rabb selain Allah. 




Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka 
agamanya. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. 
(QS. 6:137) 

Allah berfirman, sebagaimana syaitan-syaitan itu telah menjadikan 
mereka memandang baik mempersembahkan sajian dari tanaman dan binatang 
temak yang telah diciptakan Allah kepada-Nya, maka syaitan-syaitan itu pun 
menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak mereka karena 
merasa takut akan kemiskinan, serta menguburkan anak-anak perempuan 
mereka dalam keadaan hidup-hidup karena takut akan terkena aib. 
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Mengenai firman-Nya, 4 'o£. oi J&- C/-j ZUli/j ^ 

“ Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka. ” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: "Para pemimpin 
mereka itu telah menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak 
mereka." Mujahid berkata: " Syurakaa-uhum adalah syayaathiinuhum (syaitan- 
syaitan mereka), yang memerintahkan mereka membunuh anak-anak mereka 
karena takut miskin." 

As-Suddi berkata: "Syaitan telah memerintahkan mereka untuk mem- 
bunuh anak-anak perempuan mereka, baik karena untuk membinasakan mereka 
maupun untuk mengaburkan agama mereka, sehingga mereka bingung dan 
pemahaman mereka terhadap agama pun kabur." Hal senada juga dikatakan 
oleh ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Qatadah. Yang jelas semuanya 
itu merupakan usaha syaitan menjadikan semuanya terlihat baik. 

% * * A ^ 

Firman-Nya, 4 d ^ ^ j ^ ”Dan kalau Allah menghendaki , niscaya 
mereka tidak mengerjakan. " Artinya, semuanya itu terjadi dengan kehendak, 
keinginan, dan pilihan Allah H sebagai iradah kauniyyah. Dalam hal itu Allah 
memiliki hikmah yang sangat sempurna, maka Allah tidak ditanya tentang apa 
yang Dia perbuat, tetapi merekalah yang akan diminta pertanggunganjawab 
(atas apa yang mereka lakukan). 

4 o /J m C j jU j-is 'f "Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan. " Artinya, maka biarkanlah dan hindarilah mereka dan apa yang mereka 
lakukan itu, dan kelak Allah akan mengadili di antara kamu (Muhammad) 
dan mereka. 






/per ^ v t. TV > v? » ~ “ ^ \ 

\ Ojy jj J CU* J>~ ^L*J' J p 



‘S® 






^ •* 



Dan mereka mengatakan: "Inilah binatang ternak dan tanaman yang di- 
larang; tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami kehendaki," 
menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak yang diharamkan 
menungganginya dan binatang yang mereka tidak menyebut nama Allah 
di waktu menyembelihnya, semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka 
ada-adakan. (QS. 6:138) 
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‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas: “ Al-Hijr adalah 
sesuatu yang haram, dari apa-apa yang mereka haram terhadap washiilah dan 
yang lainnya. Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, as- 
Suddi, Qatadah, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan yang lainnya. 



Abu Bakar bin ‘Ayyasy mengatakan dari ‘Ashim bin Abi an-Najud, dia 
berkata, “Abu Wail pernah bertanya kepadaku, ‘Tahukah engkau apa yang 



terkandung dalam firman Allah <iH>: 

✓ s ^ f 0 # * -j.* * * 

^ ' fi ■ i c- cSi i 0 j JL) La j J g t? ^ 

kan menungganginya dan binatang ternak yang mereka tidak menyebut nama 
Allah di waktu menyembelihnya ?’ ‘Tidak,’ jawabku. Lalu dia mengatakan, ‘Yaitu 
Bahiirah 61 yang mana mereka tidak berhaji dengannya.” 



'■>{) ^ 'Binatang ternak yang diharam- 



Mujahid berkata: "Di antara unta-unta mereka terdapat sekumpulan 
unta yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah tH, dan tidak pula 
dalam setiap keadaannya, tidak pada saat menungganginya, tidak pada saat 
memeras air susunya, dan tidak juga pada saat unta itu melahirkan atau di- 
pekerjakan." 

s * o 

4 * — « 'j — f "Semata-mata membuat-buat kedustaan terbadap-Nya. " 
Yaitu kepada Allah. Dan kedustaan mereka bahwa apa yang mereka lakukan 
tersebut benar-benar bersandar pada agama dan syari’at Allah, padahal mereka 
sama sekali tidak diperbolehkan dan tidak diridhai melakukan hal tersebut. 

4. o t ll. "Kelak Allah akan membalas mereka terhadap 

apa yang selalu mereka ada-adakan. "Yaitu, terhadap-Nya dan menyandarkan 
kepada-Nya. 












t > / 

i L i ■ 




Dan mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut binatang ternak ini adalah 
khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita kami" dan jika yang 
dalam perut itu dilahirkan mati y maka pria dan wanita sama-sama boleh 



61 Bahiirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan. 
Lalu unta betina itu di belah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi, dan tidak boleh 
diambil air susunya,'P ent - 
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memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap ketetapan me- 
reka. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (QS. 6:139) 

Menurut Ibnu ‘Abbas, firman-Nya: 

4 L'jjS' JJ CJli- \y\ijf "Dan mereka mengatakan , Apa yang 

ada di dalam perut binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami. ’ " “Y aitu 
air susu yang mereka haramkan bagi kaum wanita di antara mereka meminum- 
nya dan hanya diperbolehkan bagi kaum laki-lakinya saja. Dan jika seekor 
domba melahirkan anak domba jantan, maka mereka menyembelihnya dan 
hanya diperuntukkan bagi orang laki-laki saja. T etapi jika domba itu melahir- 
kan anak domba betina, maka mereka membiarkan dan tidak menyembelih- 
nya. Dan jika melahirkan anak domba dalam keadaan mati, maka masing- 
masing dari kaum laki-laki dan kaum wanitanya boleh memakannya, maka 
Allah melarang perbuatan tersebut.” Hal senada juga dikatakan oleh as- 
Suddi. 

Asy-Sya'bi berkata: "Air susu bahiirah tidak boleh diminum melainkan 
oleh orang laki-laki saja. Jika bahiirah itu melahirkan anak yang berada dalam 
keadaan mati, maka baik laki-laki maupun perempuan boleh memakannya." 
Dan Mujahid berkata: "Binatang itu adalah saa-ibah 62 dan bahiirah." 

Mengenai firman Allah 4 ^4^ j ^ "Kelak Allah akan mem- 

balas mereka terhadap ketetapan mereka. " Abui Aliyah, Mujahid, dan Qatadah 
berkata: “Yaitu perkataan dusta mereka dalam hal tersebut. 

Sesungguhnya Dia itu, 4 p — 4 “ Mahabijaksana ” dalam perbuatan, 
firman, hukum dan ketetapan-Nya. 4 p — ^ ^ “ Mahamengetahui atas semua 
perbuatan hamba-hamba-Nya baik itu perbuatan baik maupun jahat, dan kelak 
Allah akan memberikan balasan yang setimpal atas perbuatan itu. 






^ ^ x/ ts ? \ s' jt"'- ''f 'f 



Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena 
kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang 
Allah telah rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 



62 Saa-ibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran suatu nadzar. Seperti 
misalnya, jika salah seorang Arab Jahiliyyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang 
berat, maka ia biasa bernadzar akan menjadikan untanya saa-ibah jika maksud perjalanan- 
nya berhasil dan selamat. Pent * 
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terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka men- 
dapat petunjuk. (QS. 6:140) 

Allah berfirman, bahwa orang-orang yang mengerjakan hal-hal ter- 
sebut benar-benar merugi baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia mereka 
rugi karena telah kehilangan anak-anak mereka yang mereka bunuh, serta 
mempersempit diri dari harta kekayaan yang mereka miliki, di mana mereka 
mengharamkan beberapa hal yang mereka ada-adakan sendiri. Sedang kerugian 
mereka di akhirat adalah mereka akan ditempatkan di tempat yang paling 
hina karena kedustaan dan mengada-ada terhadap Allah W>- 



Dalam menafsirkan ayat ini, al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih me- 
ngatakan dari Ibnu ‘Abbas dia berkata: "Jika anda ingin mengetahui 
kebodohan orang-orang Arab, maka bacalah surat al-An'aam setelah ayat ke 
seratus tiga puluh: 



U j ai A'l ' — « i y • y- j t- j — Ju jvAiSf jf I jA yi aJl ai 

^ i? ' ' ' 

4 



Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena ke- 
bodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang telah Allah 
rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-ada terhadap Allah. Se- 
sungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. (QS. 
Al-An'aam: 140). 



(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari sendiri dalam kitab (bab) 
Manaaqibu Quraisy dalam Shahihn ya). 
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma , tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya , 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya ( dengan di- 
keluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS. 6:141) Dan 
di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rizki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Se- 
sungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu, (QS. 6:142) 

Allah fH berfirman, menjelaskan bahwa Dialah Pencipta segala tanaman, 
buah-buahan, dan binatang ternak yang semuanya itu diperlakukan oleh orang- 
orang musyrik sesuai dengan pemikiran mereka yang rusak, dan mereka mem- 
baginya menjadi beberapa bagian serta mengelompokkannya menjadi beberapa 
kelompok, lalu dari kesemuanya itu ada yang mereka jadikan haram dan ada 
yang mereka jadikan halal. Maka Allah Uli berfirman: 

4 oli j oli o lir lio i c/JUi 'jkj 4 "Dan Dialah yang menjadikan kebun- 

kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung. " 

Mengenai firman Allah di atas, ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari 
Ibnu ‘Abbas: "Ma'ruusyaat berarti yang tinggi." Sedangkan dalam suatu riwayat, 
ma'ruusyaat adalah sesuatu yang dijadikan tinggi oleh manusia, dan ghairu ma'- 
ruusyaat berarti buah-buahan yang tumbuh (liar) baik di pegunungan maupun 
di daratan.” 

‘Atha’ al-Khurasani mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: "Ma 'ruusyaat berarti 
pohon anggur yang diberi anjang-anjang (penopang), sedangkan ghairu ma'- 
ruusyaat berarti puncak anggur yang tidak diberi anjang-anjang." 

Mengenai firman-Nya, 4 'j . pj 4 "Yang serupa dan yang tidak 

sama. " Ibnu Juraij berkata, "Yaitu yang serupa dalam pandangan mata tetapi 
berbeda rasanya." 

Of y * JJ 

Sedangkan mengenai firman-Nya, 4 "A' A a A A 'jA 4 "Makanlah dari 
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah. " Muhammad bin Ka'ab 
berkata: “Yaitu buah kurma dan anggur.” 

4 olAi isi \J\f. j 4 "Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasil- 
nya. " Mengenai firman-Nya ini, ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 
‘Abbas: "Yaitu zakat yang diwajibkan pada hari penimbangan hasilnya dan 
setelah diketahui jumlah timbangannya tersebut." 

Masih mengenai firman-Nya itu, ‘Atha' bin Abi Rabah berkata: “Yaitu 
dengan memberikan sedikit dari hasil panennya kepada orang-orang yang 
hadir pada hari itu, bukan berupa zakat.” 
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Sedangkan ulama lainnya berkata, “Hal ini sebelumnya merupakan 
suatu yang wajib, tetapi setelah itu di nasakh (diganti) dengan sepersepuluh atau 
setengah dari sepersepuluh (seperduapuluh).” Demikian itu yang diceritakan 
oleh Ibnu Jarir dari Ibnu ‘Abbas, Muhammad bin al-Hanifah, Ibrahim an- 
Nakha'i, al-Hasan, as-Suddi, ‘Athiyyah al-‘Aufi, dan yang lainnya. Dan ini 
pula yang menjadi pilihannya (Ibnu Jarir $M). 

Mengenai hal ini penulis katakan, "Pendapat yang menyebut hal ini 
dinasakh masih perlu ditinjau kembali, karena pada asalnya hal itu telah men- 
jadi suatu hal yang wajib, kemudian dijelaskan secara rinci takaran dan jum- 
lahnya yang harus dikeluarkan. Para ulama mengatakan bahwa hal itu terjadi 
pada tahun kedua dari Hijrah, wallahu a'lam.” 

4 'a S ’A 'A ^ J $ “Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Se- 
sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. ” Mengenai 
firman-Nya ini, Ibnu Jarir memilih pendapat ‘Atha’ yang menyatakan, “Bahwa 
hal itu merupakan larangan berlebih-lebihan dalam segala sesuatu.” Tidak di- 
ragukan lagi bahwa tidak berlebih-lebihan dalam segala sesuatu itu adalah 
benar, tetapi wallahu a'lam secara lahiriyah redaksi ayat yang berbunyi: 

i lil »jA lys' 4 “Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah , dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan mengeluarkan zakatnya). Dan janganlah kamu berlebih-lebihan, ” 
menunjukkan kembali kepada masalah memakan (nya). Maksudnya, janganlah 
kalian berlebih-lebihan dalam makan karena dapat berbahaya bagi pikiran dan 
tubuh. Sebagaimana halnya firman Allah iH>, ^ \ g IA Sj ' j t JA ^ "Makan 
dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. " (QSf. Al-A’raaf: 31). 

Dalam Shahih al-Bukhari terdapat sabda Rasulullah sH sebagai penjelas: 



.< aiso 'l, ijB" ) 

S* ^ 

"Makan, minum, dan berpakaianlah dengan tidak berlebih-lebihan dan 
sombong." 

Hadits tersebut berkenaan dengan larangan berlebihan dalam makan, 
wallahu a’lam. 



Firman Allah 



f "Dan di antara binatang ternak 



itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. " 
Dengan pengertian, Allah $i telah menciptakan binatang ternak yang dapat 
dijadikan sebagai binatang tunggangan dan ada juga yang dapat disembelih. 

Menurut suatu pendapat, bahwa yang dimaksud dengan hamulah adalah 
unta yang digunakan untuk mengangkut, sedangkan farasy adalah binatang 
yang lebih kecil darinya. 
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‘Abdurrahman bin Zaid al-Aslam berkata, “ Hamulah adalah binatang 
yang kalian jadikan sebagai tunggangan, sedangkan farasy adalah binatang yang 
kalian dapat makan dan peras air susunya. Domba bukan binatang tunggang- 
an tetapi dapat dimakan dagingnya, dan kulitnya dapat dijadikan selimut dan 
permadani.” 

Pendapat yang dikemukakan ‘Abdurrahman dalam menafsirkan ayat 
tersebut adalah pendapat yang baik, yang dikuatkan oleh firman Allah $i: 

2 SrU- Ifcip IjiLJj <j I jf J sJ ^ 

y j j \ ^ ^ ^ y f'* ^ o y oyo ^ ^ ^ y ^ y ^ ^ 

y Ojffs a\)I oL)I« iS ^ ^ jJi-jiil tff j 

"Aliahlah yang menjadikan binatang ternak untukmu. Sebagian untuk kamu 
kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat 
yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu mencapai 
suatu keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kamu 
dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengen- 
darai bahtera. Dan Dia memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan- 
Nya), maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah yang manakah yang kamu ingkari. " 
(QS. Al-Mukmin: 79-81). 

Firman-Nya, ^ ^ t ^ "Makanlah dari rizki yang telah di - 

berikan Allah kepadamu. "Yaitu buah-buahan, tanaman, dan binatang ternak. 
Semuanya itu telah diciptakan Allah dan dijadikan sebagai rizki bagi kalian 



semua. 



4 — hi- 1 fJs ^ K Dan janganlah kamu mengikuti langkah- 

langkah syaitan. "Yaitu jalan dan perintahnya, seperti yang telah diikuti oleh 
orang-orang musyrik yang telah mengharamkan buah-buahan dan tanaman 
yang diberikan Allah kepada mereka, dengan semata-mata mengada-ada ter- 
hadap Allah. 

4 iSj jt* "Sesungguhnya ia bagimu.) Sesungguhnya, wahai sekalian 

manusia, syaitan itu bagi kalian adalah, ^ ^ "Musuh yang nyata. "Yaitu 

jelas dan tampak sekali permusuhannya. 






r • ~'\\ ^ ' •'"m -S. f 

Ja ay>\ ollQaJ' ^ • j*. gjj' 

£lVi ±4 1Z- L1 C\ 4fk\ J 
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(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan , sepasang dari domba dan se- 
pasang dari kambing. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang diharam- 
kan Allah ataukah dua yang betina , ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya. " Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika 
kamu memang orang-orang yang benar , (QS. 6:143) dan sepasang dari unta 
dan sepasang dari lembu. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang di- 
haramkan ataukah dua yang betina , ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya. Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan 
ini bagimu. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa 
pengetahuan ?" Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim. (QS. 6:144) 



Ini adalah penjelasan mengenai kebodohan orang-orang Arab Jahiliyah 
sebelum kehadiran Islam, yaitu mereka mengharamkan sebagian dari binatang 
ternak serta menjadikannya beberapa kelompok; Bahiirah, saa-ibah, washiilah 63 , 
dan haamh 1 ', dan juga ketentuan-ketentuan lainnya yang mereka buat dalam 
hal binatang ternak, tanaman, dan buah-buahan. 

Kemudian Allah §i menerangkan, bahwa Allah telah menciptakan 
kebun-kebun yang berjunjung (berpenopang) dan yang tidak berjunjung. Se- 
lain Allah juga menciptakan binatang ternak yang sebagian dapat ditunggangi 
dan sebagian lainnya dapat dimakan. 

Mengenai firman-Nya, 4 /2' _/J' /j /2' ouaJi / g- -I jjf ijCJ j» "(Yaitu) 
delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan sepasang dari 
kambing. " Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Inilah yang empat pasang ter- 
sebut." 



63 Washiilah adalah, apabila seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari 
jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut washiilah, tidak disembelih dan diserahkan 
kepada berhala. Pent - 

64 Haam adalah, unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat mem- 
buntingi unta betina sepuluh kali. 
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4 fl Jl4 1) U j» 4 "Katakanlah, 'Apakah dua yang jantan yang 

diharamkan Allah ataukah dua yang betina. " Maksudnya, Allah iSls berfirman, 
"Aku tidak mengharamkan sedikit pun dari semuanya itu." 

4 Jl&'i I J cX2il UI f "Ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya. f" Maksudnya, bukankah kandungan itu hanya mengandung jenis 
kelamin laki-laki atau perempuan, lalu mengapa kahan mengharamkan sebagian 
dan menghalalkan sebagian lainnya? 4 yl 4 "Terangkanlah 

kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-orangyang 
benar. " Allah §§ berfirman, bahwa semuanya itu halal. 

4 I auI il 4 "Apakah kamu menyaksikan pada waktu 

Allah menetapkan ini bagimu? " Allah memperolok mereka atas apa yang telah 
mereka ada-adakan dan mereka dustakan terhadap Allah berupa pengharaman 
apa yang telah mereka haramkan tersebut. 

Firman-Nya, 4 (Jf iTiS' iul Jip tjji\ ^1* ji&f 4 “Maka si- 

apakah yang lebih zhalim. daripada orang-orangyang membuat dusta terhadap 
Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?” Maksudnya, tidak ada 
seorang yang lebih zhalim dari orang yang berbuat seperti itu. 

3> X X e s’ sy & 

4 iyvJiiaJi tsyTt 'i M d\ $ "Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim. " Orang yang pertama kali termasuk dalam ayat ini 
adalah ’Amr bin Luhai bin Qam’ah, karena dia adalah orang yang pertama 
kali mengubah agama para Nabi, serta orang yang pertama kali menjalankan 
ketentuan mengenai unta saa-ibah, washiilah, dan haam, sebagaimana yang 
telah disebutkan dalam hadits shahih. 






ol % riiDZ di 1 4 4 ^ J 

$ CyL-Ji ^ jl 

m, 



Katakanlah: "Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan ke- 
padaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 
babi -karena sesungguhnya semua itu kotor- atau binatang disembelih atas 
nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia 
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tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguh- 
nya Rabbmu Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " (QS. 6:145) 

Allah berfirman, memerintahkan kepada hamba dan Rasul-Nya, 
Muhammad *H, 4 J* ^ “Katakanlah. ” Wahai Muhammad, kepada orang-orang 
yang mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka, dengan 
membuat kedustaan terhadap Allah: 4 1 j' ^ ^ ^ 

"Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang di- 
haramkan bagi orang yang hendak memakannya. " Y aitu orang yang ingin me- 
makannya. Ada yang mengatakan, maksudnya, aku tidak menemukan sesuatu 
pun dari apa yang kalian haramkan kecuali ini (bangkai, darah yang mengalir, 
dan daging babi). Dan ada juga yang mengatakan, ayat itu berarti, aku tidak 
mendapatkan sesuatu pun dari berbagai hewan yang haram kecuali ini. 

Berdasarkan hal tersebut, segala sesuatu yang haram yang disebutkan 
dalam surat al-Maa-idah dan dalam beberapa hadits telah tercabut (terhapus) 
berdasarkan pengertian ayat ini. Di antara ulama ada yang menyebutnya nasakh , 
tetapi mayoritas ulama muta’akhkhirin tidak menyebutnya sebagai nasakh, 
karena ia termasuk pencabutan hukum yang tadinya mubah, wallahu a ’lam. 

Mengenai firman-Nya, 4 J 4 “Atau darah yang mengalir. ” Al- 

‘Aufi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu darah yang dialirkan.” 

Masih mengenai firman-Nya yang sama, 4 ^ j' 4 "Atau darah 

yang mengalir. " ‘Ikrimah berkata, "Kalau bukan karena ayat ini niscaya orang- 
orang akan mencari apa yang ada pada urat-urat, sebagaimana yang dilakukan 
oleh orang-orang Yahudi." 

Hamad mengatakan dari ‘Imran bin Jarir, ia berkata, “Aku pernah me- 
nanyakan kepada Abu Mijlaz mengenai masalah darah termasuk darah yang 
berlumuran pada kepala hewan sembelihan serta kuali yang di dalamnya ter- 
lihat merah karena darah, maka dia pun menjawab, ‘Bahwa Allah hanya me- 
larang darah yang mengalir.’” 

Sedangkan Qatadah berkata: "Darah yang diharamkan adalah darah 
yang mengalir, sedangkan darah yang bercampur dengan daging, maka yang 
demikian itu tidak haram.” 

Ibnu Jarir berkata, al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Minhaj menceritakan kepada kami, Hamad bin Yahya bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dari al-Qasim, dari ‘Aisyah bahwa beliau berpendapat, 
daging hewan buas itu dilarang (haram), demikian halnya dengan warna merah 
dan darah yang terdapat di dalam kuali. Kemudian ‘Aisyah membacakan ayat 
ini. (Hadits ini shahih gharib). 

Al-Humaidi berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, ‘Amr bin 
Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
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Jabir bin ’Abdillah, ‘Orang-orang berpendapat, bahwa Rasulullah $1 telah 
melarang daging keledai piaraan pada peristiwa Khaibar.’ Dia menjawab: ‘Hal 
itu telah dikemukakan oleh al-Hakam bin ‘ Amr dari Rasulullah H, namun 
Ibnu ‘Abbas menolak hal tersebut seraya membacakan: 

4 'i [Jl ’U ^ JjJ V Ji ^ ' Katakanlah , 'Tidak aku peroleh 

dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya. 



(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Abu Dawud, dan juga 
al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, dan juga terdapat dalam Shahih al- 
Bukhari, sebagaimana pendapat saya). 

Dari Ibnu ‘Abbas, bahwa dia berkata: “Domba milik Saudah binti 
Zam'ah mati, lalu Saudah berkata: ‘Ya Rasulullah, telah mati si fulanah,- yang 
dimaksudkannya adalah domba.’- Maka beliau pun bertanya: ‘Mengapa engkau 
tidak mengambil kulitnya?’ ‘Apakah kami boleh mengambil kulit domba yang 
telah mati?’ tanya Saudah. Lalu Rasulullah bersabda kepadanya, ‘Sesungguh- 

nya Allah tH hanya berfirman, 



U- jjLw» Co ji 



(*-f 'i (ji L» ^)l ^ 



'Katakanlah, ‘ Tidak aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai atau darah yang mengalir atau daging babu ’ Dan (dengan 
mengambil kulitnya tersebut) kalian tidaklah (dianggap) memakannya, (maka) 
hendaklah kalian menyamak kulitnya sehingga kalian dapat memanfaatkan- 
nya.’ Setelah itu ia mengutus utusan untuk mengambilnya, kemudian dia me- 
nguliti kulit domba itu dan menyamaknya dan darinya dibuat qirbah (tempat 
air/susu dari kulit) dan dimanfaatkannya sampai rusak.” (Hadits ini diriwayat- 
kan Imam al-Bukhari dan an-Nasa’i). 

Firman-Nya, 4 )sL^\ 4 "Barangsiapa 

yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkan dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka sesungguhnya Rabbmu Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. " Tafsir ayat ini telah dikemukakan pada pembahasan surat al- 
Baqarah. Maksud dan sasaran ayat di atas adalah bantahan terhadap orang- 
orang musyrik yang telah mengada-ada suatu hal yang baru, dengan pemikiran 
mereka yang rusak (tidak benar) mereka mengharamkan bahiirah, saa-ibah, 
washiilah, haam, dan yang semisalnya. Kemudian Allah memerintahkan 
Rasulullah $1 untuk memberitahu mereka bahwa beliau tidak pernah mem- 
peroleh wahyu yang diwahyukan Allah kepada beliau yang menunjukkan 
bahwa hal itu haram, melainkan Allah hanya mengharamkan bangkai, darah 
yang mengalir, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan tidak me- 
nyebut nama Allah, dan yang selain daripada itu Allah tidak pernah meng- 
haramkannya. Yang mana hal itu merupakan suatu pemaafan yang didiamkan. 
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Lalu bagaimana bisa, kalian wahai orang-orang musyrik, mengatakan bahwa 
ia haram, dan atas dasar apa kalian mengharamkannya padahal Allah tidak 
mengharamkannya? 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka selanjutnya tidak ada lagi peng- 
haraman terhadap hal yang lain, sebagaimana pendapat yang masyhur di antara 
madzhab-madzhab para ulama yang melarang memakan daging keledai piaraan, 
daging binatang buas, dan semua burung yang berkuku tajam. 




Dan kepada orang-orang Yahudi , Kami haramkan segala binatang yang 
berkuku ; dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak 
dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung kedua- 
nya atau yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. 
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan 
sesungguhnya Kami adalah Mahabenar. (QS. 6:146) 

4 yib JS' \ l pU j — j JJl “Dan kepada orang-orang Yahudi, 

Kami haramkan segala binatang yang berkuku. ” Menurut Ibnu ‘Abbas, “Yaitu 
unta dan burung unta. “Maka orang-orang Yahudi tidak diperbolehkan me- 
makan unta, burung unta, angsa, dan tidak pula segala binatang yang tidak 
terbagi kuku kakinya (berkuku tunggal, Ed ), dan tidak juga keledai liar." 

Firman-Nya, i l — _> yA!l “ Dan dari sapi dan 

domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu. ” As-Suddi 
berkata: “Yaitu lemak yang membungkus lambung dan usus, juga lemak ke- 
dua ginjal. Dahulu orang-orang Yahudi mengatakan, lemak tersebut telah 
diharamkan oleh Israil, maka kami pun mengharamkannya.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan Qatadah mengemukakan, “Lemak 
tersebut adalah lemak yang membungkus lambung dan usus, serta setiap lemak 
yang serupa namun tidak melekat pada tulang.” 
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4 j Lili- L ^ "Selain lemak yang melekat di punggung keduanya. " 
Mengenai firman-Nya ini, 'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: 
"Yaitu lemak yang melekat pada punggung." 



Firman-Nya, 



/ ^ “Atau yang di perut besar dan usus. ” Imam 



Abu Ja far bin Jarir berkata: “ — Ul" adalah jamak dari kata "Jljli-", 

dan "y yakni bagian dari perut yang bergulung, menyatu dan melingkar. 
Ia adalah anak susu dan disebut perut besar yang di dalamnya terdapat usus.” 

Lebih lanjut Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Maka maknanya 
dari sapi dan domba, Kami haramkan kepada mereka lemak dari keduanya, 
kecuali lemak yang melekat pada punggung keduanya serta apa yang terdapat 
di dalam perut besar dan usus.” 

4 (vLL LLkl L jl ^ "Atau yang bercampur dengan tulang. " Yakni lemak 
yang bercampur dengan tulang, maka Kami menghalalkannya bagi mereka. 

Ibnu Jarir berkata: “Lemak yang terdapat pada ekor, yaitu yang ber- 
campur dengan tulang ekor adalah halal. Demikian juga lemak yang terdapat 
pada kaki, tulang rusuk, kepala, mata, serta apa yang bercampur dengan tulang 
adalah halal.” Hal yang sama juga dikatakan oleh as-Suddi. 

4 Lili ^ "Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan ke- 

durhakaan mereka. " Maksudnya, hal menyusahkan itu Kami timpakan kepada 
mereka sebagai balasan atas kedurhakaan dan keengganan mereka menjalankan 
perintah Kami, sebagaimana Ajlah i$t berfirman: 

4 ! p — ^ Je- jvAaLijj c-L-l cj'Oo p -dM o- 4 (vlL^ ^ "Maka di- 

sebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka (me- 
makan-makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah. " (QS. An- 
Nisaa': 160). 

Firman-Nya, 4 d ya&J lllj ^ "Dan sesungguhnya Kami adalah Mahabenar. " 
Maksudnya, sesungguhnya Kami benar-benar adil atas balasan yang telah Kami 
berikan kepada mereka tersebut. 

Ibnu Jarir berkata: (“Maknanya yaitu,) sesungguhnya Kami benar-benar 
jujur atas apa yang telah Kami sampaikan kepadamu, wahai Muhammad, yakni 
dari pengharaman Kami atas hal tersebut bagi mereka, bukan sebagaimana yang 
mereka sangka bahwa Israillah yang telah mengharamkan hal tersebut atas 
dirinya sendiri." Wallahu a'lam. 

‘Atha’ bin Abi Rabah berkata: “Aku pernah mendengar Jabir bin 
‘Abdillah berkata, ‘Aku telah mendengar Rasulullah iH bersabda pada tahun 
Fath (pembebasan kota Makkah): ‘Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan jual-beli khamr, bangkai, babi, dan berhala.’ Kemudian di- 
tanyakan: ‘Ya Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu mengenai lemak 
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bangkai itu, karena ia dipakai untuk meminyaki kulit, menggosok kapal, dan 
orang-orang menggunakannya untuk menyalakan lampu?’ Maka beliau men- 
jawab: ‘Tidak, hal itu adalah haram.’ Setelah itu Rasulullah bersabda: ‘Semoga 
Allah melaknat orang-orang Yahudi. Sesungguhnya ketika Allah mengharam- 
kan lemak bangkai atas mereka, mereka mencairkannya, lalu menjual, dan 
memakan uangnya.’” (Diriwayatkan oleh Jama'ah). 






> > S' " -r^ t ’V 

p-±==L jj JJLS oU 






m 



i \ 1 y* 



Maka jika mereka mendustakanmu, katakanlah: "Rabbmu mempunyai 
rahmat yang luas , dan siksanya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa. " 
(QS. 6:147) 

Allah ijiki berfirman, "Wahai Muhammad, jika orang-orang yang me- 
nentangmu itu baik dari kalangan orang-orang musyrik maupun orang-orang 
Yahudi serta orang-orang yang serupa dengan mereka mendustakanmu, maka 
katakanlah, 4 jjV' j V" j A j & "Rabbmu mempunyai rahmat yang luas. " Hal 

ini merupakan targhib (dorongan) bagi mereka dalam memperoleh rahmat 
Allah St yang luas serta mengikuti Rasul-Nya. 

4 V' cS * — ^ J & “Dan siksa-Nya tidak dapat ditolak dari 

kaum yang berdosa. ” Ini adalah tarhib (ancaman) bagi mereka atas tindakan 
penentangan mereka terhadap Rasulullah iH, Nabi yang terakhir. Seringkali 
Allah St menyandingkan antara targhib dan tarhib di dalam al-Qur’an, seperti 
firman-Nya pada akhir surat al-An’aam ini, 

4 j jy wl A j A. A 1 TJbj o\ ^ “Sesungguhnya Rabbmu amat cepat siksa- 

Nya. Dan sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ” (QS. Al- 
An’aam: 165). Dan ayat-ayat yang seperti itu banyak sekali. 



% Z %\ 'Al y i£it j S- 
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Qp ou^rt ( 3 ^j 4 > 

^f 'J; ^ 14*5 *$ wiji 4 \ii ^ £1 

z+fj, ^ }-H^"v ^ o^_\l i£ S" 



Orang-orang yang mempersekutukan Allah akan mengatakan: "Jika Allah 
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan- 
Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apa pun. " De- 
mikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para 
Rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami." Katakanlah: “ Adakah kamu 
mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya 
kepada Kami?” Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan 
kamu tidak lain hanya berdusta. (QS. 6:148) Katakanlah: "Allah mempunyai 
hujjah yang jelas lagi kuat; maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya." (QS. 6:149) Katakanlah: "Bawalah ke 
mari saksi-saksimu yang dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah 
mengharamkan (makanan yang kamu) haramkan ini. "Jika mereka mem- 
persaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka; 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, sedang mereka mempersekutukan Rabb mereka. (QS. 6:150) 

Inilah perdebatan yang Allah tH sebutkan, dan juga syubhat yang di- 
jadikan sandaran oleh orang-orang musyrik dalam melakukan kemusyrikan- 
nya, serta pengharaman apa yang mereka haramkan. (Menurut mereka) se- 
sungguhnya Allah mengetahui terhadap perbuatan mereka dari kemusyrikan 
dan pengharaman apa yang mereka haramkan, di mana sebenarnya Allah 
mampu untuk merubah hal itu dengan mengilhamkan keimanan kepada kami, 
serta menghindarkan kami dari kekufuran, namun Allah tidak merubahnya, 
maka hal tersebut menunjukkan bahwa hal itu berdasarkan kehendak dan ke- 
inginan-Nya, dan Allah pun meridhai kami untuk melakukan hal tersebut. 
Oleh karena itu mereka mengatakan, 

4. ^ Cri V j Z &\ f.~& ‘J $ "Jika Allah menghendaki, niscaya 

kami dan bapak-bapak kami tidak akan mempersekutukan-Nya dan tidak pula 
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kami mengharamkan barang sesuatu apa ypun. " Seperti yang disebutkan juga 
dalam firman-Nya, 4 C. A2 °J> \ jhtij 4 "Dan mereka berkata ; 'Jikalau 
Allah YangMahapemurah menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka 
(Malaikat). (QS. Az-Zukhruf: 20). Demikian juga ayat yang terdapat dalam 
surat an-Nahl, sama seperti hal itu. 

X 3> X 3» X X X 

Allah berfirman, 4 dJJliY 4 "Demikian pulalah orang- 

orang yang sebelum mereka telah mendustakan. "Yaitu dengan syubhat ini telah 
sesat orang-orang yang sesat sebelum mereka. Dengan demikian, hujjah mereka 
itu sama sekali tidak berarti dan sia-sia, karena seandainya hujjah mereka itu 
benar, niscaya Allah tidak akan menimpakan siksa-Nya kepada mereka, tidak 
membinasakan mereka, tidak mengutus para Rasul-Nya secara bergantian ke- 
pada mereka, dan tidak pula Dia merasakan siksaan yang sangat pedih kepada 
orang-orang musyrik. 

O J, % J 3 > 

"Katakanlah: 'Adakah kamu mempunyai suatu pe- 
ngetahuan. '" Maksudnya, bahwa Allah benar-benar memberikan keridhaan 
atas apa yang kalian kerjakan tersebut. 4 ^ jMi 4 “ Sehingga kamu dapat me- 
ngemukakannya kepada Kami f” Maksudnya, kalian tunjukkan, jelaskan, dan 
keluarkan hal itu kepada kami. 4 A o yA ji 4 “ Kamu tidak mengikuti me- 

lainkan persangkaan belaka. ” Yaitu, perkiraan (zhan) dan khayalan. Dan yang di- 
maksud dengan zhan di sini adalah keyakinan yang salah. 4 <-> jD'JA A {U' o| j 4 
"Dan kamu tidak lain hanya berdusta. "Kalian telah berbuat dusta kepada Allah 
M atas apa yang kalian anggap tersebut. 

4 »12. ‘jli iiJGl AU Ji 4 "Katakanlah, 'Allah mempunyai 

hujjah yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya. '"Dalam ayat tersebut Allah berfirman 
kepackNabi-Nya $$■: 4 J* ^ “Katakanlah. "Kepada mereka, wahai Muhammad, 
4 AiJCJl UAjl AU 4 “Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat. ” Maksudnya, 
bahwa Allah mempunyai hikmah yang sempurna dan hujjah yang sangat jelas 
lagi kuat dalam memberikan petunjuk kepada orang-orang yang mendapat 
petunjuk dan dalam menyesatkan orang-orang yang tersesat. 

X Jl XX XX 

4 jU 4 'Jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi pe- 

tunjuk kepada kamu semuanya. " Semuanya itu tergantung pada kekuasaan, 
kehendak, dan pilihan-Nya. Dan bersamaan dengan itu pula, Allah meridhai 
orang-orang yang beriman dan membenci orang-orang kafir. 

Adh-Dhahhak berkata: “Tidak ada hujjah bagi seorang pun yang ber- 
maksiat kepada Allah §§, tetapi bagi Allah-lah hujjah yang jelas dan kuat atas 
semua hamba-Nya.” 

4 — Js. {Ui J* 4 “ Katakanlah , ‘Bawalah kemari saksi-saksi kamu 

Artinya, hadirkanlah saksi-saksi kalian, 4 '■& r ) — ■>- of o 4 "Yang 

dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah mengharamkan ini. "Yaitu, apa 
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yangtelah kali f n Haramkan, dustakan, dan ada-adakan ini terhadap Allah. 
4 (4^ -4-iJ jU ^ "Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu 

ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka. " Maksudnya, yang demikian itu 
karena kesaksian yang mereka berikan itu adalah bohong dan dusta belaka. 
4 jv-fcj i o Sf jJI j libb l S Ij 4 "Dan jangan- 

lah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, sedang mereka 
mempersekutukan Rabb mereka. " Maksudnya, mereka menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, serta menjadikan tandingan bagi-Nya. 



J 5% Ai ££ % t&i 

v» ^ j jzt m 



Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atasmu oleh Rabb- 
mu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, ber- 
buat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu mem- 
bunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki 
kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan- 
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang ter- 
sembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang benar. " Demikian 
itu yang diperintahkan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahami- 
(nya). (QS. 6:151) 

Allah tH berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad iH, 
wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik yang beribadah 
kepada selain Allah, mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada 
mereka, dan membunuh anak-anak mereka, yang semuanya itu mereka lakukan 
atas dasar pemikiran mereka sendiri dan atas godaan syaitan kepada mereka. 
4 JO' “Katakanlah. J Kepada mereka. 4 4 “Marilah. ” Maksudnya, datang- 
lah kalian. 4 j (J ^ J ^ “Kubacakan apa yang diharamkan oleh Rabb- 
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mu atasmu. ” Pengertiannya, akan aku ceritakan dan beritahukan kepada kalian 
apa-apa yang telah diharamkan Rabb kalian atas kalian, berdasarkan kebenaran, 
bukan suatu kebohongan dan bukan pula prasangka, bahkan hal itu merupakan 
wahyu dan perintah dari sisi-Nya, 4 ^ 9- ' £ °r^ 'f “Janganlah kamu mem- 
persekutukan sesuatu dengan Dia. ” Konteks ayat ini menunjukkan bahwa, 
seakan-akan di dalamnya terdapat suatu kalimat yang mahdzuf (tidak tersebut) 
perkiraannya adalah, Allah telah memerintahkan kepada kalian, janganlah 
kalian mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Oleh karena itu di akhir ayat 
ini Allah berfirman, 4 j i f “ Demikian itu yang diperintah- 

kan oleh Rabhmu kepadamu supaya kamu memahami(nya). " 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari Abu Dzar 4» berkata, Rasulullah 31 bersabda: 

0)j tdly®' J* i' ) 

^ y y y y y y y 

b[j J j :Jl3 oij J j Jjj :cii OJj J) b\j : ijj J) 

o y o y y o y y o y y y y o y y o y ^ of y 

•( (ij-* 1 ‘ij ‘ij Ojj :C-i3 

yy yy ' * 

“Malaikat Jibril mendatangiku dan memberikan kabar gembira kepadaku, 
‘Bahwa, barangsiapa di antara umatmu yang meninggal dunia tidak memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, maka dia akan masuk Surga.’ Lalu 
aku tanyakan: ‘Meskipun dia berzina dan mencuri?’ Malaikat Jibril menjawab: 
‘Meskipun dia pernah berzina dan mencuri.’ ‘Meskipun dia berzina dan men- 
curi?’ tanyaku lagi. Malaikat Jibril menjawab: ‘Meskipun dia berzina dan 
mencuri.’ Dan kutanyakan lagi: ‘Meskipun dia pernah berzina dan mencuri?’ 
Malaikat Jibril menjawab: Meskipun dia berzina, mencuri, dan minum khamr.’" 

Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa yang bertanya itu adalah 
Abu Dzar, yang mana pada ketiga kalinya Rasulullah 31 mengatakan: 

•( J brf i>\ J ) 

✓ / 

"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya." 

Dan di akhir hadits, Abu Dzar mengatakan: ( > ^ o\ j ) 

"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Pada sebagian riwayat dalam musnad-musnad dan kitab-kitab Sunan, 
dari Abu Dzar 4», ia berkata, Rasulullah 0 bersabda: 

djia bir u J* di 'j-£\ Jb u dis u ] J\zt j>; > 

^ i JtJ li U vda*- flj jJj ciul 'i j 

yy yy y y yy 

.( [idd cJ Js- ijSjiijeLiS p *UU' 0\iP oUwi Jij 
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“Allah Ta’ala berfirman, ‘Wahai anak cucu Adam, selagi engkau berdo’a dan 
berharap kepada-Ku, maka Aku akan memberikan ampunan atas apa yang 
telah kalian kerjakan dan Aku tidak pedulikan lagi. Jika engkau datang ke- 
pada-Ku dengan dosa seberat bumi, maka Aku akan datangkan kepadamu 
dengan ampunan seberat bumi pula, selama engkau tidak menyekutukan Aku 
dengan sesuatu apa pun. Dan jika engkau berbuat dosa hingga setinggi langit, 
lalu engkau memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan memberikan 
ampunan kepadamu." 65 

Hal ini dikuatkan dengan apa yang terdapat di dalam al-Qur’an, di mana 
Allah M berfirman, 4 ^ j ^ ^ ’j*™- Sl -asi ol "Sesungguh- 

nya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. " (QS. An-Nisaa’: 
48 dan 116). 

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits (yang diriwayatkan dari) 
Ibnu Mas’ud: 

.( «UsjJl ^ CA ) 

/* x r 

"Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apa pun, maka ia akan masuk Surga." 

Banyak sekali ayat al-Qur’an dan hadits yang membahas mengenai 

hal ini. 

Firman-Nya, 4 j 4 "Berbuat baiklah kepada kedua orang tua 

(ibu-bapak). "Artinya, Allah mewasiatkan dan memerintahkan kalian agar ber- 
buat baik kepada kedua orang tua. Dan Allah telah banyak mempersanding- 
kan antara perintah berbuat taat kepada-Nya dengan berbuat baik kepada ke- 
dua orang tua, sebagaimana yang difirmankan-Nya, 

U4— iW * % *, 2JJ ^4 c; ^ i >- J jlp d\j . Vji Ji iiljJijJj j ’j&\ J > 

/ f* o y O * ^ 9 S' * 9 * ^ \ X 0 * 9 ' \ ~ a9 ^ {( . | f' * o . X 

"Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan- 
Ku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, maka Kuberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. " 
(QS. Luqman: 14-15). 

Dalam ayat di atas, Allah lH memerintahkan untuk tetap berbuat baik 
kepada kedua orang tua meskipun keduanya musyrik. Ayat mengenai hal ini 
banyak jumlahnya. 

65 Diriwayatkan at-Tirmidzi dengan lafazh yang serupa dengan lafazh ini, dan dia mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. 
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Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim (terdapat hadits yang di- 
riwayatkan), dari Ibnu Mas'ud ia berkata: 

: j\i i i :cii (%ij Jp sSGb) : j\i {pa$i 'J -M J J] tSL 

.(iul J |U :cii io 

“Aku bertanya kepada Rasulullah H: ‘Amal perbuatan apa yang paling utama?’ 
Beliau menjawab: ‘Shalat pada waktunya.’ ‘Lalu apa lagi?’ Tanyaku. Beliau 
menjawab: ‘Berbuat baik kepada kedua orang tua.’ ‘Kemudian apa lagi?’ Tanya- 
ku lebih lanjut. ‘Jihad di jalan Allah,’ jawab beliau. 

Ibnu Mas'ud berkata: “Hal itu telah disampaikan langsung kepadaku 
oleh Rasulullah SU, seandainya aku meminta untuk ditambah, niscaya beliau 
akan menambahnya.” 

Firman-Nya, ^ j 6%\ 'J* J ' J* S j & “ Dan janganlah 

kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 
rizki kepadamu dan kepada mereka. ” Setelah Allah M memerintahkan ber- 
buat baik kepada kedua orang tua dan kakek-nenek, selanjutnya Allah juga 
menyuruh berlaku baik kepada anak-anak dan cucu, Allah IH berfirman, 
4 jy — 4 J j ' Jz 'i j 4 "Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 

karena takut kemiskinan. " 

Hal itu karena mereka dahulu membunuh anak-anak mereka seperti 
yang diperintahkan syaitan, mereka mengubur anak-anak perempuan karena 
takut aib, dan terlarang juga mereka juga membunuh sebagian anak-anak laki- 
laki karena takut miskin. 

Mengenai hal juga disebutkan sebuah hadits dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, dari ‘Abdullah bin Mas'ud 4^>, di mana dia pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah H: 

JjJj jii d\) : JtS {J 13 :cJi (dJJ& Jj IJJ il J\) : J\5 J 

s' s' 

&\ J jl * j yrf <■*') ■ jU :cii (dJjt* ^ 

S' S’ ° 's O ^ S t ^ s’ S s' ^ S' \ S ^ X- & S’ 

4 O y y, 'S j aJJI f j>- ijjh ( yJA\ djiiu 'S j Lg3l Aill 0 jpJ j ^ ^ 

"Apakah dosa yang paling besar?" Beliau menjawab: "Engkau menjadikan 
sekutu bagi Allah padahal Dialah yang telah menciptakanmu." "Lalu apa lagi?" 
tanyaku. Beliau menjawab: "Engkau membunuh anakmu karena takut ikut 
makan bersamamu." Kutanyakan lagi: "Kemudian apa lagi?" "Engkau menzinai 
isteri tetanggamu," jawab beliau. Setelah itu Rasulullah iH membacakan firman 
Allah Ta'ala, “ Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. " (QS. Al-Furqaan: 68). 
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Sedangkan firman-Nya, 4 <3^! ’c? 4> Ibnu ‘Abbas, Qatadah, as-Suddi, 
dan yang lainnya berkata: “Yaitu kemiskinan.” Maksudnya, janganlah kalian 
membunuh mereka karena kemiskinan yang menimpa kalian. Dan manakala 
kemiskinan itu benar terjadi, maka Allah berfirman, 4 JUtfj 4 "Kami 

akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka. " Karena inilah (keterangan) 
yang terpenting di sini, wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, 4 cM 'L: SL ^ Lr'L' ' yy* S j 4 "Dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya mau- 
pun yang tersembunyi. " Penafsiran ayat ini telah dikemukakan pada pembahasan 
ayat sebelumnya, yaitu pada firman Allah, 4 j 'jA J 4 "Dan tinggal- 

kanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. " (QS. Al-An'aam: 120). 

Dalam Sbabih al-Bukhari dan Shahih Muslim, Sa'ad bin ‘Ubadah berkata: 
"Seandainya aku menyaksikan seorang laki-laki bersama isteriku, niscaya aku 
akan menyabetnya dengan pedang tanpa ampun.” Kemudian hal itu sampai 
kepada Rasulullah H, maka beliau pun bersabda: 

dJJb JL' JA i^A I aMij <.SjLa tJA jS' I awl 1 j9 0 jS> JA 0 ) 

z' / ✓ 

Irr'jd' 

"Apakah kalian heran akan kecemburuan Sa'ad? Demi Allah, aku adalah orang 
yang lebih cemburu daripada Sa'ad, dan Allah lebih cemburu darip adaku, 
dari sebab itulah Allah mengharamkan segala perbuatan keji, baik yang tampak 
maupun yang tersembunyi." 

4 -5)1 c J? ( r A\ l jiiS? 'i j 4 “Dan janganlah kamu membunuh jiwa 

yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang 
benar. ”Ini tidak lain adalah ketetapan Allah §| atas larangan membunuh se- 
bagai suatu penekanan, sebab hal itu telah termasuk dalam larangan berbuat 
keji baik yang tampak maupun tersembunyi. 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits dari 
Ibnu Mas'ud ia berkata, Rasulullah H bersabda: 

Lili ill SjL] J(j 41 1 i\ 'i bf ^Ja isJa\ ^ i ) 

? Z'Z' /Z' ^ ^ 'Z 

.( dfjbUJl dikO ^^flilij 

"Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Allah dan aku adalah Rasulullah, kecuali karena salah 
satu dari tiga sebab, yaitu; seorang duda atau janda yang berzina, jiwa dengan 
jiwa (disebabkan membunuh orang), dan orang yang meninggalkan agamanya 
yang memisahkan diri dari jama'ah (kaum muslimin)." 

Telah datang larangan dan sekaligus ancaman terhadap pembunuhan 
mu ’ahid , yaitu orang yang diberikan jaminan keamanan dari kalangan musuh 
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yang diperangi. Mengenai hal ini, Imam al-Bukhari telah meriwayatkan dari 
‘Abdullah bin ‘Amr 14 ^ 5 , dari Nabi H dalam hadits marfu': 

.( lialP 5jL~o Ojj JiS ) 

"Barangsiapa membunuh mu'ahid, maka dia tidak akan mencium bau Surga. 
Dan sesungguhnya bau Surga itu tercium dari jarak perjalanan yang ditempuh 
selama empat puluh tahun." 

Firman-Nya, 4 ^ ^ ^ ^ "Demikian itu yang diperintah- 
kan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahaminya). " Dengan pengertian, 
inilah di antara apa yang diperintahkan-Nya kepada kalian agar kalian semua 
memahami perintah dan larangan-Nya. 






, vf Jf. s\\ r K ' t s 






/X x x ' * s s ' ■'C S ' . ' - 1' 

f^Jya j i jijl 4U I 

(H 



Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada se- 
seorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu), 
dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada- 
mu agar kamu ingat. (QS. 6:152) 

‘Atha’ bin as-Saib mengatakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, 
ia berkata, “Ketika Allah M menurunkan: 4 ' y. 'D ^ 

'Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat. ' Dan juga ayat: 4 ls — J'jk' <j. 'j 'y—ifh ^ 'Sesungguhnya 

orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim. ’ (QS. An-Nisaa’: 10). 
Maka orang-orang yang memiliki anak yatim langsung bergerak memisah- 
kan makanan mereka dari makanannya (anak yatim), minuman mereka dari 
minumannya, lalu mereka menyisakan sesuatu dan menyimpan untuknya 
hingga ia (anak yatim tersebut) memakannya atau rusak. Maka hal itu semakin 
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membuat mereka keberatan. Kemudian mereka mengemukakan hal itu kepada 
Rasulullah ill, lalu Allah menurunkan ayat, 

4 jJL JjliJ j|j ’Jy- j» j 'Dan mereka bertanya 

kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: ' Mengurus urusan mereka secara 
patut adalah baik. Dan jika kamu mencampuri mereka, maka mereka adalah 
saudaramu.' (QS. Al-Baqarah: 220). Kemudian Ibnu ‘Abbas berkata, ‘Maka 
mereka pun mencampurkan makanan mereka dengan makanan anak-anak 
yatim, dan minuman mereka dengan minuman anak yatim.'” (HR. Abu Dawud). 

Firman-Nya, 4 j£>- ^ "Hingga sampai ia dewasa. " Mengenai hal 

ini, asy-Sya'bi, Malik, dan beberapa ulama salaf mengatakan: “Yaitu sampai 
mereka bermimpi basah.” 

Firman-Nya, 4 jlj-Jl j J&l [g ^ "Dan sempurnakanlah takaran 

dan timbangan dengan adil. " Allah §1 memerintahkan menegakan keadilan 
dalam memberi dan mengambil, sebagaimana Allah telah mengancam orang- 
orang yang mengabaikannya melalui firman-Nya, 



vf .1/^4 ji 'Mj .'j yy~h J* 1 M' 'M && 



^ f yi f y. y f dlilj 



"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidak- 
kah orang-orang itu yakin bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada 
suatu hari yang besar. (Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb 
semesta alam f" (QS. Al-Muthaffifiin: 1-6). 



Dan Allah telah membinasakan suatu umat yang mengurangi takaran 
dan timbangan. 66 

Firman Allah §H, 4 j Y ' — La&s Sf ^ "Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. " Dengan pengertian, 
barangsiapa berusaha keras untuk menunaikan dan memperoleh haknya, lalu 
dia melakukan kesalahan setelah dia menggunakan seluruh kemampuannya 
dan mengerahkan seluruh usahanya, maka tidak ada dosa baginya. 

Firman-Nya, 4 <Jj — ^ jbls fyj f “Dan apabila kamu ber- 

kata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu). ” 
Adalah sama seperti firman-Nya, 4 \y f 'i 4 

"Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah. " (QS. Al-Maa-idah: 8). Ayat yang 
serupa juga terdapat pada surat an-Nisaa’, yang di dalamnya Allah §1 me- 
merintahkan untuk berbuat adil, baik dalam perbuatan maupun ucapan, baik 
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kepada kerabat dekat maupun jauh. Dan Allah memerintahkan berbuat 
adil kepada setiap orang kapan dan di mana saja. 

Firman-Nya, 4 'j— •&' j 4 “Dan penuhilah janji Allah.” Ibnu Jarir 
berkata: “Penuhilah semua pesan Allah yang dipesankan kepada kalian.” Pe- 
menuhannya adalah dengan senantiasa mentaati semua perintah dan larangan- 
Nya, serta melaksanakan ketentuan yang terdapat dalam Kitab-Nya dan Sunnah 
Rasul-Nya. Demikian itulah pemenuhan janji Allah.” 

X (*-&)* 4 “Yang demikian itu diperintahkan Allah 

kepada kamu agar kamu ingat. ” Allah H§ berfirman, inilah yang Aku pesankan 
dan perintahkan serta tekankan kepada kalian. 4 h 4 “Agar kamu 
ingat. ” Yaitu, agar kalian mengambil pelajaran dan berhenti dari yang kalian 
lakukan sebelum ini. 

Sebagian ulama membacanya dengan tasydid pada huruf dzal ( 0 AJ ), 
sedangkan ulama lainnya membacanya dengan takhfif{ ^)- 67 






^ ^ b' 'Z'-b 00 *' E ^ x 

Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus , maka 
ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian 
itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (QS. 6:153) 

Mengenai firman-Nya, 4 t - hA °cA ^ ' y& 'U 4 "Dan janganlah 

kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu akan mencerai- 
beraikan kamu dari jalan-Nya. " Dan juga firman- Nya, 4 ' f'Yc V j 'jiA\ I jLJ jf 4 

"Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya. "(QS. Asy- 
Syuura: 13). Dan ayat-ayat lainnya yang semakna di dalam al-Qur’an, ‘Ali bin 
Abi Thalhah menyatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Allah memerintahkan 
orang-orang yang beriman untuk senantiasa berjama'ah (bersatu) dan melarang 
mereka berpecah-belah, dan Allah memberitahukan kepada mereka bahwa 
orang-orang sebelum mereka binasa akibat pertengkaran dan pertentangan 
mengenai agama Allah.” 

Pendapat yang seperti itu juga dikemukakan oleh Mujahid dan yang 
lainnya. 

67 Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i membacanya dengan takhfif (.o/j'js.), sedangkan ulama qira-at 
lainnya dengan menf^isydfw/kannya ( o /j’ n). 
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Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Mas’ud: "Apakah yang di- 
maksud ash-Shiraathul Mustaqiim itu?" Ibnu Mas’ud menjawab: "Muhammad $1 
meninggalkan kita di dekatnya (ash-Shiraathul Mustaqiim) sedang ujungnya 
berada di Surga, di sebelah kanannya terdapat kuda dan di sebelah kirinya 
juga terdapat kuda, dan di sana ada beberapa orang yang memanggil siapa saja 
yang melewati mereka. Barangsiapa yang memilih kuda tersebut, maka dia 
akan sampai di Neraka, dan siapa yang memilih ash-Shiraathul Mustaqiim ter- 
sebut, maka dia dakan sampai di Surga." Setelah itu Ibnu Mas’ud membacakan 
ayat, 4 ^ \LjZA Jo\j — ^ Uk olj ‘ Dan bahwa 

(yang Kami perintahkan) ini adalah jaldn-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.”’ 

Imam Ahmad mengatakan dari an-Nawwas bin Sam’an, dari Rasulullah 
0, beliau pernah bersabda: "Allah telah membuat perumpamaan ash-Shiraathul 
Mustaqiim yang di kedua sisinya terdapat pagar, yang masing-masing memiliki 
beberapa pintu terbuka, dan pada pintu-pintu itu terdapat tabir yang terurai. 
Pada pintu shirath itu terdapat seorang penyeru yang berseru, 'Wahai sekalian 
manusia, masuklah semuanya ke ash-Shiraathul Mustaqiim dan janganlah kalian 
berpecah-belah.' Dan ada satu lagi penyeru yang memanggil dari atas shirath , 
yaitu jika ada seseorang yang hendak membuka sedikit dari pintu-pintu ter- 
sebut, penyeru itu berkata, ‘Celaka engkau, jangan engkau membukanya, 
karena jika engkau membukanya maka engkau akan terperosok ke dalamnya.' 
Maka shirath itu adalah Islam, kedua pagar itu adalah hukum-hukum Allah, 
dan pintu-pintu yang terbuka itu adalah larangan-larangan Allah. Sedangkan 
penyeru yang berada di shirath adalah Kitabullah (al-Qur'an), dan penyeru yang 
berseru dari atas shirath adalah penasihat Allah yang berada di dalam hati setiap 
orang muslim." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini h asan gharib). 

^ “ Maka ikutilah dia. Dan janganlah kamu meng- 
ikuti jalan-jalan (yang lain). ” Allah membuat jalan-Nya hanya satu, karena 
kebenaran itu hanyalah satu. Oleh karena itu Allah menyebutkan jalan yang 
lainnya dengan jamak ( ), karena keadaannya yang tercerai-berai dan ber- 

cabang-cabang, sebagaimana Allah $i berfirman, 

'J (UjU/ \ffj& JJj jji\ jii oilitJi J J J Lb ^ 

i ji J\ jji\ 

"Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung- 
pelindungnya adalah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 
kegelapan (kekafiran). " (QS. Al-Baqarah: 257). 68 






Cahaya ( j>Ji ) bentuk tunggal dan kegelapan ( olllyi ) bentuk jamak. p 
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|3 C^if ^ ^ i<2r. . 






JlAj 



<4|^ >*-^j (^*J **vj iS -A-Aj 






> ^ 



,r\ ^ 

U60J 






>4t 



'v'*'' 



Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada Musa untuk 
menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan, 
dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat, 
agar mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. (QS. 
6:154) Dan al-Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, 
maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat. (QS. 6:155) 

Ketika Allah W> memberitahukan mengenai al-Qur’an melalui firman- 
Nya, 4 ^ — H '•& j'j f “Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini 

adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia. ” Allah mengiringinya dengan 
memberikan jjujian kepada Taurat dan juga Rasul yang menerimanya, Dia 
berfirman, 4 y j*d 4 “ Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab 

(Taurat) kepada Musa. ” Seringkali di dalam al-Qur’an Allah t$f mempersanding- 
kan penyebutan al-Qur’an dengan Taurat, seperti firman-Nya: 

x ^.y dd » jj uQ Js y pZi yj f "Dan sebelum al-Qur'an 

itu telah ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (al-Qur'an) ada- 
lah Kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab. " (QS. Al-Ahqaaf: 12). 

Firman-Nya, 4 yj-Ul Jli CCJ f “ Untuk menyempurnakan 

(nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan. ” Artinya, Kami telah mem- 
berikan Kitab Taurat kepada Musa, Kitab yang telah Kami turunkan kepada- 
nya untuk menyempurnakan dan melengkapi apa yang diperlukan dalam men- 
jalankan syari’at-Nya, sebagaimana firman-Nya: i ^ (k' y £.0^' Jt X ^ i £ 
" Dan Kami telah tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala sesuatu. " 
(QS. Al-A’raaf: 145). 

Firman-Nya, 4 '<yA-\ ^JJl Jld "Kepada orang yang berbuat kebaikan. " 
Dengan pengertian, sebagai balasan atas kebaikannya dalam beramal dan men- 
jalankan perintah-perintah Kami, serta teguh dalam menaati-Nya, sebagaimana 
yang difirmankan-Nya, 4 Nl ji—J-'vi Jj_ i- ji f "Tidak ada balasan 

kebaikan melainkan kebaikan (pula). " (QS. Ar-Rahman: 60). 

Ibnu Jarir berpendapat, bahwa pengertian dari ayat: 

4 lidJ Js y f p $ "Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) 
kepada Musa untuk menyempurnakan. " “(Yaitu) atas kebaikannya.” Dalam 
hal ini dia bermaksud menjadikan kata alladzi sebagai mashdar, sebagaimana 
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yang dikatakan terhadap firman-Nya, 4 ' ^ "Dan kamu mem- 

perbincangkan (hal yang bathil) sebagaimana mereka memperbincangkannya. " 
(QS. At-Taubah: 69). Maksudnya, sebagaimana pembicaraan mereka. 

Ibnu Rawahah pernah berkata: 

i 'j** j * ji» ?- i a au i c4j j 

Semoga Allah menetapkan kebaikan yang diberikan-Nya kepadamu 
sebagaimana para Rasul (telah diberi kebaikan). 

Dan juga pertolongan sebagaimana mereka telah diberikan pertolongan. 

Firman-Nya, 4 ***- jj ^ ^ “Dan untuk menjelaskan 

segala sesuatu dan sebagai petunjuk" dan rahmat. ” Dalam firman-Nya tersebut 

terkandung pujian terhadap kitab yang Allah turunkan kepada Musa 

, ’ W 1 m,: ”\ , '• Vr-f * , ^ '■ * rit 'ia 

^ i j — fljij d ouJjjl l-j \ — iS iJIfcj .O X A^pLY 

mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. Dan al-Qur'an 
itu adalah Kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan 
bertakwalah agar kamu diberi rahmat. "Allah i$t mendorong hamba-hamba-Nya 
terhadap kecintaan kepada kitab-Nya dan memerintahkan mereka untuk me- 
mahami, mengamalkan dan mendakwahkannya. Allah menyifatinya sebagai 
Kitab yang diberkati bagi orang-orang yang mengikuti dan mengamalkannya 
di dunia dan di akhirat, karena ia merupakan tali Allah yang sangat kuat. 



j J Oi t&U 

'r" *»A, * ^ «z/ A, Y/ ^ 

-A-4 ^ jt ^ "O — J .AA3 I 

/ /? S v»/ / / > / ^ v . / / M 

oyll t5jr*w“ OVj 



(Kami turunkan al-Qur'an itu) agar kamu (tidak) mengatakan: Bahwa kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesung- 
guhnya kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca. " (QS. 6:156) 
Atau agar kamu (tidak) mengatakan : "Sesungguhnya jikalau kitab itu di- 
turunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka. " 



i J 
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Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Rabb- 
mu, petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya f Kelak Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat 
Kami dengan siksaan yang buruk , disebabkan mereka selalu berpaling. 
(QS. 6:157) 

Ibnu Jarir berkata, “Makna ayat ini adalah, kitab ini Kami turunkan 
agar kalian tidak mengatakan, 4 j* Jy' hJj f \ Bahwa kitab 

itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami. Maksudnya, 
agar dengan demikian, alasan kalian tidak lagi berguna. 

Firman-Nya, 4 ^ jl£yU> jlp f "Kepada dua golongan saja sebelum 
kami. " ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Dua golongan 
tersebut adalah Yahudi dan Nasrani.” Pendapat yang sama juga dikatakan oleh 
Mujahid, as-Suddi, Qatadah, dan selain mereka. 

/• p' 0 

4 ^ olj 4 "Dan sesungguhnya kami tidak memperhati- 

kan apa yang mereka baca . " Maksudnya, kami tidak memahami apa yang mereka 
katakan, karena mereka berkata bukan dengan bahasa kami, dan kami dalam 
keadaan lengah dan sibuk dari (memperhatikan) urusan mereka. 

4 .-4L s - 1 ' — Zfii 'O* \y \ LJf y i psj 4 "Atau agar kamu (tidak) 

mengatakan , 'Sesungguhnya jika kitab itu diturunkan kepada kami, tentidah 
kami lebih mendapat petunjuk daripada mereka. Artinya, Kami patahkan 
alasan kalian untuk mengatakan, "Jika saja apa yang diturunkan kepada mereka 
itu diturunkan pula kepada kami, niscaya kami akan lebih mendapat petunjuk." 
Hal itu sama seperti firman-Nya, 

4 (*-N' ’jy csaif jNP ’jA j) f “ Dan mereka ber- 

sumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah; sesungguhnya jika datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). ” (QS. Faathir: 42). Demikian 
pula Allah §i berfirman dalam surat ini. 

4 'd* lu» 4 "Sesungguhnya telah datangkepada- 

mu keterangan yang nyata dari Rabbmu, petunjuk dan rahmat. " (Maksudnya), 
Allah berfirman, telah datang kepada kalian melalui lisan Muhammad lH, 
Nabi yang berasal dari Arab, kitab al-Qur'anul ‘Azhim yang di dalamnya ter- 
dapat keterangan halal dan haram, petunjuk bagi apa yang berada di dalam 
hati, dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya yang mengikuti dan mengamalkan 
kandungannya. 

4 1*1* Jjil cX \. 1 Jir wI Y pM ‘JA 4 “Maka siapakah yang lebih zhalim 

daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? ” Y aitu, 
tidak memanfaatkan apa yang telah dibawa para Rasul-Nya, dan tidak meng- 
ikutinya, serta tidak meninggalkan yang lainnya, bahkan menghalangi orang- 
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orang agar tidak mengikuti ayat-ayat Allah, atau dengan kata lain, memaling- 
kan mereka darinya. Demikian itulah pendapat yang dikemukakan oleh 
as-Suddi. Sedangkan Mujahid dan Qatadah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, 
4 j» “(Yaitu) berpaling darinya.” 



& c 






"Kelak Kami 



akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami 
dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling. " 



& 

« 5 C2 £ 'J ^ ^ s. &£ 

g) 

Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan Malaikat kepada 
mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan Rabbmu atau 
kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari datangnya sebagian 
tanda-tanda Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan 
kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesung- 
guhnya kami pun menunggu (pula). " (QS. 6:158) 

Allah §| berfirman mengancam orang-orang yang kafir kepada-Nya, 
orang-orang yang menentang para Rasul-Nya, dan orang-orang yang men- 
dustakan ayat-ayat-Nyaj serta orang-orang yang menghalangi jalan-Nya, 
i '^s\5 ol VJ o ffA J* ^ “ Yang mereka, nanti-nanti tidak lain 
hanyalah kedatangan Malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), 
atau kedatangan Rabbmu.” Dan itu akan terjadi pada hari Kiamat. 

^ C*4 V f ji cJjj Jojo, jsf f ^ "Atau ke- 

datangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari datangnya sebagian tanda- 
tanda Rabbmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri ”Dan 
hal ini sebelum hari Kiamat terjadi, yaitu munculnya tanda-tanda hari Kiamat 
ketika mereka melihatnya. Sebagaimana yang dikatakan Imam al-Bukhari 
dalam menafsirkan ayat ini, dari Abu Hurairah 4^, ia berkata, Rasulullah S- 
bersabda: 

dJSji °Ja 'Ja T \aTj lilj Ajp °^o Jl fzp- &£d\ fyti ) 

.( 4 iri P V ^ Oif 
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"Tidak akan datang hari Kiamat sehingga matahari terbit dari barat. Maka apa- 
bila orang-orang melihatnya, berimanlah orang-orang yang ada di bumi. Yang 
demikian itu terjadi pada saat, ‘ Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu. (Hadits ini diriwayatkan oleh 
seluruh Ahli Sunan dalam kitab mereka, kecuali at-Tirmidzi). 

Ibnu Jarir mengatakan dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah UI 
bersabda: 

<•> j jf ,j3 tsi jjs p i«iua cm i > 

.( c J J** "ja f jlk 

y yy y 

"Ada tiga hal yang jika sudah keluar, maka tidak bermanfaat lagi iman se- 
seorang bagi dirinya sendiri yang tidak beriman sebelumnya, atau belum 
mengerjakan kebaikan dalam masa imannya, yaitu terbitnya matahari dari 
barat, Dajjal, dan binatang melata dari bumi." (HR. Ahmad, Muslim, dan at- 
Tirmidzi. Di dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan: "oli-jJl J' “Serta asap”). 

(Hadits lainnya), dari Abu Dzarr al-Ghifari dalam Shahih al-Bukhari , 
Shabih Muslim dan serta kitab-kitab lainnya, ia berkata, Rasulullah iH bersabda: 

°ja JW 01 ji \jf \j itlliijlb ! '.ty JUk yfai 

✓ / / / 

jj Sl £ '{f? j 

"Apakah kamu mengetahui, ke mana matahari pergi jika telah terbenam?" 
"Tidak tahu," jawabku. Beliau bersabda: "Matahari itu berhenti di bawah 
1 Arsy, lalu dia menyungkur sujud, kemudian berdiri lagi sehingga dikatakan 
kepadanya: 'Kembalilah.' Wahai Abu Dzarr, sudah dekat sekali saat di mana 
dikatakan kepadanya: ‘Kembalilah ke tempat di mana engkau terbenam. Dan 
itu terjadi pada saat, ‘ Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu. *’ 

Imam Ahmad mengatakan dari Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari, ia ber- 
kata; “Rasulullah pernah melihat kepada kami dari kamar, sedangkan kami 

sedang membicarakan tentang hari Kiamat, maka beliau pun bersabda: 

citdij tosiiij p jit :o\jT \yj &£j\ H ) 

* e X X ^ /sg / o / e ^ /, e / o X X X* 

Wj c J \srM\ £JS~J ipij* Jt 

s X ■* s o ✓ ° ' ° 

0-0 * ' I ' ^1, «/» / n* * o ^ ** e* ^ 

cuJLP r juj ccJ jju» l A+ v & 'J ccJ aj Ju 

jS / ^ / / / / z' / / / / ✓ 

.( tjh» Jjij «ijW cis ,>3i &->' 
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‘Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda: Terbit- 
nya matahari dari barat, asap, dan binatang melata, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, 
keluarnya ‘Isa bin Maryam, keluarnya Dajjal, dan terjadinya tiga gerhana; di 
timur, di barat, dan di Jazirah Arab, serta api yang keluar dari dasar bumi ‘Adn 
yang menggiring manusia, api itu bermalam bersama mereka ketika mereka 
bermalam dan tidur siang bersama mereka ketika mereka tidur siang.’” (Demi- 
kian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dan keempat penulis kitab Sunan). 

4 ^ jU l S 4 " Tidaklah bermanfaat lagi iman 

seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu.” Dengan pe- 
ngertian, jika seorang kafir akan beriman pada hari itu, maka imannya itu 
tiada diterima. Sedangkan orang yang telah beriman sebelum itu, jika dia 
seorang yang beramal shalih, maka dia berada dalam kebaikan yang luar biasa, 
adapun jika dia bukan orang yang shalih, lalu dia melakukan taubat pada saat 
itu, maka taubatnya itu tidak diterima, sebagaimana yang disebutkan dalam 
beberapa hadits di atas. Dan mencakup pengertian seperti itu pula firman-Nya: 
4 clT f 4 "Atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa 

imannya. "Dengan pengertian, tidak diterima darinya usaha mengerjakan amal 
shalih jika dia belum pernah mengerjakannya sebelum itu. 

4 j f L ? ! Ji 4 “ Katakanlah : ‘ Tunggulah olehmu, sesungguhnya 

kami pun menunggu (pula). Hal itu merupakan ancaman yang keras bagi 
orang-orang kafir dan bagi orang yang menunda-nunda beriman dan bertaubat 
hingga pada hari yang semuanya itu tidak ada lagi manfaatnya. Ditetapkannya 
hukum itu ketika matahari telah terbit dari barat, karena sudah dekatnya hari 
Kiamat dan telah munculnya tanda-tanda hari Kiamat. Sebagaimana Allah Hf 
berfirman: 

4 lHY Ijlj ^1$ (jf A** b aMU 1 Ijfj Ldi 4 

"Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata, 'Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada ilah-ilah yang telah kami per- 
sekutukan dengan Allah. ' Maka iman mereka itu tidak berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa kami. " (QS. Al-Mukmin: 84-85). 






d\ M. 4 f fifi* 'Jv <j[ 



Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agamanya dan mereka 
(terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) 
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kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa 
yang telah mereka perbuat. (QS. 6:159) 

Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi berkata: “Ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani.” Namun secara lahiriyah, 
ayat di atas bersifat umum, berlaku bagi setiap orang yang memisahkan diri 
dari agama Allah dan menentang-Nya. Karena sesungguhnya Allah §1 telah 
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar untuk 
dimenangkan atas segala agama, dan syari'at-Nya hanyalah satu yang tidak ada 
pertentangan dan perpecahan di dalamnya. Barangsiapa berselisih mengenai 
agama itu, 4 1 ^ “Dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan. ” 

Yaitu, beberapa firqah/golongan, sebagaimana penganut beberapa agama, 
penganut hawa nafsu, dan kesesatan, maka Allah fH telah membebaskan 
Rasulullah H dari apa yang mereka lakukan. Ayat ini sama seperti firman-Nya, 
4 ij jJ'j ^ J y. 'a' f “Dia telah mensyari 'atkan bagi 

kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu. " (QS. Asy-Syuura: 13). 

Dalam sebuah hadits disebutkan: 

y yy 

"Kami para Nabi adalah anak dari satu bapak berbeda ibu, dan agama kami 
adalah satu." 



Inilah ash-Shiraathul Mustaqiim (jalan yang lurus), yaitu apa yang telah di 
bawa oleh para Rasul-Nya, berupa peribadatan kepada Allah semata yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan berpegang teguh dengan syari’at Rasul yang terakhir. 
Sedangkan yang menyelisihi semua itu, maka hal itu merupakan kesesatan, 
kebodohan, pendapat dan hawa nafsu, dan para Rasul terlepas dari tanggung 
jawab atas semuanya itu, sebagaimana yang difirmankan Allah i!i>: 

4 o ' y'A Kj (4^ p J[ ¥ “Tidak ada sedikit pun 

tanggung jawabmu terhadap mereka* Sesungguhnya urusan mereka hanya (ter- 
serah) kepada Allah. Kemudian Allah memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka perbuat. " 

Kemudian Allah dt menjelaskan kelembutan dan keadilan-Nya pada 
hari Kiamat, Allah M berfirman: 
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Barangsiapa membawa amal yang baik , maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya. Dan barangsiapa yang membawa perbuatan yang jahat, 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan). (QS. 6:160) 

Ayat ini merupakan penjelasan yang rinci bagi ayat lainnya yang di- 
sebutkan-Nya secara mujmal (global), yaitu firman-Nya, 

4 /U- ^ ^ "Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 

memperoleh (balasan) yang lebih baik darinya. " (QS. An-Naml: 89). 

Terdapat banyak hadits yang sesuai dengan ayat ini, sebagaimana Imam 
Ahmad mengatakan dari Ibnu ‘Abbas “Bahwa Rasulullah H pernah 
menyampaikan apa yang telah diperolehnya dari Rabbnya, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala: 

LgL>£ 0\| al c4aT j J*-j jp 01 ) 

\jLju co^r Ju&f J\ aiu*o. J\ co=r 

? * S 

jjip Slj c JP 4Wl jl 51Jb-l j aJ cOsS' \^Up 019 ai 

.( &U> 

“Sesungguhnya Rabbmu i5t> adalah Mahapenyayang, barangsiapa yang ber- 
niat berbuat kebaikan tetapi tidak mengerjakannya, maka ditetapkan baginya 
satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan baginya sepuluh 
sampai tujuh ratus kali lipat hingga kelipatan yang banyak. Dan barangsiapa 
berniat mengerjakan perbuatan jahat, lalu dia tidak mengerjakannya, maka 
ditetapkan baginya satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan 
baginya satu kejahatan atau Allah menghapuskannya. Dan tidak ada yang 
binasa di sisi Allah melainkan orang yang binasa." (Diriwayatkan pula oleh 
al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa’i). 

Ketahuilah bahwa orang yang meninggalkan kejahatan yang dia tidak 
kerjakan, terbagi menjadi tiga bagian: 

Ada yang meninggalkannya karena Allah, maka akan ditulis baginya 
kebaikan atas tindakannya meninggalkan kejahatan itu karena Allah $|. Ini 
adalah merupakan amalan sekaligus niat. Oleh karena itu ditetapkan baginya 
kebaikan, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa lafazh shahih: “Se- 
sungguhnya dia meninggalkannya karena diri-Ku.” 

Ada yang meninggalkan kejahatan karena lalai dan lupa. Dalam keadaan 
ini dia tidak mendapatkan kebaikan dan tidak juga berdosa, karena dia tidak 
berniat baik dan tidak pula mengerjakan kejahatan. 

Dan ada juga yang meninggalkan kejahatan karena lemah dan malas 
setelah berusaha melakukan unsur-unsur yang meyebabkan terjadinya ke- 
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jahatan dan membiasakan diri dalam hal-hal yang mendekatkan dirinya pada 
kejahatan. Maka orang ini posisinya sama sebagaimana orang yang melakukan 
perbuatan tersebut, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih, dari 
Nabi S, bahwa beliau bersabda: 

J U Ui jASil 'di» r'yl'i .( ^ OUILaI' bl ) 

.( JJ3 (jip Lflj i!' ) : 

/ / / / ✓ 

“Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan pedang mereka, maka orang 
yang membunuh dan yang terbunuh sama-sama masuk Neraka.” Para Sahabat 
bertanya: “Ya Rasulullah, yang demikian itu adalah bagi si pembunuh, lalu 
mengapa si terbunuh (mendapatkan hal yang sama)?" Beliau menjawab: "Karena 
sesungguhnya dia pun berkeinginan keras untuk membunuh kawannya." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Khuraim bin Fatik al-Asadi, bahwa 
Nabi iH bersabda: 

. > » o* & s * # i ti * *{*&''* * . tf*», r * r . /* © h// f ^ ^ . 

^ 4J J* J UJU' ^ J* ^u5t Jt ) 

o ^ ji 0/ / # ^ > / o i* o / ^ ^ _© / ji 

(JjUj J £aj id&pr ja JUpV'j 

J# f s' s' s' s' 

Old ^ j cSl^sJl a! C^TJ UImi aib -ijlij V UJJLi oU jd 

i#* iii Uy&f di ilt ^ jui JU tf ’c4^j 

, /'S * . S * S s' s' O . „ ✓ ^ . s' * / > 

^ 4 ^ t ^ ° x ^ ® ^ ® f 6 s' o s' „s'* / * t o ✓ 

U^WW ^ A P £jA ^ L * l\ ) i^***^* 4j L^ yj 

Jirj > iiil Jl- J idii jirf jij pju <d* cj\sr j** v»j t< Op 

✓ s' S’ * s' s' 

.( UULfi <bUau~J °Ci\T 

V * ✓ * s' y * ♦ 

"Manusia itu ada empat macam dan amal perbuatan itu ada enam macam: 
Orang yang diberi kelapangan di dunia dan juga di akhirat, orang yang di- 
lapangkan di dunia dan disempitkan di akhirat, orang yang disempitkan di 
dunia dan dilapangkan di akhirat, dan orang yang sengsara di dunia dan akhirat. 
Sedangkan (bentuk-bentuk) amal perbuatan adalah, (ada yang) mengandung 
dua keharusan (Surga atau Neraka), serupa dengan serupa, sepuluh kali lipat, 
dan tujuh ratus kali lipat. Dua keharusan itu adalah, barangsiapa meninggal 
dunia dalam keadaan muslim, beriman, dan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun, maka keharusan baginya mendapatkan Surga. Barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka keharusan baginya mendapat 
Neraka. Barangsiapa bermaksud mengerjakan suatu kebaikan, lalu dia tidak me- 
ngerjakannya, dan Allah mengetahui bahwa dia telah menggerakkan hatinya 
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dan berkeinginan mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kebaikan. 
Barangsiapa berniat mengerjakan kejahatan, maka belum dituliskan baginya, 
dan barang-siapa mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kali lipat dan 
tidak dilipatgandakan. Barangsiapa mengerjakan kebaikan, maka baginya se- 
puluh kali lipat dari kebaikan tersebut. Dan barangsiapa menginfakkan suatu 
nafkah di jalan Allah maka baginya tujuh ratus kali lipat." (Diriwayatkan 
juga oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa’i). 

Dari Abu Dzar ia berkata, Rasulullah iH bersabda: 

.( ilS* Jii i ^ y* ^ °yt> ) 

"Barangsiapa berpuasa tiga hari pada setiap bulan, berarti dia telah berpuasa 
sepanjang masa." 

Hadits diatas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah, lafazh-lafazh di atas adalah lafazh Imam Ahmad. Sedangkan at- 
Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut, tapi dengan tambahan: 

1 ^ ah a ilkJl; ’Ja $ Aj \ sf jLCaJ JjlU ) 

•(fv 

* 

"Lalu Allah menurunkan pembenaran hal itu melalui firman-Nya, 'Barangsiapa 
membawa amal yang baik, maka baginya pahala sepuluh kali lipat amalnya. ' 
Dan satu hari adalah sebanding/ dibalas dengan sepuluh hari.” 

(Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan). 






Z' /z' i »> 



0 0 

Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku kepada jalan 
yang lurus, (yaitu) agama yang benar; agama Ibrahim yang lurus; dan 
Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik. " (QS. 6:161) 
Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanya- 
lah untuk Allah, Rabb semesta alam , (QS. 6:162) tiada sekutu baginya; dan 
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah). " (QS. 6:163) 
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Allah §| berfirman, memerintahkan Nabi SI, penghulu para Rasul, 
untuk memberitahukan nikmat yang telah diberikan kepadanya, berupa 
hidayah menuju jalan-Nya yang lurus, yang tidak ada liku-liku dan penyim- 
pangannya, 4. ^ ^ 'f “ Yaitu agama yang benar. ” Maksudnya, berdiri tegak 
dan kokoh. 4 Oif 'j* ^ 4 "Agama Ibrahim yang lurus, 

dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orangyang musyrik. "Firman-Nya 
tersebut sebagaimana firman-Nya, 

4 ^ jvi yA>r\ jJb ajj| 4 

"Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu dalam agama 
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim. " (QS. Al-Hajj: 78). 

Dengan diperintahkannya Rasulullah SI untuk mengikuti agama 
Ibrahim, tidak berarti Ibrahim lebih sempurna daripada beliau dalam hal 
agama, karena beliau (Muhammad) telah menjalankan agamanya itu secara 
penuh, dan agamanya itu pun telah disempurnakan bagi beliau, yang tidak 
ada seorang pun pernah sampai pada kesempurnaan ini. Oleh karena itu beliau 
disebut sebagai Nabi penutup, penghulu anak cucu Adam secara menyeluruh, 
dan pemilik tempat terpuji yang sangat diinginkan oleh manusia termasuk juga 
oleh Khalilullah (kekasih Allah), Ibrahim. 

Imam Ahmad mengatakan dari ‘Aisyah , ia berkata, “Rasulullah H 
pemah meletakkan daguku di atas pundaknya agar aku dapat melihat tarian 
Habasyah (orang kulit hitam) sehingga aku bosan, lalu aku meninggalkan- 
nya.” ‘Abdurrahman mengatakan dari ayahnya, bahwa ia berkata, “Urwah 
pernah mengatakan kepadaku, bahwa ‘Aisyah pemah berkata, Rasulullah 0 
pada hari itu bersabda: ‘Supaya orang Yahudi mengetahui bahwa dalam agama 
kita terdapat keleluasaan, dan sesungguhnya aku diutus dengan membawa 
hanafiyyatu samhah (agama yang lurus, lagi penuh kelapangan).”’ 

(Asal hadits ini dikeluarkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Dan tambahan yang ada padanya didasari oleh beberapa dalil penguat yang 
diperoleh dari beberapa jalan). 

Firman-Nya, 4 <->j & i ,£>C=> ol Ji 4 “ Katakan- 

lah : ‘Sesungguhnya shalat ku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Rabb semesta alam. ” Allah §§ memerintahkan Rasulullah ’M- agar mem- 
beritahukan kepada orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah dan 
menyembelih dengan menyebut selain nama-Nya, bahwa dalam hal itu beliau 
berseberangan dengan mereka, karena sesungguhnya shalatnya untuk Allah 
dan sembelihannya adalah atas nama-Nya saja yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
hal ini sama seperti firman-Nya: 4 j — j Jfai 4 “ Maka dirikanlah shalat 
karena Rabbmu dan berkurbanlah. ” (QS. Al-Kautsar: 2). Dengan pengertian, 
serahkanlah dengan tulus ikhlas kepada-Nya, shalat dan penyembelihanmu itu. 
Karena orang-orang musyrik itu menyembah berhala dan menyembelih untuk 
para berhala tersebut, maka Allah memerintah beliau untuk menyelisihi mereka 
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dan berpaling dari apa yang mereka lakukan, dan mengarahkan tujuan, niat dan 
keinginan hanya tertuju pada Allah $1 semata. 

Mengenai firman-Nya, 4 4 "Sesungguhnya shalatku dan 

ibadahku. " Mujahid berkata: “Kata nusuk berarti penyembelihan hewan pada 
saat menjalankan ibadah haji dan umrah.” Sedangkan ats-Tsauri mengatakan 
dari as-Suddi, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: “ Nusukii berarti sembelihanku.” 

Firman-Nya, 4 Jj' 4 "Dan aku adalah orang yang pertama- 

tama menyerahkan diri (kepada Allah). " Qatadah berkata, “Yakni dari umat 
ini.” Dan makna ini adalah benar, karena seluruh Nabi sebelum beliau, dakwah 
mereka adalah menyeru kepada Islam, yang pokoknya adalah ibadah kepada 
Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya, sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: 4 kf^fl i_Jl S *f\ ^ j J ^ ^ li-jf "Uj ^ ‘Dan Kami 

tidak mengutus seorang Rasul pun seUelummu, melainkan Kami wahyukan 
kepadanya, ‘Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Aku, maka sembahlah Aku. ” (QS. Al- Anbiyaa’^25).^ Allah juga berfirman: 

^ jLp-Yj o Ijali (jjaJJ I jJl!I jyj iljjil UJyl T?! 4 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya, (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang- 
orang Yahudi oleh para Nabi yang menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang- 
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka. " (QS. Al-Maa-idah: 44). Juga 
firman-Nya yang lain: 

4 LiL y j ^ of un j* ^ "Dan (ingat- 

lah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut ‘Isa yang setia, 'Berimanlah kamu 
kepada-Ku dan kepada Rasul-Rasul-Ku. 'Mereka menjawab, 'Kami telah beriman 
dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yangpatuh (kepada semanmu ). '" (QS. Al-Maa-idah: 111). 

Demikianlah maka Allah §1 memberitahukan bahwa Dia telah me- 
ngutus semua Rasul-Nya dengan membawa Islam, hanya saja mereka berbeda- 
beda syari’at sesuai dengan syari'at mereka yang khusus, yang sebagian dapat 
menasakh sebagian lainnya, hingga akhirnya dinas akh oleh syari'at Muhammad 
UI yang tidak akan pernah dinasakh sama sekali setelah itu. Dan syari'atnya 
itu senantiasa berdiri tegak dan dimenangkan, panjinya pun akan tetap berkibar 
dan tersebar sampai hari Kiamat tiba. Oleh karena itu beliau IH bersabda: 

s* 

"Kami para Nabi, anak dari satu bapak berbeda ibu, sedangkan agama kami 
adalah satu." 

Maka agama yang satu itu adalah, ibadah kepada Allah semata dengan 
tidak menyekutukan-Nya, meskipun syari'at mereka berbeda-beda, di mana 
syariat-syariat itu bagaikan para ibu. Sedangkan kebalikan dari Aulaadul 'allaat 
adalah Ikhwatul akhyaaf, yaitu anak dari satu ibu berbeda bapak, dan Ikhwatul 
a 'yaan (saudara sekandung) adalah anak dari satu bapak satu ibu, wallahu a 'lam. 
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Imam Ahmad mengatakan dari ‘Ali bin Abi Thalib <s&, bahwa Rasu- 
lullah H jika sudah bertakbir (dalam shalat), beliau membaca do’a iftitah, 
kemudian membaca: 



Oi &JS& a ui k, cuy- > tfju) ) 

/ / yy y 

'i\ H adi tJf aii > .jfii j; - ( yj'iii L. j ii «£-0 

✓ yy 

tUl^T ^ jJi O-oJi? ciStaUP CJ! tCjf S? ^ 

^ - - - jj 

c3j^i j ccj( Si[ Si dfo^Sn j— *^Si tcji cjjiiii Si 

✓ yy y y y y 

• ( iiOj <-* cCJ&j cJTjUj tCJl *}!j \.fli L »> (,5^ ^ 



"Aku hadapkan wajahku kepada Yang menciptakan langit dan bumi, dengan 
hanif (cenderung kepada tauhid), dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
musyrik (yang menyekutukan Allah). Sesungguhnya shalatku, kurbanku, 
hidup, dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, - hingga akhir 
ayat. 69 ‘Ya Allah, Engkau adalah Raja, di mana tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan Engkau. Engkau adalah Rabbku, dan aku adalah hamba- 
Mu, aku telah berbuat zhalim terhadap diriku sendiri, dan aku mengakui dosa- 
dosaku, maka ampunilah dosa-dosaku itu seluruhnya, tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa melainkan Engkau. Berikanlah hidayah kepadaku akhlak 
yang paling baik, di mana tidak ada yang dapat memberikan hidayah kepada 
akhlak yang paling baik kecuali Engkau, palingkanlah aku dari keburukan 
akhlak, di mana tidak ada yang dapat memalingkan aku dari keburukan- 
nya kecuali Engkau, Engkau penuh berkah dan Mahatinggi, aku memohon 
ampunan dan bertaubat kepada-Mu." 

(Selanjutnya ‘Ali <$e> menyebutkan hadits ini secara lengkap, yang men- 
cakup bacaan Rasulullah 0 pada waktu ruku’, sujud, dan tasyahhud. Hadits 
ini juga diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya). 




Bacaannya diteruskan sampai akhir (ayat 163), yaitu: 

L~*Ji J y uij o dlj p v ^ 

“Tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku, dan aku 
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah). ” ' Ed ' 
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Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah, padahal Dia 
adalah Rabb bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa me- 
lainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb- 
mulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu 
perselisihkan." (Q S. 6:164) 

Q J 

Allah <iJt> berfirman, 4 J» ^ "Katakanlah. " Wahai Muhammad kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah dalam keikhlasan beribadah dan ber- 
tawakkal kepada-Nya, 4 Z 'jZ 4 “Apakah aku akan mencari Rabb se- 
lain Allah. " Maksudnya, apakah aku harus mencari Rabb lain selain-Nya? 
4 Z' Zj 4 "Padahal Dia adalah Rabb bagi segala sesuatu. " Aliahlah yang 
memelihara, menjaga, dan melindungiku, serta mengatur urusanku. Karena 
itu aku tidak akan bertawakkal dan kembali (bertaubat) kecuali kepada-Nya, 
karena Dia adalah Rabb dan Pemilik segala sesuatu, dan kepunyaan-Nyalah 
penciptaan dan perintah. 

Dalam ayat ini terkandung perintah untuk ikhlas bertawakkal, se- 
bagaimana yang terkandung dalam ayat sebelumnya yang memerintahkan 
untuk ikhlas beribadah hanya kepada Allah saja yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Makna ini seringkah disertakan dengan yang lainnya di dalam al-Qur'an, seperti 
misalnya firman Allah IH, 4 4 "Hanya kepada-Mu kami ber- 

ibadah dan hanya kepada-Mulah kami memohon pertolongan. " (QS. Al-Fatihah: 5). 
Juga firman-Nya, 4 Z' y J 4 "Maka beribadahlah kepada Dia dan ber- 

tawakallah kepada-Nya. " (QS. Huud: 123). Dan masih banyak lagi ayat-ayat 
lain yang serupa dengan ayat-ayat tersebut. 

Firman-Nya, 4 iS'j-Z jjj Z/ J Z ZZ\Z^>Z Z 4 “Dan 

tidaklah seseorang berbuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada 
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. ” 
Ayat tersebut memberitahukan mengenai kenyataan pada hari Kiamat kelak 
yaitu mengenai balasan, ketentuan, dan keadilan Allah IH. Bahwa masing- 
masing orang akan mendapatkan balasan sesuai dengan amal perbuatannya, 
jika baik maka akan mendapat kebaikan, dan jika buruk maka akan men- 
dapatkan keburukan pula, dan bahwasanya seseorang tidak akan menanggung 
kesalahan orang lain, dan hal ini merupakan salah satu keadilan Allah $1. 

Firman-Nya, 4 ^ aJ jvis' ll> j!l p y “ Kemudian 

kepada Rabbmulah kamu kembali , dan akan diberitakannya kepadamu apa yang 
kamu perselisihkan. "Maksudnya, berbuatlah semampu kalian, sesungguhnya 
kami akan berbuat pula sepenuh kemampuan kami, kemudian akan diperlihat- 
kan kepada kalian dan kepada kami, dan Allah akan memberitahu kalian dan 
kami semua amal perbuatan kita, serta apa yang kita perselisihkan di dunia. 
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9 ' n < <' 9f > 'k" *1f 

Jf*> £*JJ CfJ*' f ►== = “ 3 r lS-U' 






#2 ^ y- <*£ k Z 4 j$M $4£ 



. Jrz.ji. 



A X 

jD< 2 « Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (QS. 6:165) 

^ <*> o £ o J y y 

Allah M berfirman, 4 j* fi\ jlAlA- tj aJl j*j 4 “Dan Dialah yang 

menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi. ” Maksudnya, Allah telah men- 
jadikan kalian pemakmur bumi itu dari generasi ke generasi, dari satu masa ke 
masa yang lain, generasi berikutnya setelah generasi sebelumnya. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid dan ulama lainnya. Hal itu sama seperti 
firman-Nya: 4 uA>Sf' «■ “Dan yang menjadikan kamu (manusia) se- 
bagai khalifah di bumi. " (QS. An-Naml: 62). 

Firman-Nya selanjutnya, ^ ^ S f fjjj 4 "Dan Dia me- 

ninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat. " Artinya, 
Allah membedakan di antara kalian dalam hal rizki, akhlak, kebaikan, ke- 
burukan, penampilan, bentuk, dan warna, dan dalam hal itu semua, Allah 
mempunyai hikmah. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 



i 



"Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang 
lain." (QS. Az-Zukhruf: 32). 

* ✓ _ A A * 

Firman Allah ‘M, 4 °(N C. °(S'fU 4 "Untuk mengujimu tentang apa 
yang diberikan-Nya kepadamu. " Maksudnya, untuk mencoba dan menguji 
kalian mengenai nikmat yang telah diberikan kepada kalian, untuk menguji 
orang kaya tentang kekayaannya dan meminta pertanggungan-jawab tentang 
rasa syukurnya kepada-Nya, juga untuk menguji orang miskin tentang ke- 
miskinannya dan meminta pertanggungan-jawab tentang kesabarannya. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa’id al-Khudri 4fe, ia berkata, Rasulullah 0 bersabda: 
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i ijiftj \2jS\ \ Ji& <o jh* ik. \& 'J&kZJ» %\ bfj SjU- gin o\ > 

.( s-CJ}\ cJ'S Jji^I ^4 <4=® Jj' ^ cs-CJil' 

✓ ** yy ✓ 

"Sesungguhnya dunia ini indah dan manis, dan Allah menempatkan dan me- 
nguasakan kalian di dalamnya, maka Allah akan melihat bagaimana kalian ber- 
buat di dalamnya. Karena itu, waspadalah kalian terhadap dunia dan waspada- 
lah terhadap wanita, sebab ujian pertama kali pada Bani Israil adalah dalam 
masalah wanita." (HR. Muslim). 

Dan firman-Nya, 4 * — \j iL j jj f “ Sesungguhnya 

Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. "Yang demikian itu merupakan targhib dan tarhib (dorongan 
dan ancaman), bahwa hisab (perhitungan) Allah itu sangat cepat bagi orang- 
orang yang bermaksiat kepada-Nya dan menentang para Rasul-Nya. 

4 44- j j a?1 j £ “ Dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " 

Yaitu bagi orang-orang yang menjadikan-Nya sebagai pelindung dan mengikuti 
apa yang dibawa oleh para Rasul-Nya berupa berita dan tuntutan. 

Allah §! seringkali menjadikan kedua sifat tersebut beriringan dalam 
al-Qur’an. Sebagaimana firman-Nya: 

^ 4_jfyi v'j — 4® <^'4* j 4^4' jj — d gpi — I p tJS "Kabarkanlah kepada 

hamba-hamba-Ku bahwa sesungguhnya Akulah 'Yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. Dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih. " 
(QS. Al-Hijr: 49-50). Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang senada 
yang di dalamnya terkandung targhib dan tarhib. Terkadang Allah menyeru 
hamba-hamba-Nya menuju kepada-Nya dengan raghbah (dorongan), dan 
penyebutan sifat-sifat Surga, serta targhib dengan apa yang ada di sisi-Nya, 
dan terkadang menyeru mereka dengan rahbah (ancaman), penyebutan sifat 
Neraka, siksaan, hari Kiamat dan berbagai peristiwa hari Kiamat yang menakut- 
kan, dan terkadang menggunakan kedua-duanya secara bersamaan supaya 
keduanya mengenai sasaran. Semoga Allah menjadikan kita semua sebagai 
orang-orang yang patuh kepada apa yang diperintahkan-Nya, meninggalkan 
semua yang dilarang-Nya, membenarkan apa yang telah beritakan-Nya, se- 
sungguhnya Allah sangat dekat dengan kita, Allah Mahamengabulkan dan 
mendengarkan do’a, Mahapemurah, Mahamulia, dan Mahapemberi. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah sebuah hadits yang 
berkedudukan sebagai hadits marfu', bahwa Rasulullah 0 bersabda: 

jdp U pJju °Jj t gjp U 2j jAa J I ja 4)1 JaP \j* ja J*Ji ji ) 

° / s Os * s ' y y y * y O '' ' ^ ^ ^ 6y ° y y l ' yb> ^ y 9 i» y > 

jIj 0JI?-1j ^}?j3 4JU 4)1 'ja Jt?-1 JaJ \j> «W^Jl 'ja 4)1 

' ji y ^ \ / X ^ 

.( d i-UPj tfy 0 
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"Andaikan seorang mukmin mengetahui siksa yang disiapkan Allah, niscaya 
tidak ada seorang pun yang mengharap masuk Surga-Nya. Dan seandainya 
seorang kafir mengetahui rahmat yang disiapkan Allah, niscaya tidak seorang 
pun yang putus harapan untuk dapat masuk Surga. Allah telah menciptakan 
seratus rahmat, lalu Allah meletakkan salah satunya di antara makhluk-Nya, 
maka dengan rahmat itu mereka saling berkasih-sayang. Dan di sisi Allah 
terdapat yang sembilan puluh sembilan lagi." 

(Hadits tersebut juga diriwayatkan at-Tir mi dzi dan Muslim.). 

Masih dari Abu Hurairah ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda: 

o ^ ^ ^ // / / / A ✓ 

f I . • ° t \ ° * s' O O a s' O s O s' ° f* ° ^ ** f i O | | ^ . j x ✓ 

J ? » L5? u JJ'J dbUP <UU jJ» ) 

\ajJj ajIjlJi ^3y ys 's-yr 

J/o ^ • f «* '•'O. /- , 

.( <U«|g3 0) 

“Allah telah menjadikan rahmat seratus bagian. Allah menahan yang sembilan 
puluh sembilan di sisi-Nya, dan menurunkan ke bumi satu bagian, maka dari 
satu bagian itulah semua makhluk saling berkasih-sayang, sehingga seekor 
binatang mengangkat kakinya karena khawatir menginjak anaknya." (HR. 
Muslim). 

Sampai di sini akhir tafsir surat al-An’aam, segala puji dan karunia 
hanya milik Allah semata. 
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AL-A’RAAF 
( Tempat Tertinggi ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke 7 : 260 Ayat 




“Dengan menyebut Nama Allah , Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 



T] Oj^^JCs U ^ i 






Aliflaam miim shaad. (QS. 7:1) Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu , maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, 
supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), 
dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (QS. 7:2) Ikutilah 
apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu dan janganlah kamu meng- 
ikuti pemimpin-pemimpin selainNya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya). (QS. 7:3) 



Mengenai ayat yang pertama, telah diuraikan pada permulaan surat 
al-Baqarah, yang berkenaan dengan huruf-hurufnya. 

Firman-Nya, 4 J>' ^ "Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 

kepadamu. "Maksudnya, inilah kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad) 



E 
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dari Rabbmu. 4 ^ ^ "Maka janganlah ada kesempitan di 

dalam dadamu karenanya. 1 ' Mujahid, Qatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu ke- 
raguan terhadapnya.” Ada juga yang mengatakan: “Janganlah engkau merasa 
keberatan untuk menyampaikannya dan memberikan peringatan kepada 
manusia dengannya.” 

Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 jal3 4 "Supaya engkau memberi 
peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir). " Maksudnya, kami turunkan 
kitab itu kepadamu supaya dengan kitab ini engkau memberikan peringatan 
kepada orang-orang kafir. 4 £ "Dan menjadi pelajaran bagi orang- 

orang yang beriman. " 

Kemudian Allah fH berfirman yang ditujukan kepada orang yang 
berilmu, 4 j J* J>' t* ' i — 4 “ Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Rabbmu. ” Artinya, ikutilah jejak Nabi yang ummi yang telah membawa- 
kan kepada kalian sebuah kitab yang diturunkan kepada kalian dari Rabb 
pemelihara dan pemilik segala sesuatu. 4 j* ' Sj 4 "Dan janganlah 

kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. ” Maksudnya, janganlah 
kalian keluar menyimpang dari apa yang telah diajarkan Rasul kepada kalian. 
Sehingga dengan demikian kalian berarti telah menyeleweng dari hukum 
Allah menuju hukum selain hukum-Nya. 4 ^ *>*— 4 "Amat sedikitlah 

kamu mengambil pelajaran (darinya). " 




Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan , maka datanglah 
siksaan Kami (menimpa p enduduk)ny a di waktu mereka berada di malam 
hari , atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari. (QS. 7:4) Maka 
tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, 
kecuali mengatakan: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim. " 
(QS. 7:5) Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus Rasul-Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai 
(pula) Rasul-Rasul (Kami), (QS. 7:6) Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan 





^ 7. SURAT AL A RAAF S 






kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) me- 
ngetahui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). 
(QS. 7:7) 

Allah §§ berfirman, 4 &&&>! 3 — 7 j y j p “ Betapa banyaknya negeri 

yang telah Kami binasakan .” Maksudnya, disebabkan menyelisihi dan men- 
dustakan para Rasul Kami. Maka Allah pun menimpakan kepada mereka ke- 
hinaan dunia yang bersambung dengan kehinaan akhirat. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 J jD — * J U S C' lili U&A — 4 “ Maka 

datanglah siksaan Kami (menimpa penduduk)nya pada waktu mereka berada di 
malam hari, atau pada waktu mereka beristirahat di tengah hari. ” Maksudnya, di 
antara mereka ada yang kedatangan siksa dan hukuman Allah iH» pada malam 
hari atau ketika mereka sedang beristirahat sejenak di siang hari. Kedua waktu 
tersebut adalah waktu yang melengahkan dan waktu bermain-main. 

Dan firman-Nya, 4 'us^> l o\ S/l hlh jlS'UJ 4 “Maka 

tidak ada keluhan mereka pada waktu datang kepada mereka siksaan Kami kecuali 
mengatakan: ‘Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim. ” Setelah adzab 
Allah menimpa mereka, maka tidak ada kata lain yang mereka ucapkan me- 
lainkan mereka mengakui dosa-dosa mereka, sebab mereka pantas mendapat- 
kannya, seperti firman Allah §1 berikut ini: 



Cy lijjJ lAiJlj 3jlb 






o ^ 7 y \yy 1^1 LAlj 1 L*_U y 

dJl j lir UI Ldj j U I ji\i o ^777 Jj\ "L* ^!l I y^r j \ ^ I y y 

4 I y - s zJb 

"Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami binasa- 
kan dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). 
Maka tatkala mereka merasakan adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri 
dari negerinya. Janganlah kamu lari tergesa-gesa, kembalilah kamu kepada nikmat 
yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
supaya kamu ditanya. Mereka berkata: 'Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim.' Maka tetaplah demikian keluhan mereka, 
sehingga Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang telah ditunai, yang tidak 
dapat hidup lagi. " (QS. Al-Anbiyaa': 11-15) 

Dan firman Allah £)£§ berikutnya, 4 J — ^ j' 'JDDs 4 “Maka se- 

sungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus para Rasul kepada 
mereka. ” Ayat ini sama seperti firman-Nya, 4 J yj 4 

“Dan (ingatlah) hari (pada waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: Apa- 
kah jawaban kalian kepada para Rasul. ” (QS. Al-Qashash: 65). Demikian juga 
firman-Nya, 4 v ^ 13 jjb y l^ili yDri TiU J yy D7-J Jy 4 



Ibnu Katsir Juz 8 



349 






“(. 'Ingatlah ) hari (pada waktu) Allah mengumpulkan para Rasul, lalu Allah ber- 
tanya (kepada mereka): Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)muT Para Rasul 
menjawab: 'Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu), sesungguhnya Engkaulah 
yang mengetahui perkara yang ghaib. > ” (QS. Al-Maa-idah: 109) 

Maka Allah bertanya kepada seluruh umat pada hari Kiamat kelak, 

tentang jawaban yang mereka berikan kepada para Rasul-Nya, mengenai apa 
yang telah dibawakan kepada mereka. Dan para Rasul pun ditanya mengenai 
penyampaian risalah-Nya. 

Ibnu Mardawaih mengatakan dari Ibnu 'Umar > ia berkata, Rasu- 
lullah 0 telah bersabda: 



o* fc J fcj jsli fit J r ) 

( o JU c4i jp Jlli tAJil 



"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap orang akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Maka seorang imam (penguasa) 
akan dimintai pertanggungjawaban tentang rakyat yang dipimpinnya. Se- 
orang laki-laki akan dimintai pertanggungjawaban mengenai keluarganya. Se- 
orang wanita akan dimintai pertanggungjawaban mengenai (kepengurusan- 
nya dalam) rumah suaminya. Sedangkan seorang budak akan dimintai per- 
tanggungjawaban mengenai (kepengurusannya dalam) harta tuannya." (HR. 
Ibnu Mardawaih). 

Al-Laits mengatakan, Ibnu Thawus menceritakan kepadaku mengenai 
hal yang sama. Kemudian ia membacakan ayat, 

4 *J)LTS j ^l!l J )> "Maka sesungguhnya Kami akan menanyai 

umat-umat yang telah diutus para Rasul kepada mereka. Dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai (pula) Rasul-Rasul (Kami). " Hadits ini juga dikeluarkan dalam 
ash-Shahihain tanpa adanya penambahan ini. 

Mengenai firman Allah §i, 4. Os — «jl* ^ 4 “ Maka se- 

sungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka 
perbuat), sedang Kami mengetahui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak 
jauh (dari mereka),” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Buku catatan akan diletakkan 
pada hari Kiamat kelak, maka buku catatan itu pun akan berbicara mengenai 
apa yang telah mereka kerjakan.” 4 '<Lr. — Ap l "Sedang Kami mengetahui 
(keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). " Maksudnya, 
bahwa Allah §t memberitahu hamba-hamba-Nya pada hari Kiamat kelak, me- 
ngenai apa yang telah mereka ucapkan dan kerjakan, baik yang berjumlah se- 
dikit, banyak, yang bertumpuk-tumpuk, maupun yang hina, karena Allah Maha- 
menyaksikan segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan tidak pula Allah lengah dari sesuatu, bahkan Allah Mahamengetahui 
pandangan mata yang khianat dan apa yang tersembunyi di dalam hati. 
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£ ^jfc jtiy V ^ ‘&K ^ 

^ i£J- y i ilijt ^ ^ ^ 

Cjlj ‘aij1«-j 

-/ --' — ■ ^ ^ 

Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa 
berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung. (QS. 7:8) Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. (QS. 7:9) 

Allah §1 berfirman, 4 "Timbangan. "Yaitu, untuk menimbang 

amal perbuatan pada hari Kiamat kelak. <4 ^ "Adalah kebenaran. "Artinya, 

Allah §1 tidak akan menzhalimi seorang pun. 

Penjelasan : 

Mengenai yang diletakkan di atas timbangan pada hari Kiamat kelak, 
ada yang mengatakan, itu adalah amal perbuatan, meskipun ia bersifat abstrak, 
namun demikian Allah Ta’ala mampu mengubahnya pada hari Kiamat kelak 
menjadi jasad yang dapat ditimbang. Al-Baghawi mengatakan: “Hal seperti ini 
telah diriwayatkan dari Ibnu ’Abbas.” 

Sebagaimana yang diterangkan dalam hadits shahih, bahwa surat al- 
Baqarah dan Ali-’Imran akan datang pada hari Kiamat kelak seolah-olah awan 
atau dua bentuk payung yang menaungi, atau dua kelompok burung yang 
mengembangkan sayapnya. 

Di antaranya juga adalah apa yang dijelaskan dalam hadits shahih 
mengenai kisah al-Qur'an, di mana disebutkan bahwa al-Qur'an itu akan 
mendatangi pembacanya dalam bentuk seorang pemuda yang pucat, lalu 
pembacanya bertanya: "Siapakah engkau ini?" Ia menjawab: "Aku adalah al- 
Qur'an yang menjadikanmu berjaga di malam hari dan menjadikanmu haus 
pada siang hari." 

Ada juga pendapat yang menyatakan, bahwa yang ditimbang itu adalah 
buku catatan amal perbuatan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits 
bithaqah (kartu), yaitu tentang seorang laki-laki yang didatangkan kepada-Nya 
dan diletakkan dalam perincian timbangan sembilan puluh sembilan lembaran 
catatan amal perbuatan, di mana masing-masing lembaran panjangnya sejauh 
pandangan mata. Selanjutnya kepada orang itu didatangkan kartu yang di 
dalamnya bertuliskan Laa Ilaaha Illallaah. Maka orang itu pun berkata: "Ya 
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Rabbku, apa artinya kartu ini di hadapan lembaran-lembaran ini?" Kemudian 
Allah §| menjawab: "Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi." Setelah itu, 
kartu tersebut diletakkan di atas piringan timbangan yang lain. Dan Rasulullah SU 
bersabda: 

£ s s O ✓ A s s ^ x ✓ 

( aidaJl cJLfljj oVjnlJl ) 



"Maka lembaran-lembaran itu menjadi lebih ringan, sedangkan kartu itu 
menjadi lebih berat." 

(Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang senada dengan hadits 
di atas dan ia menshahihkannya). 

Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa, yang ditimbang itu ada- 
lah pemilik amal perbuatan (orangnya). Dalam kitab Manaaqib 'Abdullah bin 
Mas 'ud, bahwa Nabi bersabda: 



* f 



y o< 



"Apakah kalian heran terhadap kecilnya kedua betis Ibnu Mas'ud. Demi Allah, 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya kedua betisnya itu lebih 
berat dalam timbangan daripada gunung Uhud.” 70 



Dimungkinkan juga (dilakukan) penggabungan antara atsar-atsar ini 
bahwa semua itu adalah benar. Yaitu, terkadang amal perbuatan yang ditimbang, 
terkadang buku catatan amal perbuatan dan terkadang pemilik amal perbuatan- 
nya yang ditimbang. Wallahu a' lam. 




Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka humi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur. (QS. 7:10) 

Allah §i berfirman mengingatkan hamba-Nya, bahwa Allah telah 
menjadikan bumi sebagai tempat tinggal, dan di dalamnya Allah menciptakan 
gunung-gunung, sungai-sungai dan rumah tempat tinggal. Allah membolehkan 
mereka mengambil berbagai manfaat yang ada padanya, memperjalankan bagi 
mereka awan untuk mengeluarkan rizki dari bumi tersebut. Dan di bumi itu 



70 Diriwayatkan Imam Ahmad, dalam Musnadnya. 
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juga Allah menjadikan bagi mereka sumber penghidupan dan berbagai macam 
sarana berusaha dan berdagang bagi mereka. Namun dengan semuanya itu, 
kebanyakan dari mereka . tidakbersyukur. Ayat itu sama seperti firman Allah 
berikut ini, 4 f d'CA'p ot L* S/ iul l y — jj olj ^ “Dan jika kamu 

menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan dapat menghitungnya. Se- 
sungguhnya manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah ). " 
(QS. Ibrahim: 34) 

Semua ulama membaca "'j^S — dengan tidak menggunakan huruf 
hamzah, kecuali ‘Abdurrahman bin Hurmuz al-A’raj, di mana ia membaca- 
nya dengan menggunakan huruf hamzah. Dan yang benar adalah pendapat 
mayoritas ulama di atas, yaitu dibaca tanpa menggunakan huruf hamzah, 
karena kata merupakan jama’ dari kata yaitu berasal dari kata 

tjAJ ij * £ ,f . Dan asal katanya adalah ", tapi huruf ya’ terasa 

berat untuk di kasrah, maka kasrah tersebut dipindah ke huruf 'ain sehingga 
menjadi kata ". Setelah dijadikan jamak, maka harakat itu kembali ke 
huruf ya' karena tidak adanya sesuatu yang memberatkan. 

Suatu pendapat mengatakan bahwa, — X>" wazan (perbandingan) 

untuk kata itu adalah "Jf i karena huruf yz’pada kata itu adalah asli. Berbeda 
dengan kata , dan ’jyX., yang merupakan jamak dari 

dan yang berasal dari kata t j l', dan Dengan demikian huruf 

ya’ dalam ketiga kata tersebut adalah zaa-idah (tambahan). Oleh karena itu, se- 
muanya dijamakkan dalam bentuk kata dengan hamzah. Wallahu a 'lam. 



tn g&n gs } f 



uiU. jii; 



















Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk 
tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para Malaikat: "Bersujudlah 
kamu kepada Adam"; maka mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia (iblis) 
tidak termasuk mereka yang bersujud. (QS. 7:11) 

Dalam ayat ini, Allah Ta’ala mengingatkan anak cucu Adam akan 
kemuliaan bapak mereka, Adam. Dan Allah menjelaskan kepada mereka 
perlawanan musuh mereka, iblis dan berbagai kedengkiannya terhadap mereka, 
juga terhadap bapak mereka, Adam. Hal ini agar mereka menghindarinya dan 
tidak mengikuti jalan-jalannya. Maka Allah pun berfirman, 

x 5 — Qi ^ ^ !uij “ Sesungguhnya Kami 

telah menciptakanmu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami 
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katakan kepada para Malaikat: 'Bers ujudlah kalian kepada Adam. ' Maka mereka 
pun bersujud. " 



Ayat tersebut sama seperti firman Allah berikut ini: 



iif, Jl il{j 



Lw aJ 1 



"Dan ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat: 'Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah 
kamu kepadanya dengan bersujud. " (QS. Al-Hijr. 28-29). Yaitu, bahwa ketika 
Allah menciptakan Adam dengan tangan-Nya dari tanah liat yang 
berlumpur dan Allah membentuknya sebagai manusia yang sempurna lalu 
meniupkan ke dalamnya ruh ciptaan-Nya, maka Dia memerintahkan kepada 
para Malaikat untuk bersujud kepadanya sebagai penghormatan terhadap 
kedudukan dan kebesaran Allah Maka semua Malaikat mendengar dan 
mentaati-Nya, kecuali iblis yang tidak mau bersujud. Mengenai masalah iblis 
ini telah dikemukakan sebelumnya di awal surat al-Baqarah. Dan inilah yang 
telah kami tetapkan, yang juga merupakan pilihan Ibnu Jarir, bahwa (bentuk 
jamak " ") yang dimaksudkan (dalam ayat tersebut) adalah Adam 

J O ^ ^ > * Z s s „ 

Dan mengenai firman Allah $i, 4 ‘f' f ‘f Izij $ "Sesungguh- 
nya Kami telah mendptakanmu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, " Sufyan 
ats-Tsauri mengatakan, dari al-A’masy, dari Minhal bin ’ Amr, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: "Mereka diciptakan di tulang rusuk kaum 
laki-laki dan dibentuk dalam rahim kaum wanita." (Diriwayatkan al-Hakim 
dan ia mengatakan riwayat tersebut shahih dengan syarat al-Bukhari dan Muslim 
hanya saja keduanya tidak meriwayatkannya). 



Dan Ibnu Jarir menukil dari sebagian ulama salaf juga, bahwa yang 
dimaksud dengan "JUYjjA f (Kami ciptakan lalu Kami bentuk kalian) 

adalah anak keturunan (Adam). 



'Zf' 'f.’ A T, 'i'" S 1,^ 

UI uli a) j 1 ctuci.4 U Jli 



Allah berfirman : “ Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu.” Iblis menjawab: “Saya lebih baik 
daripadanya. Engkau ciptakan saya dari api, sedang dia Engkau ciptakan 
dari tanah.” (QS. 7:12) 
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Dalam menjelaskan firman Allah T a’ala, 4 ii f, — ^ i' a — AAi f iiili C- f 
"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) pada waktu Aku 
memer intahkanmu?" Sebagian ahli ilmu Nahwu mengatakan: "Kata " di 

sini merupakan kata tambahan." Sedangkan sebagian lainnya berpendapat: 
kata "Laa" itu ditambahkan untuk menegaskan keingkaran iblis. Seperti 
ungkapan seorang penyair: 



di. 












ti\ U 



“Aku benar-benar tidak melihat dan tidak mendengar yang sepertinya.” 

Disebutkannya kata “in” dalam syair itu yang merupakan kata nafyu 
(penafian) atas maa nafyu (huruf maa yang bermakna penafian), adalah untuk 
menegaskan penafian. Para ulama tersebut mengatakan, demikian pula pada 
firman Allah fH di sini, 4 iJv*' ^ 'ALJ V' 'AA* U 4 ‘ Apakah yang menghalangi- 
mu untuk (benar-benar tidak) bersujud (kepada Adam) pada waktu Aku me- 
merintahkanmu?" Dengan didahului sebelumnya dengan firman-Nya yang ini, 
4 Li\ 'J* p "Dia (iblis) tidak termasuk mereka yang bersujud. " 

Keduanya diceritakan oleh Ibnu Jarir tetapi keduanya ia tolak. Dan ia 
sendiri memilih berpendapat bahwa kata "Mana 'aka " mengandung makna 
fi'il (kata kerja) lain, yang perkiraan artinya sebagai berikut: "Apa yang mem- 
beratkan, mengharuskan dan memaksamu untuk tidak bersujud ketika Aku 
(Allah) memerintahkanmu," dan yang semacam itu. 

Yang terakhir ini adalah pendapat yang kuat dan baik. Wallahu a'lam. 

Sedangkan ucapan iblis la'natullahu 'alaihi, 4 * — ’JA df 4 “ Aku lebih 
baik darinya. ” Adalah merupakan alasan (pembelaan diri) yang kedudukannya 
lebih besar daripada sekedar dosa. 



uyAA u al 3 ipk a g* LA JU 

ih (h 




Allah berfirman: “ Turunlah kamu dari Surga itu ; karena kamu tidak sepatut- 
nya menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang hina!” (QS. 7:13) Iblis menjawab: “Beri tangguh- 
lah saya sampai waktu mereka dibangkitkan.” (QS. 7:14) Allah berfirman: 
“ Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi tangguh.” (QS. 7:15) 
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Allah IH berfirman yang ditujukan kepada Iblis dengan satu perintah 
yang bersifat qadari kauni (ketentuan Allah berupa sunatullah), 4 -hAti ^ 
"Turunlah kamu dari Surga itu!" Yakni disebabkan kemaksiatan yang kamu 
lakukan terhadap perintah-Ku dan keluarnya kamu dari ketaatan kepada-Ku. 

4 o' ib ojs lA f "Karena kamu tidak sepatutnya menyombong- 

kan diri di dalamnya. " Kebanyakan dari ahli tafsir berpendapat, dhamir (kata 
ganti) haa itu kembali ke Surga. Tetapi ada kemungkinan juga kembali kepada 
kedudukan yang ia berada di dalamnya, di tempat kemuliaan yang paling 
tinggi. 

4 'ji J? ii?i 4 "Maka keluarlah. Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang hina!" Maksudnya, hina dina, sebagai perlakuan terhadapnya 
dengan kebalikan dari yang ia inginkan dan (hal ini) adalah sebagai balasan 
terhadap keinginannya, yaitu dengan hal yang sebaliknya. Dan pada saat itu, 
iblis terlaknat meminta penangguhan sampai pada hari Kiamat kelak. Di mana 
ia berkata, 4 'c/. J? <j. y^e. f y J'! ^ “Berikan tangguh kepadaku 

sampai waktu mereka dibangkitkan. " Allah berfirman , "Sesungguhnya kamu 
termasuk mereka yang diberi tangguh. "Allah §§ mengabulkan apa yang diminta 
iblis, dikarenakan hal itu terdapat hikmah, iradah (keinginan) dan masyi-ah 
(kehendak), yang tidak ada (seorang pun) yang dapat menentang dan melawan 
hukum-Nya. Dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 




Iblis menjawab: “ Karena Engkau telah menghukum saya tersesat , saya 
benar-benar akan menghalangi-halangi mereka dari jalan Engkau yang 
lurus, (QS. 7:16) kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan 



dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” (QS. 7:17) 

Allah iH memberitahukan, bahwa setelah Allah memberikan tangguh 
kepada iblis, 4 ° ydL (y j! ^ "Sampai pada waktu mereka dibangkitkan. " Dan 
Iblis benar-benar merasa yakin akan penangguhan tersebut, maka ia pun benar- 
benar melawan dan durhaka seraya berkata, 4 'E&>\ 'jy> o'Kij Jyy^ h—» ^ 

"Karena Engkau telah menghukumku tersesat, aku benar-benar akan menghalang- 
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halangi mereka dari jalan-Mu yang lurus. "Maksudnya, sebagaimana Engkau 
telah menjadikanku tersesat. 

Ibnu 'Abbas mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah menyesatkanku." 
Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah mem- 
binasakanku, maka aku pun akan menghadang hamba-hamba-Mu yang Engkau 
ciptakan dari keturunan Adam, di mana dengan sebab dia, Engkau menjauh- 
kanku dari 4 ilil js> “Jalan-Mu yang lurus, ” yaitu jalan kebenaran dan 

keselamatan. Dan aku juga akan menyesatkan mereka dari jalan kebenaran 
dan keselamatan tersebut, supaya mereka tidak menyembah dan mengesakan- 
Mu, dikarenakan Engkau telah menyesatkanku." 

Sebagian ahli ilmu Nahwu berpendapat, huruf ba ’ di sini merupakan 
kata sumpah, seolah-olah ia mengatakan: "Karena engkau telah menyesatkanku, 
maka aku benar-benar akan menghalang-halangi anak cucu Adam dari jalan- 
Mu yang lurus." 

(Mengenai ash-Shirathul Mustaqiim), Ibnu Jarir mengatakan: "Yang 
benar adalah, bahwa ash-Shirathul Mustaqiim itu lebih umum dari itu semua ." 71 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, dari Sirah bin Abi al-Fakih, ia berkata, aku pernah mendengar bahwa 
Rasulullah Hl bersabda: 



io jiij : J\ii c^*>C^|l Joj dJ JUdd jfi djd Dlk ffiJ l DI ) 



/ /- ^ ^ /- /- / O / // Z’ / ^ ^ ^ ^ ^ / 

:J\i3 luSj cJlS olnflia cjli 

<L-J Ji — ^ dWakd c J ^ ji* Ujlj 

JLj c 31 i t Jilflj : Jl 53 c 

^ / / / / / / ✓ / 



— / / / / / / ✓ / 

—S* c ’uD ^ g DJii ,Ja 3 /^3 ^ dlll tj\3 c jL«Jl 

(jj i- Dlj cdli^Jl djb^-Jj il)l dJJl ^1 P \ik- D\£T Dlj (ditll dis'-Jj DI dlll P U£- 
.( dl^Jl dJb-jj DI dlil ^ p Uk- D\ST i»li d "i/; 3 j jl cdl^Jl di^-jj DI atol ^1 p lik" DlS" 



“Sesungguhnya syaitan itu menghadang anak Adam di semua jalannya. Ia 
menghadang ketika akan masuk Islam, di mana ia berbisik: ‘Apakah engkau 
akan masuk Islam dan meninggalkan agamamu dan agama nenek moyangmu?’ 
Namun anak Adam itu tidak menghiraukannya dan tetap masuk Islam. Lalu (ia) 
menghadang ketika anak Adam akan hijrah, di mana iblis berbisik: ‘Apakah 
engkau akan berhijrah meninggalkan tanah airmu? Sesungguhnya perumpama- 
an orang yang berhijrah itu seperti kuda lari yang tidak tahu ke mana akhirnya.’ 




1 Yaitu, (lebih umum dari) jalan kebenaran dan jalan keselamatan. 
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Maka anak Adam itu pun tetap tidak menggubrisnya dan tetap berhijrah. 
Selanjutnya, iblis menghadang anak Adam ketika hendak pergi berjihad, yaitu 
jihad memerangi hawa nafsu dan mengorbankan harta benda. Maka si iblis 
itu berkata: ‘Engkau akan berperang dan akan terbunuh, lalu isterimu dikawini 
orang lain dan kekayaanmu dibagi-bagi.’ Maka anak Adam itu menentangnya 
dan berjihad. Lebih lanjut Rasulullah 0 bersabda: ‘Barangsiapa di antara 
mereka yang berbuat seperti itu lalu mati, maka suatu kewajiban bagi Allah 
untuk memasukkannya ke dalam Surga. Jika ia terbunuh, maka suatu kewajiban 
bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Jika tenggelam, maka suatu 
kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Atau jika ia dijatuhkan 
oleh tunggangannya, maka suatu kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya 
ke Surga. " (HR. Ahmad) 

Dan firman Allah berikutnya, 4 J j J4. J p 4 "Ke- 

mudian aku akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka. " 
Mengenai firman-Nya ini, 4 P&$ J4. °J Js—J p 4 ' 'Kemudian aku akan men- 
datangi mereka dari muka. " 'Ah bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, 
ia berkata, maksudnya, iblis berkata: "Aku akan jadikan mereka ragu akan ke- 
hidupan akhirat mereka." 4 jU-AA Cj 4 "Dan dari belakang mereka. "Maksud- 
nya, aku akan menjadikan mereka cinta kepada dunia mereka. 4 jW'AA Jj 4 
"Dan dari sebelah kanan mereka. " Maksudnya, aku akan menjadikah urusan 
agama samar-samar bagi mereka. 4 JUlfAA Jj 4 'Dan dari sebelah kiri mereka. " 
Dan akan aku jadikan mereka menyukai kemaksiatan. 

Sedangkan Ibnu Jarir memilih berpendapat, bahwa yang dimaksud 
dengan hal itu adalah pencampuradukan antara jalan kebaikan dengan jalan 
keburukan. Maka iblis menghalangi mereka dari kebaikan dan menjadikan 
keburukan itu indah dalam pandangan mereka. 



Mengenai firman Allah §|, 

4 J- j 'J- j 0 — °4- °J p4~J P 4 “ Kemudian aku akan 

mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan kiri 
mereka. ” Al-Hakam bin Abban mengatakan dari ’lkiimah, dari Ibnu ’ Abbas, ia 
berkata: "Dalam ayat itu Allah tidak mengatakan, 'Dari atas mereka, ' karena 
rahmat itu turun dari atas mereka." 



Dan mengenai firman-Nya, 4JJ 'A -W Vj 4 'Dan Engkau tidak 

akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat), ” 'Ah bin Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “(Bersyukur) maksudnya, mengesakan- 
Nya." 

Pernyataan iblis tersebut hanya merupakan prasangka dan dugaan belaka, 
tapi kemudian sesuai dengan kenyataan, sebagaimana firman Allah tH, 



J $2 vi olhlA J ^ £ OlsT C. j J p J P Ipdli & JX\ JJU. luf, 4 

-'s* ^ ^ ^ ✓ 

^ t ^ ^ J* Cr 
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'Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya ter- 
hadap mereka, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang yang 
beriman. Dan tidak ada kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah 
agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat, dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. Dan Rabbmu Mahamemelihara 
segala sesuatu. " (QS. Saba': 20-21) 

Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan (dianjurkan) untuk senantiasa 
memohon perlindungan dari kekuasaan syaitan atas manusia dari segala sisi. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad 72 , ia mengatakan, aku pernah 
mendengar ‘Abdullah bin ‘Umar berkata: "Rasulullah iH tidak pernah me- 
ninggalkan do'a-do'a itu, baik ketika pagi hari maupun sore hari tiba, yaitu: 

2 jUhj i — \ dhlid ^j\ ) 

Cr — ■? ^ — i 

J'—**' d\ diadai ijplj yj-iy J* J ts— ^ ^ cM 



'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan 
di dunia dan di akhirat. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan 
keselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutuplah 
auratku dan amankanlah ketakutanku. Ya Allah, jagalah diriku dari depan, 
belakang, sebelah kanan dan sebelah kiriku, serta dari atasku. Dan aku ber- 
lindung dengan kebesaran-Mu agar tidak dibinasakan dengan tiba-tiba dari 
bawahku.'" 



bumi. 



Menurut Waki', ” LS — V A (dari bawahku)" berarti terbenam ke dalam 



(Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan ia mengatakan bahwa isnad hadits ini 
shahih.) 



/s' A" -V; -t'» 'V c A S* 'n- 

>■ <J%»y p-jV lLU-j JIS 



\A J Cj\jL^\ 



Allah berfirman: “Keluarlah kamu dari Surga itu sebagai orang terhina 
lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikutimu. 



72 Yang disandarkan kepada ’Umar. 
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benar-benar Aku akan mengisi Neraka Jahannam denganmu semua.” 
(QS. 7:18) 

Allah iH menegaskan laknat, pengusiran, pembuangan dan pelenyapan 
iblis dari kedudukan yang tinggi melalui firman-Nya, 4 1 £ y. Ju $ 

"Keluarlah kamu dari Surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. " 

i o 

Ibnujarir mengatakan, jtAJl" berarti yang ber-aib (me miliki aib/cela), 
sedangkan "ff i!l" berarti aib. (Dimisal) dengan kalimat: 

"r y- L ' jf '-“i- c<u!A cAli" ([a telah mencelanya, ia mencelanya, celaan, yang ter- 
cela), lalu huruf hamzahnya dibuang, sehingga menjadi: j 6:j> ticil t I£o. Kata 

dan "fliJl" mempunyai pengertian yang lebih parah aibnya daripada kata 

^ jJi . 

Lebih lanjut Ibnujarir mengatakan, 'J f- luJl" maksudnya adalah 
yaitu terbuang lagi terusir. 

Dan firman-Nya, 4 Osf-kf JSA AKi cr-> j» "Sesungguhnya 

barangsiapa di antara mereka mengikutimu, maka Aku benar-benar akan mengisi 
Neraka Jahannam dengan kalian semua. "Adalah sebagaimana firman-Nya: 

a ^ * o S e>' st> s ° * s* ' * t> * J tf * - 0 ✓ 9 s s 

cAkL-l ^ .1 jpy Ajsf — >■ (V^w- jl* Jli ^ 

• LjA A l? A ' I Jl j — *Sfl ^ jAj OJLAj 

< Vj J&j ”o\i L DJ j4 ol 

“Allah berfirman: ' Pergilah , barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu , 
maka sesungguhnya Neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu 
pembalasan yang cukup. Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 
dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh 
syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka. Sesungguhnya hamba-hambaku, 
kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabbmu sebagai Penjaga. ” 
(QS. Al-Israa’: 63-65). 



•> & ■£ l2k £ yfc 2&T Al p&j 



ol % 
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(Dan Allah berfirman): “ Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu 
di Surga, serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) dimana saja yang 
kamu sukai dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu men- 
jadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang zhalim.” (QS. 7:19) Maka 
syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan 
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka, yaitu auratnya dan syaitan 
berkata: “Rabb kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melain- 
kan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat atau tidak menjadi orang 
yang kekal (dalam Surga)” (QS. 7:20) Dan dia (syaitan) bersumpah kepada 
keduanya: “ Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi nasehat 
kepada kamu berdua.” (QS. 7:21) 

Allah §i menyebutkan, bahwa Allah membolehkan bagi Adam 
dan isterinya, Hawa, di Surga untuk memakan semua buah-buahan yang ada 
di sana kecuali satu pohon saja. Pembicaraan ini telah dikemukakan sebelum- 
nya, yaitu dalam surat al-Baqarah. 

Pada saat itu syaitan merasa iri dan berusaha menipu, menggoda dan 
memperdaya keduanya agar ia dapat merampas semua kenikmatan dan pakaian 
yang bagus dari keduanya. Dan selanjutnya dengan bohong dan dusta, syaitan 
berkata, 4 o— 3^* ^ oi V! ij—AaA ' ’J* j “ Rabb kamu berdua 

tidak melarangmu mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak 
menjadi Malaikat. ” Maksudnya, agar kalian berdua tidak menjadi Malaikat 
atau hidup kekal di Surga. Dan jika kalian berdua berhasil memakan dari pohon 
tersebut, niscaya kalian berdua akan memperoleh hal tersebut. Ayat itu sama 
seperti firman-Nya, 4 Jk. S j oliJ' dAs\ Ji % ji 4 “Hai Adam, 

maukah aku tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan 
binasa.” (QS. Thaahaa: 120). Maksudnya, supaya kalian berdua tidak menjadi 
Malaikat. Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta’ala berikut ini, 
4 ' > ol 4 “ Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu supaya kamu 

tidak sesat.” (QS. An-Nisaa’: 176). 




Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 4 "Dan ia (syaitan) bersumpah 

kepada keduanya. " Maksudnya, syaitan itu bersumpah dengan menyebut nama 
Allah kepada keduanya, 4 jA AtA f \ 4 "Sesungguhnya aku adalah ter- 

masuk orang yang memberi nasihat kepada kalian berdua. " Artinya, sesungguh- 
nya aku (syaitan) sudah ada di sini (Surga) sebelum kalian dan lebih mengetahui 
tempat ini. Dan hal ini termasuk dalam masalah mufaa 'alah (keterkaitan antara 
satu sama lain). Dan maksudnya adalah salah satu sisi. 
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L*.^ j Li ojj lili lAJb jLfyJ*} LfiSjb 

^ ^ A- 

j^lif £S3s ^ Ili^l jt Eg J# gj; jj t^& 

i dD jA%<hj0J\l[X& & 

* C V ■ ** v* ^ ** 5> ^ 

/ v' ^ A/"' / >„ v ✓ v /v — */ 'v >, 

u^^lC^(>_^L^jlJ >-^jJo]j 




u 

Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu 
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah pohon itu, nampaklah baginya 
aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutup ? 3 dengan daun-daun Surga. 
Kemudian Rabb mereka menyeru mereka: " Bukankah Aku telah melarang 
kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu: ", Sesungguh- 
nya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua .” (QS. 7:22) 
Keduanya berkata: "Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” 
(QS. 7:23) 

Mengenai firman Allah §1, 

4 'ji j ^\ — AJI 'j* 'J> lAi-yj 12 ‘j—^c jU jij \Z~J6\ lAih i Z j £ "Ya Rabb kami, kami 

telah menganiaya diri kami sendiri dan jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 
yang merugi. ” Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: “Kata-kata itu merupakan 
kalimat yang diterima Adam dari Rabbnya.” 



di & op}i\ i 

Allah berfirman: "Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi 
musuh bagi sebahagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman 
dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu 



Makna kata yaitu, melekatkan antara yang satu dengan yang lainnya untuk me- 

nutupi aurat keduanya dengan (daun) itu. ( Mukhtaarush Shahiih). 
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yang telah ditentukan .” (QS. 7:24) Allah berfirman: “Di bumi itu kamu 
hidup dan di bumi itu kamu mati dan dari bumi itu (pula) kamu akan di- 
bangkitkan.” (QS. 7:25) 

Ada yang mengatakan, bahwa yang menjadi sasaran percakapan dalam 
firman-Nya, 4 * "Turunlah kamu berdua, " adalah Adam, Hawa, iblis dan 

ular. Dan sebagian mereka ada yang tidak menyebutkan ular. W allah u a 'lam. 

Yang menjadi pelaku permusuhan adalah Adam dan Iblis. Oleh karena 
itu, Allah berfirman di dalam surat Thaahaa, 4 'L?» 4 "Turunlah 

kamu berdua (Adam dan iblis) dari Surga bersama-sama. " (QS. Thaahaa: 123) 

Dan Hawa mengikuti Adam, sedangkan ular, jika benar disebutkan, 
maka tentu ia mengikuti iblis. 

Beberapa ahli tafsir menyebutkan tempat-tempat turunnya mereka 
semua, di mana berita mengenai hal itu bersumber dari Israiliyyaat, wallahu 
a 'lam. Seandainya pada penentuan tempat tersebut terdapat manfaat bagi para 
mukallaf (orang-orang dewasa atau yang mendapat tugas dan kewajiban) dalam 
masalah agama dan dunia mereka, niscaya Allah pasti telah menyebutkannya 
dalam al-Qur’an atau disampaikan melalui Rasul-Nya H. 



Firman-Nya lebih lanjut, 



j\ p) 4 "Dan 



kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) 
di muka bumi sampai waktu yang telah ditentukan. " Maksudnya, tempat tinggal 
dan umur yang telah ditentukan sampai pada batas waktu tertentu yang telah 
dituliskan oleh qalam dan ditetapkan oleh takdir, serta dicatat dalam Lauhul 
Mahfuzh. 

Mengenai firman-Nya, 4 4 “ Tempat tinggal, ” Ibnu 'Abbas berkata: 

“Yaitu kuburan.” Dan masih dari Ibnu 'Abbas, 4 'yAA 'f berarti “Apa yang di 
atas dan di bawah bumi.” 

(Kedua keterangan tersebut diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 

Firman Allah iSt? selanjutnya, 

4 o — UJ 1*1* j dffd ofkd Jli ^ “Allah berfirman: ‘Di bumi itu kamu 

hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu pula kamu akan dibangkit- 
kan. "Ayat tersebut sama seperti firman-Nya berikut ini, 

4 is'jA » yi jkf 1*1. j l*jj (*L 4 "Dari bumi (tanah) itulah Kami 

menciptakanmu dan kepadanya pula Kami akan mengembalikanmu dan darinya 
Kami akan mengeluarkanmu pada kesempatan yang lain. " (QS. Thaahaa: 55) 

Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia telah menjadikan bumi ini 
sebagai tempat tinggal bagi anak cucu Adam selama hidup di dunia ini. Di 
bumilah kehidupan, kematian dan kuburan mereka berada. Dan dari bumi 
itu pula kelak pada hari Kiamat mereka akan dikeluarkan, yang pada hari itu, 
Allah §1 akan mengumpulkan orang-orang yang hidup pertama dan yang 
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terakhir di mana masing-masing akan diberikan balasan sesuai dengan amal 
perbuatannya. 



J“Q.j & j^S * (S d.0, Ujil js p; 

o ^ 041 * St Am ^ 




Hai anak Adam , sesungguhnya Kami telah menurunkan pakaian untuk 
menutupi 'auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda- 
tanda kekuasaan Allah , mudah-mudahan mereka selalu ingat. (QS. 7:26) 

Allah §§ memberikan kemurahan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu 
berupa penciptaan pakaian dan perhiasan bagi mereka. Kata dalam ayat 

tersebut berarti penutup aurat. Sedangkan kata — ij>\" dan "’y- — i)\" berarti 

sesuatu yang digunakan untuk menghiasi diri. 

Jadi pakaian merupakan sesuatu yang bersifat primer (pokok), sedangkan 
perhiasan hanya sebagai pelengkap dan tambahan semata. 

Ibnu Jarir mengatakan: "Dalam percakapan masyarakat Arab, ar-riyasy 
berarti peralatan dan semua pakaian yang tampak secara lahiriyah." 

'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas dan dikisahkan 
oleh Imam al-Bukhari juga dari Ibnu 'Abbas, ar-riyasy berarti harta kekayaan. 

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Abui 'Ala' asy-Syaami, 
ia berkata: "Abu Umamah pernah mengenakan pakaian baru, ketika sampai 
pada tulang selangka, ia mengucapkan: 

’ Segala puji bagi Allah yang memberiku pakaian untuk menutup auratku dan 
berhias dalam hidupku/ 

Kemudian ia mengatakan, aku pernah mendengar ’Umar bin al- 
Khaththab berkata: "Rasulullah H bersabda: 

<U ^ y ^Lj Jlis \j ji ja ) 

<LO ^3 0\fT ^ ^ * J 

( . O J \S- ^3j t <4)1 ^3j 
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'Barangsiapa mendapatkan baju baru, lalu dipakainya, serta berdo'a ketika 
sampai ke bagian tulang selangkanya 74 : 'Segala puji bagi Allah yang memberi- 
ku pakaian untuk menutup auratku dan berhias dalam- hidupku. ' Kemudian 
mengambil pakaian yang lapuk, lalu disedekahkan, maka ia berada dalam 
perlindungan, jaminan dan pemeliharaan Allah tH, baik ketika ia hidup mau- 
pun setelah ia mati."’ (Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

Dan firman Allah ife berikutnya, 4 <-£^3' 9 "Dan pakaian 

takwa itulah yang paling baik. " Sebagian dari ulama 75 membaca kalimat 
^-G/' dengan menggunakan fathah pada huruf sin. Sedangkan ulama 
lainnya membacanya dengan menggunakan dhammah pada huruf sin dengan 
kedudukannya sebagai mubtada', sedangkan " Z1&" berkedudukan sebagai 

khabar (predikat). 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna kalimat tersebut 
( libasut-taqwa ). 'Ikrimah berkata: "Ada yang mengatakan, 'Yaitu apa yang di- 
pakai oleh orang-orang yang bertakwa pada hari Kiamat kelak.’" (Demikian 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 

Sedangkan Zaid bin 'Ali, as-Suddi, Qatadah dan Ibnu Juraij mengata- 
kan: 4 ^-G 4 adalah iman. 

Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas, “Yaitu amal shalih.” 

Ad-Diyal bin 'Amr mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu keceriaan 
pada wajah." 

Dari ’Urwah bin az-Zubain 4 c ^G 4 “Berarti takut kepada Allah.” 

Dan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “4 ^-G 4 

Berarti merasa takut kepada Allah H, lalu Dia menutupi auratnya.” 

Demikian itulah makna libasut-taqwa, di mana semua pengertian di 
atas saling berdekatan. 












74 Tulang yang menghubungkan tulang dada dengan belikat. Ed 

75 Nafi ’j Ibnu ‘Amir dan al-Kisa-i membaca dengan menggunakan fathah pada 

huruf sin, sedangkan yang lainnya membaca dengan menggunakan dhammah. 





Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan, 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu-bapakmu dari Surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpin bagi orang- 
orang yang tidak beriman. (QS. 7:27) 

Allah T a’ala mengingatkan anak cucu Adam dari iblis dan pengikut- 
pengikutnya dengan menerangkan kepada mereka permusuhan yang pernah 
dilakukan oleh iblis pada waktu dulu kepada bapak (seluruh) manusia, yaitu 
Adam dalam usahanya mengeluarkan Adam dari Surga yang merupakan 
tempat kenikmatan menuju ke tempat yang penuh dengan kelelahan dan 
kepayahan, serta yang menyebabkan terlepasnya penutup auratnya setelah 
sebelumnya tertutup rapat. Yang demikian itu tidak lain adalah merupakan 
sebuah permusuhan yang mendalam. 



J £ STj &£; i 



> /X X 




> > \ > 3 * -„T f 

j I ^ %!■ j’? ' 1 ‘ ^ u 





Z>#w apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: “ Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya .” Katakanlah: “ Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji.” Mengapa kamu mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui ? (QS. 7:28) Katakan- 
lah: “Rabbku menyuruh menjalankan keadilan.” Dan (katakanlah): Lurus- 
kan muka (diri)mu di setiap shalat dan beribadahlah kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Allah telah mencipta- 






kanmu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali kepada- 
Nya.” (QS. 7:29) Sebahagian diberi-Nya petunjuk, dan sebahagian lagi telah 
pasti kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan- 
syaitan pelindung (mereka) selain Allah dan mereka mengira bahwa mereka 
mendapat petunjuk. (QS. 7:30) 



Saya (Ibnu Katsir) katakan, dahulu masyarakat Arab selain suku Quraisy, 
tidak mengerjakan thawaf di Baitullah dengan mengenakan pakaian yang 
sedang mereka kenakan. Mereka menakwilkan bahwa mereka tidak akan me- 
ngerjakan thawaf dengan mengenakan pakaian yang telah digunakan untuk 
bermaksiat kepada Allah §!. 

Sedangkan bangsa Quraisy, yang mereka adalah penduduk al-humus 76 , 
mengerjakan thawaf dengan pakaian yang sedang dikenakannya. Dan orang 
yang diberikan pinjaman pakaian oleh Ahmasi (seorang humus), maka ia pun 
berthawaf dengan memakai pakaian itu. Dan orang yang membawa pakaian 
baru, ia juga mengerjakan thawaf di sana, setelah itu melepaskannya kembali 
dan tidak boleh dimiliki oleh seorang pun. 

Dan barangsiapa yang tidak memiliki pakaian baru dan tidak juga di- 
berikan pinjaman oleh Ahmasi, maka ia mengerjakan thawaf dengan telanjang. 
Bahkan terkadang juga wanita mengerjakan thawaf dengan telanjang, hanya 
dengan memberikan sedikit penutup pada bagian kemaluannya guna menutupi 
sebagaiannya saja seraya mengatakan: 




A O d A ijuu 




Pada hari ini tampaklah sebagian atau seluruhnya. 

Dan apa yang tampak darinya, maka aku tidak menghalalkannya. 

Kebanyakan wanita mengerjakan thawaf dalam keadaan telanjang pada 
malam hari. Y ang demikian itu adalah sesuatu yang mereka buat-buat sendiri 
dan hanya mengikuti nenek moyang mereka. Dan mereka berkeyakinan bahwa 
apa yang dikerjakan oleh nenek moyang mereka itu bersandar kepada perintah 
dan syari'at dari Allah. 

Maka Allah T a' ala pun mengingkari keyakinan mereka itu, di mana 
Allah berfirman, 4, ^ & ii)l j IjA'I* Lui- j l yii l yii lilj "Dan apabila 

mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: ‘Kami mendapatkan nenek 
moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allah menyuruh kami me- 
ngerjakannya. " Maka Allah berfirman, menolak pernyataan mereka tersebut, 
4 J» f' - - ' 'Katakanlah , " hai Muhammad, kepada orang yang mengaku demikian, 
4 - j — X 'i iii jl |s> “Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 

perbuatan yang keji. ” Maksudnya, apa yang kalian perbuat itu merupakan per- 





buatan keji dan mungkar sedangkan Allah Ta' ala sama sekali tidak menyuruh 
yang demikian itu. 4 ojdAs 'V £ *ui Jjk o jyd\ 4 "Mengapa kamu mengada-adakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui f" Maksudnya, mengapa kalian 
menisbatkan kepada Allah Ta’ala berbagai ucapan yang kalian tidak mengetahui 
kebenarannya. 

Dan firman-Nya, 4 JAjJl r *! j» f “ Katakanlah , ‘Rahbku menyuruhku 
menjalankan keadilan. ” Maksudnya, dengan keadilan dan istiqamah. 

4 ^ JS" lif jLj \jLilj 4 "Luruskanlah mukamu pada 

setiap shalat dan beribadahlah kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu 
kepada-Nya. " Maksudnya, Allah memerintah kalian untuk beristiqamah 
dalam beribadah kepada-Nya sesuai dengan porsinya, yaitu dengan bermutaba'ah 
(mengikuti) apa yang dibawa para Rasul yang telah diperkuat dengan berbagai 
macam mukjizat, dalam menyampaikan risalah dan syariat dari Allah, serta 
dengan tulus ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. Sebab sesungguhnya Allah 
§i tidak akan menerima suatu amal sehingga kedua hal tersebut (mutaba'ah 
dan ikhlas) menyatu di dalamnya, benar sesuai dengan syari'at dan bersih dari 
segala macam kemusyrikan. 

Firman Allah iS selanjutnya ; 

4 * — 'SCJi 3— >- 'A 3 'A; > yZ jS'i'A CS 4 "Sebagaimana Allah telah 

menciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada- 
Nya. Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka. "Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 

4 ojsJJ u' lis' 4 "Sebagaimana Allah telah menciptakanmu pada permulaan, 
(demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya. " Mujahid mengatakan: "Yaitu, 
Allah menghidupkan kalian setelah kematian kalian." 

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Sebagaimana Allah 
telah menciptakan kalian pada permulaan, maka demikian juga Allah akan 
mengembalikan kalian pada akhirnya." Pendapat yang ini ptm menjadi pilihan 
Abu Ja'far bin Jarir. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas, di mana ia berkata: "Rasulullah iH pernah memberikan nasihat 
kepada kami, di mana beliau iH bersabda: 



(jii- Jjl iTljj lAfT" ^ jp cfl'jP idDt OjjJLru \j ) 






'Hai sekalian manusia, kalian akan dikumpulkan menghadap Allah dalam ke- 
adaan tanpa alas kaki dan telanjang bulat, serta tidak terkhitan, 'Sebagaimana 
Kami jadikan pada awal midanya, maka seperti itu pida Kami mengembalikan- 
nya, sebagai janji Kami. Sesungguhnya Kami akan melaksanakan. " <?1 (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 



QS. Al-Anbiyaa': 104. Ed 
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(Hadits tersebut di atas dikeluarkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim) 

Mengenai firman Allah il§>, 

4 Uj } j ji; jUln lis" )> "Sebagaimana Allah telah men- 

ciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya. 
Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka, " 'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Se- 
sungguhnya Allah telah memulai penciptaan anak cucu Adam dalam keadaan 
mukmin dan kafir, sebagaimana yang difirmankan-Nya, 

4 j — 4 'j* 4 “ Aliahlah yang menciptakanmu, maka 

di antaramu ada yang kafir dan di antaramu ada yang beriman. ” (QS. At- 
Taghaabun: 2). Kemudian Allah akan mengembalikan mereka pada hari Kiamat 
kelak, sebagaimana Allah telah menciptakan mereka pada awal permulaan, 
ada yang kafir dan ada pula yang mukmin.” 

Aku (IbnuKatsir) mengatakan: "Pendapat tersebut diperkuat dengan 
hadits Ibnu Mas'ud yang disebutkan dalam kitab Shahih al-Bukhari, di mana 
Rasulullah H bersabda: 

'g i°;j J°j£j U Jjfct Judul 0) <$) S? ) 

J, jfj Jif J*i J-Ui t udl jJLJ -jAfi :°J- j4 

4 — ia* jii 4 : jf— 4; u 411 j&t j^j 

a- y /• //•/'/ 

( .4^dl j£-lu® Ja' Judw JuduS 

'Demi Dzat yang tiada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Se- 
sungguhnya salah seorang di antara kalian mengerjakan amal penghuni Surga, 
sehingga antara dirinya dengan Surga hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-. 
Lalu ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni 
Neraka dan akhirnya ia masuk ke dalamnya. Dan sesungguhnya salah seorang 
di antara kalian akan mengerjakan amal penghuni Neraka, sehingga antara 
dirinya dengan Neraka itu hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-, lalu 
ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni Surga 
dan akhirnya ia pun masuk Surga.'" (HR. Al-Bukhari) 

Dari Jabir, dari Nabi UI, beliau bersabda: 



( ,<Op cJir U J* JT ) 

"Setiap jiwa akan dibangkitkan sesuai dengan keadaannya ketika mati.” 

(Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ibnu Majah. Hadits 
senada juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.) 

Aku (Ibnu Katsir) berkata: Hal tersebut diperkuat juga dengan hadits 
Ibnu Mas'ud. Dan merupakan suatu keharusan untuk menyatukan antara 
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pendapat tersebut di atas -jika hal itu yang dimaksudkan oleh ayat tersebut- 
dengan firman Allah TV ala berikut ini, 

4 'f ** cfif 'TTfj ‘fifi 4 "Maka hadapkanlah wajah kalian 

dengan lurus kepada agama Allah. (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah men- 
ciptakan manusia menurut fitrah itu. " (QS. Ar-Ruum: 30). 

Dan juga dengan hadits yang disebutkan dalam ash-Shahihain (kitab 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ) yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwasanya Rasulullah M telah bersabda: 

* * jf ' * $ * e-' o o x * & * 

^ ' ' ' * 

"Setiap anak dilahirkan di atas fitrah (Islam). Kedua orang tuanyalah yang men- 
jadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Juga hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, dari Iyadh bin Himar, 
ia berkata: "Rasulullah M bersabda: 

( .^j J j* c jOsf- J\ : JIUj %\ J joj ) 

'Allah Ta'ala berfirman: 'Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 
Ku dalam keadaan hanif (lurus/Islam. Ed ), lalu datang syaitan kepada mereka 
dan mengalihkan mereka dari agama mereka."' (HR. Muslim) 

Bentuk penyatuan untuk hal di atas adalah, bahwa Allah Ta’ala telah 
menciptakan mereka supaya di antara mereka ada yang mukmin dan ada pula 
yang kafir, meskipun Allah telah menciptakan mereka secara keseluruhan di 
atas ma'rifah (mengenal kepada-Nya), mentauhidkan-Nya dan pengetahuan, 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Sebagai- 
mana Allah telah mengambil perjanjian dalam sulbi bapak-bapak mereka me- 
ngenai hal itu dan menjadikannya dalam tabi'at dan fitrah mereka. Dan ber- 
sama itu pula, Allah menetapkan bahwa di antara mereka ada yang bahagia 
dan ada pula yang sengsara, 4 j j — ^ (jfi 'f 'p “ Aliahlah 

yang menciptakanmu, maka di antaramu ada yang kafir dan di antaramu ada 
yang beriman. ” (QS. At-Taghaabun: 2) 

Dan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, bahwasanya 
Rasulullah ’M? bersabda: 

> a s * s o s o & t 

.s ~ * f s , t o s i j** 

( f <U*JK £>L3 ) 

"Semua manusia berangkat pagi hari dan menjual dirinya, maka ia akan me- 
merdekakannya atau membinasakannya." (HR. Muslim) 

Maka takdir Allah §i itu berlaku bagi seluruh umat manusia, sebab 
sesungguhnya Dialah, 4 iS-fi fi* isfij f “ Yang telah menentukan kadar (masing- 
masing) dan memberi petunjuk. " (QS. Al-A’laa: 3). Dan, 




4 <jjl» f lili djs> Ji JdA c>jJ 1 'Timg memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya , kemudian Allah memberinya petunjuk. " (QS. Thaahaa: 50) 

Dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) juga 
disebutkan sebuah hadits, di mana Rasulullah H bersabda: 



Jif ja ovr V» a!j JaI Jii! tSAViUl jAl ^ ^ b\f JA C& ) 

( .OjU&Jl jAl 



"Adapun barangsiapa di antara kalian yang termasuk golongan orang-orang 
berbahagia, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang berbahagia. Dan barangsiapa yang termasuk golongan orang- 
orang celaka, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang celaka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Oleh karena itu, Allah §1 berfirman, 4 lS 1 h} 

“Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti Uesesatan bagi 
mereka. ” Kemudian Allah memberikan penjelasan mengenai hal itu seraya 
berfirman, ^ "Sesungguhnya mereka men- 

jadikan syaitan-syaitan sebagai pelindung mereka selain Allah. " (Dan seterusnya) 

Ibnu Jarir mengatakan, “Yang demikian itu merupakan dalil yang 
paling jelas yang menunjukkan kesalahan orang yang menyangka, bahwa 
Allah $i tidak akan mengadzab seseorang atas kemaksiatan yang dilakukan- 
nya, atau kesesatan yang diyakininya, kecuali setelah mengetahui yang benar, 
lalu dia melakukan kemaksiatan itu untuk menentang kehendak Allah. Sebab 
jika demikian keadaannya, maka berarti tidak ada bedanya antara kelompok 
yang sesat yang mengira mendapat petunjuk, dengan kelompok yang men- 
dapat petunjuk. Padahal Allah fSf telah membedakan antara nama-nama dan 
hukum-hukum keduanya di dalam ayat ini. 




Hai anak Adam , pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid , makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS. 7:31) 



Ayat ini merupakan bantahan atas tindakan orang-orang musyrik, 
yang dengan sengaja mengerjakan thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim, an-Nasa’i dan Ibnu Jarir. Maka 
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Allah SI berfirman, 4 i — JS' ^ 
indah di setiap (memasuki) masjid. " 



) "Pakailah pakaianmu yang 






Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, ’Atha’, Ibrahim an-Nakha’i, 
Sa’id bin Jubair, Qatadah, as-Suddi, adh-Dhahhak dan Malik, dari az-Zuhri dan 
beberapa ulama salaf dalam memberikan penafsiran terhadap ayat tersebut. 

Karena ayat tersebut di atas dan juga beberapa pengertian (yang me- 
nunjukkan) hal itu di dalam Sunnah, yaitu disunnahkan untuk menghias diri 
ketika hendak mengerjakan shalat, lebih-lebih pada hari Jum’at dan hari raya. 
Juga disunnahkan untuk memakai wangi-wangian, karena itu termasuk per- 
hiasan, serta bersiwak, karena merupakan bagian dari kesempurnaan pakaian 
tersebut. Dan di antara pakaian yang paling baik adalah yang berwarna putih, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Ibnu 'Abbas se- 
bagai hadits marfu', ia berkata: "Rasulullah bersabda: 

JS 9- OJj \Jj& j j— -9- JA <.JpQ ' °JA iylj' ) 

( cJJj ^ ih djJf f 

'Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena sesungguhnya ia adalah 
sebaik-baik pakaian kalian. Dan kaf anilah orang-orang yang mati di antara 
kalian dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-baik celak mata kalian adalah 
yang dibuat dari batu itsmid, karena ia dapat memperjelas pandangan mata 
dan menumbuhkan rambut."' (HR. Ahmad) 

(Hadits tersebut berisnad jayyid dan para perawinya memenuhi syarat 
Muslim. Juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. Dan Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.) 

Dan dari Qatadah, dari Muhammad bin Sirin, bahwa Tamim ad-Dari 
pernah membeli sebuah rida' (selendang atau sorban) dengan harga seribu, 
lalu ia mengerjakan shalat dengan mengenakannya. 



Firman Allah Ta'ala selanjutnya, k VI 4 ' Jj — - i ' j I j — R' j 4 “ Makan dan 
minumlah, ” dan ayat seterusnya. Sebagian ulama salaf mengatakan, Allah Ta'ala 
telah menyatukan seluruh pengobatan pada setengah ayat ini, 

4 i Vj i l j 4 "Makan dan minumlah dan janganlah kamu berlebih- 

lebihan. " 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu 'Abbas berkata: "Makan dan 
berpakaianlah sesuka kahan, asalkan engkau terhindar dari dua sifat; berlebih- 
lebihan dan sombong." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Rasululullah -SI pernah bersabda: 
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° 'i J 1 ^ ^ ' 

(S ji 01 ^ c^-3 j** o? c ' jSjUfljj c i c i 4 ' ) 

' * ' 

O/ II /"" / // o 

( .dJLP ,JlP <U**j 

"Makan, minum, berpakaian dan bersedekahlah kalian dengan tidak sombong 
dan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah suka melihat nikmat-Nya 
tampak pada hamba-Nya." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa’i dan 
Ibnu Majah). 

Imam Ahmad meriwayatkan, Yahya bin Jabir ath-Thaa-i menceritakan 
kepada kami, aku pernah mendengar al-Miqdam bin Ma'di Yakrib al-Kindi, ia 
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah 0 bersabda: 

^P\3 0\S^ Oli t y<Jb O crfaiaj ^Jl Lo j 

✓ 1* /A' t* //✓ r' •/ //r' r' r' r' 

( sLJjj tAjIjiiJ CJjj cJii c«UGxJ# 

"Tidaklah anak Adam mengisi bejana yang lebih buruk daripada perutnya 
sendiri. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap makanan untuk menegakkan 
tulang punggungnya. Kalau ia memang harus melakukannya, maka sepertiga 
untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya dan sepertiga lagi untuk 
nafasnya." 

(Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh an-Nasa’i dan at-Tirmidzi. Dan 
at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits tersebut hasan dan dalam sebuah naskah 
lain disebut hasan shahih.) 

As-Suddi mengatakan: “Orang-orang yang berthawaf di Baitullah dalam 
keadaan telanjang, mengharamkan lemak bagi diri mereka sendiri selama 
mereka berada di musim haji. Kemudian Allah Ta’ ala berfirman kepada mereka, 
i ^ “Makan dan minumlah dan ayat seterusnya. Allah ber- 
firman, ‘Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mengharamkan.’” 

Ibnu Jarir berkata mengenai firman Allah iSt), 4 Sl ul 

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lehihan. ” (Maksud- 
nya), Allah Ta’ala berfirman, 4 S <&l jl ^ “Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Al-Baqarah: 190). Yaitu 
ketetapan-Nya dalam hal tindakan penghalalan atau pengharaman orang-orang 
yang melampaui batas ketika menghalalkan dengan penghalalan yang haram 
atau pengharaman yang halal, di mana Allah mewajibkan agar menghalalkan 
apa yang Allah halalkan dan mengharamkan apa yang Allah haramkan, sebab 
yang demikian itu merupakan keadilan yang diperintahkan-Nya. 



c 
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£ Uli! \i% i£jf 4 t£i: 4iJ 






od Spzy£cjs$\ 

Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah di keluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rizki yang baik". Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia , khusus (untuk 
mereka saja) di hari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi orang-orang yang mengetahui. (QS. 7:32) 

Allah berfirman, sebagai bantahan terhadap orang-orang yang meng- 

haramkan beberapa makanan, minuman, atau pakaian berdasarkan pendapat 
diri mereka sendiri bukan berdasarkan syari'at Allah. 

o % 

<4 J— i 'f “ Katakanlah , ” hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik 
yang mengharamkan apa yang mereka haramkan, berdasarkan pendapat- 
pendapat mereka yang salah dan bid’ah mereka. 4 c f- lr- $ 

“ Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari AlVah yang telah dikeluarkan- 
Nya untuk hamba-hamba-Nya. ” Semua perhiasan itu telah diciptakan bagi 
orang-orang yang beriman dan beribadah kepada Allah $1 dalam kehidupan 
dunia. Meskipun orang-orang kafir ikut menikmatinya di dunia, namun di 
akhirat kelak semuanya itu hanya dikhususkan bagi orang-orang yang ber- 
iman saja, tidak ada seorang pun dari kaum kafir yang ikut menikmatinya, 
karena Surga itu haram bagi orang-orang kafir. 



Jk '{f, & Cj & > £ Ji 

- 5>; i c 



/ S'?' « s "is '<> , 



M 

Katakanlah: "Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak maupun yang tersembunyi dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu, dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa saja yang tidak 
kamu ketahui". (QS. 7:33) 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari ’Abdullah bin Mas’ud ia ber- 
kata: "Rasulullah ® bersabda: 

<u!j Li-S Slj Uj l$l» U diliui c4ii' ^r? js^' V ) 

\ ^ o 

( b'? c*^' 

'Tidak ada yang lebih cemburu dari Allah, karena itu Allah mengharamkan 
semua perbuatan keji yang tampak maupun yang sembunyi. Dan tidak ada 
seorang pun yang lebih suka dipuji dari Allah.'" (HR. Ahmad) 

Hadits tersebut juga dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dalam “ ash-Shahihain ” (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim). 
Sedangkan mengenai pembicaraan perbuatan keji, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi telah diuraikan sebelumnya pada surat al-An’aam. 

^ 0 Q S 9 Os 

Dan firman-Nya, 4 b*?' J ^ "Dan perbuatan dosa, melanggar 

hak manusia tanpa alasan yang benar. " As-Suddi mengatakan, (perbuatan 
dosa) adalah kemaksiatan dan "b*?'" adalah pelanggaran terhadap orang lain 
tanpa alasan yang benar, maka Allah fSf mengharamkan semuanya itu. 



Firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 tlUalA ^ J5_ t JU C Al I jPj — U olj 4 
“Dan (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu 'yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu. ” Maksudnya, melarang kalian menjadikan sekutu- 
sekutu bagi-Nya dalam beribadah kepada-Nya. 4 <j 'V ^ Lr -^ ' _) yS <jfj }■ 

“Serta (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian 
ketahui” Y aitu berupa tindakan mengada-ada dan kedustaan, seperti dakwaan 
bahwa Allah mempunyai anak dan lain-lainnya, yang kalian tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu. 



-J& & 



ac -V $$ Z. 1$ 33 p pj 

p p -<& p: Jii P$_ q ' r x 

djy£ |%Jk bA 5 ' 
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Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang waktu- 
nya , mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
dapat (pula) memajukannya . (QS. 7:34) Hai anak-anak Adam, jika datang 
kepadamu Rasul-rasul daripadamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat- 
Ku, maka barangsiapa yang bettakwa dan mengadakan perbaikan , tidaklah 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(QS. 7:35) Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni Neraka; 
mereka kekal di dalamnya. (QS. 7:36) 

Allah Wl berfirman, 4 j£J_> 4 "Tiap-tiap umat memiliki. "Yaitu kurun 

dan generasi, 4 '*!♦ J*- f 4 "Batas waktu tertentu. Jika telah datang kepada 

mereka waktu tersebut, " yakni batas waktu yang telah ditentukan bagi mereka. 
4 o £LJ 'ij siC j j) — 'i f "Maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sedikit pun dan tidak dapat pula memajukannya. " 

Kemudian Allah mengingatkan anak cucu Adam, bahwa Allah akan 
mengutus kepada mereka para Rasul, yang menceritakan kepada mereka tanda- 
tanda kekuasaan-Nya, dan menyampaikan berita gembira serta peringatan. Di 
mana Allah Wi berfirman, 4 jiJ 4 "Barangsiapa yang bertakwa dan 

mengadakan perbaikan, "yaitu meninggalkan berbagai hal yang diharamkan 
dan berbuat ketaatan, 4 Dlh; l JjS' .j J'j>J jU ~ij yi 4 

"Maka tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka ber- 
sedih hati. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombong- 
kan diri terhadapnya. " Maksudnya, hati mereka mendustakan ayat-ayat itu dan 

1 1 1 • 1 / '. * * l' o \ t \ 



mereka sombong untuk mengerjakannya, 






'Mereka itu adalah para penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya. " 



> /s / / -J t ^ j-V » p /j // / -'f! 

a$S 

\ I y U Alit 



$3 2 **!^ 



Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Orang-orang itu 
akan memperoleh bahagian yang telah ditentukan untuknya dalam Kitab 
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(Laub Mabfuzb); hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami 
(Malaikat) untuk mengambil nyawanya , (diwaktu itu) utusan Kami bertanya: 
"Di mana (berhala-berhala) yang biasa kamu ibadahi selain Allah?" Orang- 
orang musyrik itu menjawab: "Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap 
dari kami. " Dan mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka 
adalah orang-orang kafir. (QS. 7:37) 

Allah berfirman, 4 j' ir* £ "Maka 

siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap 
Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya?" Artinya, tidak ada seorang pun yang 
lebih zhalim dari orang yang membuat kedustaan terhadap Allah yS, atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya yang telah diturunkan. 4 j* i 4 

"Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya 
dalam Kitab. " Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna penggalan 
ayat tersebut. 

Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Mereka akan ditimpa apa yang 
telah ditetapkan kepada mereka dan ditetapkan bagi orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah, bahwa wajah mereka berwarna hitam legam." 

Mujahid mengatakan: "Yaitu apa yang telah dijanjikan bagi mereka 
berupa kebaikan maupun keburukan." Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
Qatadah, adh-Dhahhak, serta ulama lainnya, yang juga menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. 



Masih mengenai firman Allah tH, 4 Adiji 4 "Orang- 

orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam 
Kitab. " Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi mengatakan: “Yaitu amal perbuatan, 
rizki dan umurnya.” Hal senada juga dikatakan oleh ar-Rabi’ bin Anas dan 
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Pendapat tersebut memiliki kekuatan 
makna. Dan konteks ayat pun menunjukkan hal tersebut, yaitu firman-Nya, 
4 ALj lil Jf- 4 "Sehingga apabila datang kepada mereka utusan- 

utusan Kami (para Malaikat) untuk mengambil nyawanya. " 

« % % s s 

Firman Allah selanjutnya, 4 j 'M j£- 4 “ Sehingga 

apabila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (para Malaikat) untuk meng- 
ambil nyawanya. ” Allah Ta’ala memberitahukan bahwa para Malaikat apabila 
mencabut nyawa orang-orang musyrik, maka para Malaikat itu mengejutkan 
mereka dan membawa arwah mereka ke Neraka seraya bertanya kepada mereka, 
"Di manakah berhala-berhala yang kalian jadikan sekutu bagi Allah Ta'ala 
dalam kehidupan dunia, yang kalian mintai pertolongan dan kalian sembah 
selain Allah? Panggillah mereka supaya menyelamatkan kalian dari apa yang 
kalian alami sekarang ini!" 

Maka orang-orang musyrik pun menjawab, 4 ^ 4 “ Berhala-ber- 

hala itu semuanya telah lenyap dari kami. ” Artinya, mereka telah hilang dari 



rman Allah tH, 4 
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kami, sehingga kami tidak dapat berharap lagi manfaat dan kebaikan mereka. 
4 Js- j 4 "Dan mereka mengakui terhadap diri mereka. " Maksudnya, 
mereka berikrar dan mengakui terhadap diri mereka sendiri, 

"Bahwa mereka adalah orang-orang kafir. " 



u 

. riv » r* ' * /i , * » _-» < ^ 

jd]\ (j ir^ J la 

iJts ilf 1^3 i^fst lii v^i iAj ast 
> i b G!s ^Jiyj ^>1 

»> < 4 *<.£> ' *'\ 9 X vf -*> » 

cJlij f5^J V J£j J U 

tL C-'JuJI Ijsjjj yj bj*- >0 



S3 Si 



A//#Z> berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam Neraka bersama umat- 
umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu 
umat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesatkan- 
nya); sehingga apabila mereka masuk semuanya, berkatalah orang-orang 
yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
terdahulu : "Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat-ganda dari 
Neraka. " Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan), yang ber- 
lipatganda akan tetapi kamu tidak mengetahui. " (QS. 7:38) Dan berkata 
orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang 
yang masuk kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan. " 
(QS. 7:39) 

Allah it berfirman, memberitahukan apa yang Allah katakan kepada 
orang-orang musyrik, yang telah mengada-ada terhadap Allah Ta’ala, dan 
mendustakan ayat-ayat-Nya, 4 f'* ur—? ' j — ^ "Masuklah kamu sekalian ke 
dalam Neraka bersama umat-umat. " Y aitu umat-umat yang seperti kalian dan 
juga bersifat seperti kalian. 4 ff* oc ^ "Yang telah terdahulu sebelum- 

mu. "Yaitu dari umat-umat terdahulu yang kafir. 4 j f ^ "Dari 
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kalangan jin dan manusia ke dalam Neraka. " Kalimat ini bisa berarti sebagai 
ganti dari firman-Nya, "J j>" (ke dalam umat-umat). Dan bisa jadi kalimat 
"Ke dalam umat-umat", maksudnya yaitu bersama umat-umat. 

i a ** s i " ** 

Firman-Nya, 4 4^' OS>J 'A\ cJio LlK 4 “ Setiap satu umat masuk (ke 
dalam Neraka), ia mengutuk kawannya (yang menyesatkan). ” Seperti yang di- 
katakan khalilullah, Ibrahim 4 yj 'A\J\ j) g p 4 "Kemudian 

pada hari Kiamat kelak, sebagian kamu mengingkari sebagian yang lain. " (QS. 
Al-‘Ankabuut: 25) 

* s $> r' 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 4~ — 44 ' J j' a ' 'H ls— ^ 4 "Sehingga 
apabila mereka masuk semuanya. "Maksudnya, mereka telah berkumpul 
semuanya di dalam Neraka. 4 J4W j) — 4l LJli 4 "Orang-orang yang masuk 

kemudian di antara mereka berkata kepada orang-orang yang telah masuk ter- 
dahulu. " Maksudnya, orang-orang yang paling akhir masuk ke dalam Neraka, 
yaitu para pengikut orang-orang yang telah masuk pertama kali. Mereka inilah 
yang menjadi panutan, karena mereka lebih jahat daripada para pengikut 
mereka, sehingga mereka memasuki Neraka sebelum mereka. Lalu orang- 
orang yang jadi pengikut mengadukan mereka ini kepada Allah Ta'ala pada 
hari Kiamat kelak, karena mereka itulah yang telah menyesatkan mereka 
dari jalan yang lurus. Mereka berkata, 4 j4' J JsUi il N j L* bj f 

"Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menyesatkan kami, sebab itu datang- 
kanlah kepada mereka siksaan yang berlipatganda dari Neraka. " Maksudnya, 
lipatgandakanlah hukuman kepada mereka. 

Dan firman-Nya, 4 J' — ® £ "Allah berfirman: ! 'Masing-masing 

mendapat (siksaan) yang berlipatganda. " Maksudnya, Kami telah melakukan 
hal itu dan Kami akan memberikan balasan sesuai dengan amal perbuatannya. 

Kemudian, 4 ,4*4 — JS J cJ4 j 4 "Orang-orang yang telah masuk ter- 
dahulu di antara mereka pun berkata kepada orang-orang yang masuk kemudian. ” 
Maksudnya mereka yang menjadi panutan, berkata kepada para pengikutnya. 
4 J jj oLS' lli 4 "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami. ” As-Suddi mengatakan: “Artinya kalian telah tersesat sebagaimana yang 
kami alami.” 

4 o fSs i jijii f "Maka rasakanlah siksaan karena perbuatan 

yang telah kamu kerjakan. " (Yang demikian itu sama seperti firman Allah), 

4 djtJu' \J\fC. V! dj'Jd j* l ffk Jjj\ 

"Ketika kamu menyuruh kami supaya kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu- 
sekutu bagi-Nya. Kedua belah pihak menyatakan penyesalan ketika mereka me- 
nyaksikan adzab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. 
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Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan. " (QS. 
Saba': 33). 
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Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya , sekali-kali tidak dibukakan bagi mereka 
pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk Surga , hingga unta masuk 
ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang berbuat kejahatan. (QS. 7:40) Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api nereka dan di atas mereka ada selimut (api nereka). Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zhalim. (QS. 7:41) 

Firman Allah M, 4 ^ °p pp Sf £ “ Sekali-kali tidak akan di- 
bukakan pintu-pintu langit bagi mereka. "Ibnu Juraij mengatakan: "Pintu-pintu 
langit itu tidak dibuka untuk amal perbuatan mereka dan juga ruh-ruh mereka." 
Di dalam hal ini terdapat penggabungan antara dua pendapat. Wallahu a ’lam. 

Firman Allah Ta’ala, 4 'p» ^ — » JYJI 6 Sf j 4 "Dan 

tidak pula mereka masuk Surga, sehingga unta masuk ke lubang jarum. "Demikian 
itulah yang dibaca dan ditafsirkan oleh jumhur ulama, yaitu unta. Ibnu Mas’ud 
mengatakan: "Yaitu unta jantan, anak unta betina." Sedangkan dalam sebuah 
riwayat disebutkan: "Yaitu unta jantan pasangan (suami) unta betina." 

Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Sehingga seekor unta dapat masuk 
ke dalam lubang jarum." 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abui ‘Aliyah dan adh-Dhahhak. 

Dan firman-Nya, 4 — p 'p^ P p' ^ K Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api Neraka. ” Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi mengatakan: “Yaitu alas 
tidur.” 4 Jpy- pg (_r^ j 'P “ Dan di atas mereka ada selimut (api Neraka). ” Dia 
mengatakan: “Yaitu, kain selimut.” Hal yang senada juga dikemukakan oleh 
adh-Dhahhak bin Muzahim dan juga as-Suddi. 4 ADlDl ijy-d j 4 ‘ Demi- 
kianlah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang zhalim. ” 
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D<?« orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, Kami 
tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya , mereka itulah penghuni-penghuni Surga ; mereka kekal 
di dalamnya. (QS. 7:42) Dan Kami cabut segala macam dendam yang 
berada di dalam dada mereka; mengalir di bawah mereka sungai-sungai 
dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
kepada (Surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk 
kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang Rasul- 
Rasul Rabb kami , membawa kebenaran. " Dan diserukan kepada mereka: 
"Itulah Surga yang telah diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu 
kamu kerjakan”. (QS. 7:43) 

Setelah Allah i$| menyebutkan keadaan orang-orang yang sengsara, 
kemudian Allah menyambungnya dengan menyebutkan keadaan orang-orang 
yang berbahagia, di mana Allah berfirman, 4 olklCaJl l fafa j l p l s ^ jJl _> 4 "Dan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih. "Yaitu, hati-hati 
mereka beriman dan mereka pun mengerjakan amal shalih dengan seluruh 
anggota tubuh mereka. Yang demikian itu bertolak belakang dengan ayat, 
4 'fa' hfafah ^ ‘-'fa h’fa cf-fa ''fa j 4 " 'Mereka adalah orang-orang yang men- 
dustakan ayat-ayat Kami , dan menyombongkan diri terhadapnya. " 

Di sini Allah iJi> mengingatkan bahwa beriman dan beramal dengan- 
nya merupakan suatu hal yang mudah, karena Allah H telah berfirman, 

4 fa cy t_s — fa . o jaiii- pi ^liJi dfay si ifafai y 4 

“Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Mereka itulah para penghuni Surga, mereka kekal di 
dalamnya. Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka. "Yaitu berupa kedengkian dan kebencian. Sebagaimana yang diterang- 
kan dalam hadits yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari , yang diriwayatkan 
dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata: "Rasulullah iH bersabda: 
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’Jika orang-orang yang beriman telah selamat dari Neraka, maka mereka akan 
ditahan di atas jembatan yang terdapat di antara Surga dan Neraka. Di sana 
mereka akan diqishash untuk setiap perbuatan zhalim yang pernah terjadi di 
antara sesama mereka ketika di dunia, sehingga jika telah bersih, mereka di- 
izinkan untuk masuk Surga. Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya salah seorang di antara mereka lebih mengenal/mengetahui 
terhadap rumahnya yang berada di Surga daripada terhadap tempat tinggalnya 
di dunia."’ (HR. Al-Bukhari). 

Qatadah mengatakan, 'Ali pernah berkata: "Aku benar-benar ber- 
harap supaya aku, ’Utsman, Thalhah dan az-Zubair termasuk orang-orang 
yang oleh Allah iH? disebut dalam firman-Nya ini, 4 J? ‘o* y j J t ^ £ 

"Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka. " 

Oleh karena itu, setelah mereka diberikan warisan berupa Surga, maka 
4 o Jldc jv — is' ll) li jki, j j I iLJJ\ jiiOj ol l "Diserukan kepada mereka: Itulah 

Surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan. " 
Maksudnya, disebabkan oleh amal perbuatan kalian, kalian mendapatkan 
rahmat sehingga kalian bisa masuk Surga dan kalian dapat menempati tempat- 
tempat kalian sesuai dengan amal perbuatan kalian. 

Pengertian semacam itu sesuai dengan sabda Rasulullah 0 dalam hadits 
yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim , dari Nabi iH, beliau 
bersabda: 

*jj ) 'd ) h alit ad?*-* u 01 \jsJs-\j ) 
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"Ketahuilah, bahwasanya amal salah seorang di antara kalian tidak akan me- 
masukkannya ke dalam Surga. " Para Sahabat bertanya: "Termasuk juga engkau, 
ya Rasulullah?" Beliau $§ menjawab: "Tidak juga aku, kecuali jika Allah me- 
limpahkan rahmat dan karunia-Nya kepadaku." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan penghuni-penghuni Surga berseru kepada penghuni-penghuni Neraka 
(dengan mengatakan): "Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah mem- 
peroleh apa yang Rabb kami menjanjikan kepada kami. Maka apakah 
kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang Rabb kamu 
menjanjikannya (kepadamu). "Mereka (penduduk Neraka) menjawab: "Betul. " 
Kemudian seorang penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim . " 
(QS. 7:44) (Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok dan mereka 
kafir kepada kehidupan akhirat. " (QS. 7:45) 

Allah §! memberitahukan apa yang dikatakan oleh para penghuni 
Surga kepada para penghuni Neraka, sebagai celaan dan penghinaan, yaitu 
ketika mereka telah menempati tempat mereka masing-masing, 

4 ^ tAtj i — * u j. — a* q\ 4 “ Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
memperoleh apa yang Rabb kami menjanjikannya kepada kami. ” Kata “ari” 
(bahwa) di sini menerangkan ucapan yang mahdzuf (tidak tertulis). Dan kata 
“qad” (sungguh) dalam ayat tersebut berfungsi sebagai tahqiq (penekanan). 
Artinya, mereka berkata kepada para penghuni Neraka: "Sesungguhnya kami 
benar-benar telah mendapatkan apa yang pernah dijanjikan oleh Rabb kami. 
Apakah kalian juga benar-benar telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan 
Rabb kalian kepada kalian." Maka mereka pun menjawab: "Ya." 

Demikian juga Rasulullah pernah mencela kepada orang-orang yang 
telah meninggal dunia dalam perang Badar, beliau berseru: 

° J- f- S S S J- S S S S S y 

J'! o y Ji y r, y o y o ^yoy^ y „y o y o «* yoJ .y .y y o i O ^ / / 

J — a 4 — *s o 01 01^ b -J 01 lH* ^ b ~) 

, 't * ' * 'u-' t'. ' 

KtUI u ’.y>£- JwJ (.Uy j U OJjtj cu&» JS-j U 

O V ^ ^ / / O & y y y y Jl yy 

/ / / / / 

. © £ y y 

i -*o ^ • 4 ♦ * °t /0 y 

0\ 0 i 

“Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai 'Utbah bin Rabi'ah dan Syaibah bin Rabi'ah 
-dan beliau menyebut para pimpinan Quraisy-, apakah kalian telah mendapati 
apa yang telah dijanjikan oleh Rabb kalian itu benar? Sesungguhnya aku telah 
mendapati apa yang telah dijanjikan Allah $| kepadaku itu benar.” Kemudian 
'Umar pun menegur Rasulullah «H: “Ya Rasulullah, bagaimana engkau me- 
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ngajak bicara orang-orang yang telah menjadi bangkai?” Maka Rasulullah H 
pun bertutur: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak 
lebih mendengar ucapanku itu dari mereka, tetapi hanya saja mereka tidak 
dapat menjawab.” 78 

Dan firman Allah iS selanjutnya, 4 oiy* oil» f “Kemudian seorang 
penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu. ” Maksudnya, 
seorang pemberitahu memberitahukan dan seorang penyeru menyerukan, 
4 ^ <j' 4 “ Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 

zhalim. ” Maksudnya, ditimpakan kepada mereka. Kemudian Allah menyifati 
mereka dengan firman-Nya, 4 'f Jf. j j jAA f, f 4 “Yaitu orang- 

orang yang menghalang-halangi dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan 
itu menjadi bengkok. "Maksudnya, menghadang manusia dari mengikuti jalan 
dan syari’at Allah $1, serta apa yang telah dibawa para Nabi-Nya. Selain itu, 
mereka juga menginginkan agar jalan-Nya itu bengkok, sehingga tidak diikuti 
oleh seorang pun. 4 ^ «SrVt, f "Dan mereka kafir kepada kehidupan 

akhirat. " Artinya, mereka kafir terhadap pertemuan dengan Allah di alam 
akhirat. Maksudnya, mereka ingkar dan mendustakan hal itu, tidak membenar- 
kan dan mempercayainya. Oleh karena itu, mereka tidak pernah peduli dengan 
kemungkaran yang mereka lakukan, baik berupa ucapan maupun perbuatan, 
karena mereka tidak takut kepada hisab dan siksaan yang akan ditimpakan 
kepada mereka. Mereka itu adalah orang yang paling buruk dalam ucapan 
maupun perbuatan. 
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Dan di antara keduanya (penghuni Surga dan Neraka) ada batas; dan di 
atas A 'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua 
golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk 
Surga: "Salaamun 'alaikum." Mereka belum lagi memasukinya, sedang 
mereka ingin segera (memasukinya). (QS. 7:46) Dan apabila pandangan 
mereka dialihkan ke arah penghuni Neraka, mereka berkata: "Ya Rabb 
kami, jangan Engkau tempatkan kami bersama-sama dengan orang-orang 
yang zhalim itu. " (QS. 7:47) 



' Muttafaqun alatb (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Setelah Allah §t menyebutkan perbincangan antara para penghuni 
Surga dengan penghuni Neraka, Allah W- mengingatkan bahwa di antara Surga 
dan Neraka terdapat dinding pembatas yang menghalangi para penghuni Neraka 
untuk sampai ke Surga. 

Ibnu Jarir mengatakan, itulah dinding yang oleh Allah $jf disebutkan 
melalui firman-Nya, 

> ^ s > . y ^ >> j ^ 



^ aIuS 'y* <5 4^oj>- ^Jl 4-^3 4 < 4 J j 



y "Kemudian di antara 



mereka diberikan dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. " (QS. Al-Hadiid: 13). Dan 
itulah al-A’raaf yang telah difirmankan Allah uif, 4 ^ "Dan 

di atas A ’raafitu ada orang-orang. " 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari as-Suddi, mengenai firman Allah 
Ta’ala, 4 4 'Dan di antara keduanya ada batas, ” ia mengatakan: 

“Itulah dinding yang juga bernama al-A'raaf." 

Mujahid mengatakan: "Al-A'raaf adalah dinding pembatas antara Surga 
dan Neraka, yaitu dinding yang mempunyai pintu." 

Ibnu Jarir mengemukakan: “Al-A'raaf adalah jamak dari ’urf.” 

Menurut masyarakat Arab, setiap dataran tinggi di muka bumi disebut 
sebagai 'urf. Jengger ayam jantan disebut «?/karena ketinggiannya. 

Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu 'Uyainah mencerita- 
kan kepada kami, dari 'Abdullah bin Abi Yazid, ia pernah mendengar bahwa 
Ibnu 'Abbas berkata: "Al-A'raaf adalah sesuatu yang tinggi menonjol." 

Ats-Tsauri mengatakan dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas, ia 
berkata: "Al-A’raaf adalah dinding seperti jengger ayam jantan." 

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu 'Abbas, “Al-A’raaf bentuk jamak, arti- 
nya adalah bukit antara Surga dan Neraka, di sana orang-orang yang berdosa 
ditahan di antara Surga dan Neraka.” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, juga dari Ibnu 'Abbas: "Al-A'raaf 
adalah dinding antara Surga dan Neraka." Hal yang sama juga dikemukakan 
oleh adh-Dhahhak dan para ahli tafsir lainnya. 

Sedangkan as-Suddi mengatakan: "Dinamakan al-A'raaf karena tempat- 
nya tinggi, sebab penghuninya dapat menyaksikan orang-orang." 

Terjadi perbedaan ungkapan para ahli tafsir mengenai A'raaf, siapakah 
mereka itu. Namun demikian, semua (pendapat) itu saling berdekatan, yang 
kembali kepada satu makna, yaitu mereka itu adalah kaum yang kebaikan dan 
keburukannya sama. Demikian yang dinashkan oleh Hudzaifah, Ibnu 'Abbas, 
Ibnu Mas'ud, serta ulama-ulama lainnya baik dari kalangan salaf maupun 
khalaf rahimahumullah. 
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Dan firman Allah <iH>, 4 o yJJ 4 "Yang masing-masing dari 

dua golongan itu saling mengenal dengan tanda-tanda mereka. " ' Ali bin Abi 
Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Para penghuni Surga di- 
kenal dengan putihnya wajah mereka. Sedangkan para penghuni Neraka di- 
kenal dengan hitamnya wajah mereka." 

Ma'mar mengatakan dari al-Hasan, bahwa ia pernah membaca ayat 
ini, 4 o jiUlh °J 4 "Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 
ingin segera (memasukinya). " Ia berkata: "Allah tidak menjadikan keinginan 
besar dalam hati mereka, melainkan karena Allah menginginkan kemuliaan 
bagi mereka." 

Dan Qatadah mengatakan: "Allah telah memberitahu kalian mengenai 
keinginan mereka yang besar." 

Dan firman Allah berikutnya, 

4 (jwJUiJi ^ jE\ 'V blj i — Jl f \jiis j*? lijj 4 “Dan apabila 

pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni Neraka, mereka berkata: "Ya 
Rabb kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim 
itu. ” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, “Bahwa penghuni A’raaf 
itu jika mereka memandang ke arah penghuni Neraka, di mana mereka me- 
ngenal penghuni Neraka itu, maka mereka mengatakan: “Ya Rabb kami, jangan- 
lah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim.’” 
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Dan orang-orang yang di atas A’raaf memanggil beberapa orang (pemuka- 
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya 
dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu 
sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu. " (QS. 7:48) (Orang- 
orang di atas A’raaf bertanya kepada penghuni Neraka): "Itukah orang-orang 
yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah ". (Kepada orang mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam Surga, 
tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati. 
(QS. 7:49) 

Allah §i berfirman memberitahukan mengenai celaan keras, yang di- 
sampaikan oleh penghuni A’raaf terhadap orang-orang dari para tokoh orang- 
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orang musyrik, yang mengenal mereka di Neraka dari tanda-tanda yang ada 
pada mereka, 4 ^ ’fS-S- ^ — A U 4 " Tidaklah memberi manfaat kepadamu 
kumpulanmu. ” Maksudnya, jumlah kalian yang banyak. 4 
“Dan yang selalu kamu sombongkan itu. " Maksudnya, banyaknya jumlah 
kalian dan kumpulan kalian, tidak dapat menyelamatkan kalian dari adzab 
Allah §|. Akan tetapi kalian akan menuju ke tempat di mana kalian men- 
dapat siksaan. 



Firman-Nya, 4 S/ jjjJI A/jlil 4 "(Orang-orang di atas 

A 'r aaf bertanya kepada para penghuni Neraka): Itukah orang-orang yang kamu 
telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?" ’Ali bin 
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, yaitu penghuni A'raaf, 

4 o J'yA Sj jjCip ilkll l 4 "Masuklah ke dalam Surga, tidak ada ke- 

khawatiran terhadap kalian dan tidak pula kalian bersedih hati. " 




Dan penghuni Neraka menyeru penghuni Surga: "Limpahkanlah kepada 
kami sedikit air, atau makanan yang telah dirizkikan Allah kepadamu. " 
Mereka (penghuni Surga) menjawab: "Sesungguhnya Allah telah mengharam- 
kan keduanya atas orang-orang kafir, (QS. 7:50) (yaitu) orang-orang yang 
menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda-gurau dan ke- 
hidupan dunia telah menipu mereka." Maka pada hari itu (Kiamat ini). Kami 
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka 
dengan hari ini dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami. (QS. 7:51) 

Allah §! memberitahukan mengenai kehinaan para penghuni Neraka, 
dan juga permintaan mereka akan minuman dan makanan dari para penghuni 
Surga. Diberitahukan juga bahwa mereka tidak diberi apa yang mereka minta. 
Mengenai firman Allah 
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^ £& {JZij j CL* f f . CJ j* \ y^S o! iSrJi jGi eSiii j "Dan penghuni 

Neraka menyeru penghuni Surga , ' Limpahkah kepada kami air atau apa yang 
telah diberikan Allah kepadamu. ” As-Suddi mengatakan: “Yakni makanan.” 

Sedangkan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Mereka 
meminta makanan dan minuman kepada para penghuni Surga." 

Ats-Tsauri mengatakan dari 'Utsman ats-Tsaqafi, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai ayat ini, ia berkata: “Seseorang berseru kepada ayahnya atau saudara- 
nya seraya berteriak: ‘Aku telah terbakar, karenanya curahkan kepadaku 
sedikit air.’ Maka dikatakan kepada mereka (para penghuni Surga): ‘Jawablah 
mereka. ’ Maka mereka pun berkata, 4 ^ "Sesungguhnya 

Allah telah mengharamkan keduanya itu bagi orang-orang yang kafir. " 

Selanjutnya Allah IH menyifati orang-orang kafir dengan apa yang 
mereka jadikan perilaku selama di dunia, yaitu tindakan mereka menjadikan 
agama sebagai permainan belaka, serta tertipunya mereka oleh dunia, perhiasan 
dan kemewahannya, sehingga mereka lupa akan amal untuk akhirat yang 
telah diperintahkan kepada mereka. 

Dan firman-Nya, 4 l CY jUUJj f "Maka pada hari 

(Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
mereka dengan hari ini. " Artinya, Allah memperlakukan mereka sebagaimana 
perlakuan mereka yang melupakan, karena Allah §1 tidak menyimpang dari 
ilmu-Nya sedikit pun dan tidak pula Ia melupakannya. Sebagaimana yang 
Allah W firmankan berikut ini, 4 <.<44 J*4Sf ^ “Di dalam sebuah 

kitab, Rabbku tidak akan salah dan tidak pula lupa. ” (QS. Thaahaa: 52). Apa 
yang Allah §| firmankan ini adalah sebagai balasan timbal-balik. 

As-Suddi mengatakan: “Kami abaikan mereka dari rahmat, sebagaimana 
mereka dahulu telah mengabaikan untuk beramal, guna menghadapi per- 
temuan pada hari ini.” 

Dalam hadits shahih disebutkan bahwasannya Allah Ta'ala berfirman 
kepada seorang hamba pada hari Kiamat kelak: 

: J fgjj Jj sjj t jsjt di Jfd J Yd£ /\ J VdUrjJ' J ) 
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“Bukankah Aku telah menikahkanmu? Bukankah Aku telah memuliakanmu? 
Dan bukankah Aku telah menundukkan buat kalian unta, kuda dan mem- 
berimu kesempatan untuk memimpin dan bersenang-senang?" Maka si hamba 
itu berkata: "Benar." Kemudian Allah bertanya: "Apakah kamu mengira akan 
bertemu dengan-Ku?" Si hamba itu menjawab: "Tidak." Dan Allah Ta’ala pun 
berfirman: "Maka pada hari ini Aku akan melupakanmu, sebagaimana kamu 
telah melupakan-Ku.” 79 



HR. Muslim dalam kitab (bab) az-Zuhud (2947 1 
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Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (al-Qur'an) 
kepada mereka , y#»g Ai/raz ze&zA menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. 
7:52) Tiadalah mereka menunggu-nunggu , kecuali (terlaksananya kebenaran) 
al-Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur'an itu, 
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya 
telah datang Rasul-Rasul Rabb kami membawa yang haq, maka adakah bagi 
kami pemberi syafa'at bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke 
dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami amal- 
kan ?" Sesungguhnya mereka telah merugikan diri sendiri dan telah lenyap- 
lah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. (QS. 7:53) 



Allah fg berfirman, memberitahukan mengenai alasan-Nya yang di- 
berikan kepada orang-orang musyrik, yaitu berupa pengutusan para Rasul dan 
pemberian al-Kitab kepada mereka. Yaitu Kitab yang memberikan penjelasan 
secara rinci dan jelas. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya, 

4 p^~ fS*- ^ ai p ajU'I» 4 “Sebuah Kitab yang ayat-ayatnya 

disusun dengan rapi, serta dijelaskan secara terperinci. " (QS. Huud: 1) 

Firman-Nya selanjutnya, 4 p? 4 "Yang Kami telah menjelas- 

kannya atas dasar pengetahuan Kami. " Kepada orang-orang yang berilmu. 
Maksudnya, berdasarkan pada ilmu yang berasal dari Kami yang telah Kami 
jelaskan secara terperinci. Penggalan ayat tersebut sama seperti firman-Nya, 
4 ? — 4 "Allah menurunkannya (al-Kitab) dengan ilmu-Nya. " (QS. An- 
Nisaa’: 166) 

Ibnu Jarir mengatakan, ayat ini tertolak oleh firman-Nya yang berikut 
ini, 4 ^ ( _ 5 _j J-D yj ibl Jyf <_A — 4 “ini adalah sebuah Kitab yang 

diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya. " (QS. Al-A’raaf: 2). Dan juga firman-Nya, 4 ’ 1 ~n luJj 4 "Dan 





